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Tiada rasa syukur melebihi karunia-Mu ya Allah atas segala hidayah, rahmat, dan
rizki-yang telah Engkau berikan kepada hamba dan keluarga hamba. Sehingga hamba
mampu untuk menyelesaikan pendidikan di fakultas Psikologi dan menyelesaikan tugas
akhir ini.
< Kepada Bpk. Prof. Dr. H. M. Zainuddin ... Terima kasih telah menjadi pimpinan yang

bijak dan panutan bagi kami. Dedikasi Bapak telah membawa Fakultas Psikologi kini
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4 Kepada Bpk. Seger Handoyo, Msi. ... Terima kasih untuk semua bimbmgan,
kemudahan dan solusi yang selalu siap diberikan kepadaku setiap saat ... Semoga
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< Kepada Bpk. EMA. Subekti, M.Kes. Terima kasih, telah menjadi dosen wali yang
sangat sabar dan toleran selama saya belajar di Psikolog.

% Kepada Bpk. Drs. CD Ino Yuwono, MA. Meskipun bapak seringkali menjadi teman
yang seru untuk menciptakan canda dan tawa, namun bapak adalah figur byjak yang
telah menginspirasi saya dengan cara yang unik dan fotally unbelieveable! terima
kasih juga sudah meluluskan saya dalam sidang yang mendebarkan kemarin. Tapi,
tolong stop smoking ya pak, karena sungguh...psikologi tidak akan punya “maskot”
10 yang bisa bikin hidup lebih hidup selain bapak. Let them feel how amacing to
teach by you!

% Kepada Ibu Endah Mastuti, S_Psi.,,M.Psi. Di mata saya, anda adalah figur dosen muda
yang enerjik, dinamis, namun tidak pernah segan berbagi ilmu dengan kami. Tenma
kasih atas bimbingan, petunjuk dan arahannya selama saya berkuliah, terutama pada
saat saya menjalani sidang. Semoga Aliah sepantiasa memberitkan masa depan yang
cemerlang bagi kanir Ibu.

< Pak Nono, Pak Suryanto, Iou Wulan, Thu Hamidah, Tbu Yanti, Ibu Dewi ... Terima
kasih untuk bimbingan dan ilmu yang telah dibagi pada saya. Yow are not only
teaching, bt also Inspiring me!

< Kepada Papa Bambang Prihono Indarso dan Mama Isnanik... mungkin rangkaian kata
terima kasihku tidak akan mampu menandingi untaian kasih yang telah kalian berikan
sepanjang hidupku, namun terima-lah persembahanku im sebagai tanda
penghormatan terbesarku pada Papa dan Mama, yang telab membuatku mampu tetap
tegak berdiri dan mengangkat kepala dengan penuh keyakinan menghadapi
kehidupan. Semua kebahagiaanku kini takkan ada tanpa pengorbanan kalian,
kumohon do’a dan restu tiada henti dari Papa dan Mama agar aku dan keluargaku
senantiasa mendapatkan berkah dan perlindungan dari Allah. Aku bangga memiliki
orang tua seperti Papa dan Mama' Semoga aku juga dapat menjadi kebanggaan
kalian.. amien.

< Kepada Suamiku Ninno Subchannanda Prematura... Allah pasti sangat menyayangiku
dengan mengirimmu menjadi pendamping hidupku, kau adalah hadiah terbaik dart
Surga ... untukku! Terima kasih atas segala pengorbananmu, kerja kerasmu,
kesabaranmu, kesetiaanmu, dan cintamu seiama ini. Please ... be with me in Earth and
Heaven.

< Kepada Papa dr. H Imam Sarwono, Sp.PA dan Mama dr. Hj. Anny Isfandyane Sp.
An. di Malang, banyak sekali ilmu, kasih sayang, pethatian, dukungan moral dan do’a
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kasihku yang tak terhingga karena tclah menghadirkan orang teristimewa sebagai
pendamping hidupku.

< Kepada Anakku, muara kasih sayangku, meski kini kau belum dapat kudekap, namun

keberadaanmu telah menjadi semangat yang terkuat bagiku untuk terus beguang,

mempersiapkan semua yang terbaik untukmu. Welcome to our life our baby!

Kepada Nenekku ... ibuk ... Do’amu adalah lenteraku, kisah hidupmu adalah cermin

untukku agar terus bekerja keras. Meski kini bapak tidak lagi di sint bersama kita,

namun jejak kasihnya akan selalu terpratri dalam hatiku. [buk dan Bapak ... Terima
kasih untuk cinta kalian!

% Kepada Yangkung dan Yangti ku di Kediri, meskipun kita jarang berjumpa, namun
kehangatan kasih sayang dan do’a Yangkung dan Yangti scnantiasa dapat aku
rasakan disini. Terima kasih untuk kasih sayang dan do’anya padaku dan keluargaku.
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namun tclah begitu banyak kebahagiaan dan kasih sayang yang aku rasakan bersama,
terima kasih atas segala saat-saat indah yang telah dibagi denganku.

% Kepada “bandit” or mas Didit, makasih udah jadi abangku yang baik sclama aku
kuliah dan jadi sahabat kita (aku dan mas Ninno) yvang setia selama im, semoga ietep
jadi abangku dan sahabat kita sampai kapanpun. Jangan bosen cerita-cerita ke kita ya,
ajarin anak kita bela din! btw, jangan nyerah, cepet lulus!

% Kepada Putri, makasih banyak untuk waktu, tenaga, dan pikiranmu sclama
membantuku menyelesaikan skripsi, tanpa kamu, mungkin aku belum lulus ... Ayo
put, Semangat! Aku bakalan kangen semua rumpian dan canda tawa kita. Cepet
married ya!

<+ Kepada Habibie, semua bantuanmu, tidak akan dapat ternilai oleh materi, kuharap
persahabatan kita akan selalu kekal, Terima kasth sobat!

% Kepada teman-temanku dan sababat-sahabatku, Angkatan 2000, terutama Devi
Karulina, Dimas Ade, Fahmi, Elok, Silvi, Lily, Santi, Gesty, Suci, Ama, Dedi, Bagus,
dan teman-teman yang lain yang tidak dapat kusebutkan satu persatu, kalian telah
memberi warna tersendiri bagi kehidupanku, kuharap kelak saat kita berkumput lagi,
kita dapat saling berbagi kisah sukses hidup kita.

% Kepada Ami ... pinjaman bukunya bener-bener bermanfaat maaf ya kalau sampe
nginep lama. Thank so much!

< Kepada adik-adik kelasku dan teman-temanku yang telah dengan penuh kebaikan hati
rela menjadi subyek dalam penelitianku, terima kasih telah memudahkan jalanku
menuju kelulusan. Semoga kelak Allah juga memudahkan jalan kalian untuk segera
lulus!.

< Kepada Om Roy, Tante Yun, Om Har, Mbak Neni, makasih doa dan dukungannya

ya, Hani, Berli, Della, Aiga, belajar yang rajin ya sayang, biar bisa nyenengin ortu.

Kepada Keluarga Om Agus dan Tante 1kfi, terima kasih atas segala dukungannya,

maaf apabila kami sering mercpotkan, semoga kebatkan Om Agus sckeluarga
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L
..0

»,
Q..

vii

Skripsi Perbedaan tingkat soft skill ... Novica Anggraini



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

% Kepada seluruh staff Psikology yang telah memudahkan segala urusan saya di
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Abstrak

Novica Anggraini.110010357. Tahun 2005. Fakultas Psikologi Universitas
Airlangga Surabaya. Perbedaan Tingkat Soft Skill Mahasiswa Fakultas
Psikologi Universitas Airlangga antara yang Mengikuti Organisasi dengan
yang Tidak Mengikuti Organisasi.

Perbedaan perbandingan antara lapangan kerja yang tersedia dengan
jumlah lulusan Fakultas Psikologi sangatlah besar. Persaingan yang sangat ketat-
pun muncul diantara lulusan Fakultas Psikologi untuk mendapatkan pekerjaan
yang diinginkannya. Sechingga hal terscbut memperbesar kemungkinan
perusahaan 'mtuk mendapatkan tenaga kerja yang tepat melalui seleksi kerja.
Seleksi kerja pada saat ini lebih mengutamakan soff skill dari para pencan kerja.
Masalah muncul ketika ternyata pendidikan yang diberikan pada bangku kuliah
lebik banyak ditujukan untuk meningkatkan kemampuan akademis, bukan soff
skill, sedangkan sofi skill sendiri dapat ditingkatkan melalui keikutsertaan
mahasiswa dalam suatu organisasi pada saat mercka menjalani pendidikan di
Universitas. Hal tersebut memunculkan suatu pertanyaan apakah terdapat
perbedaan tingkat soff skill mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Airlangga
antara yang mengikuti organisasi dengan yang tidak mengikuti organisasi.

Tipe penelitian yang digunakan adalah explanatory research, dimana alat
pengumpul data yang digunakan berupa observasi yang berdimensi non-
partisipan, overi, dan buatan. Populasi yang dipilih adalah mahasiswa Fakultas
Psikologi Universitas Airlangga yang masih aktif. Dari populasi ini diambil 3
mahasiswa untuk fry out observasi dan 60 mahasiswa sebagai sampel. Teknik
sampling yang digunakan adalah teknik sampel insideatal. Dari data yang tclah
terkumpul dilakukan uji beda dengan menggunakan tekmik wji t-test.

Nilai yang diperoleh dan teknik uji t-test tersebut mengindikasikan bahwa
terdapat perbedaan tingkat soff skill mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas
Airlangga antara yang mengikuti organisasi dengan yang tidak mengikuti
organisasi. Perbedaan tersebut juga muncul pada kemampuan komunikasi verbal,
komunikasi non-verbal dan memecahkan masalah Sedangkan kemampuan
mendengarkan tidak dapat dilanjutkan pengujiannya dikarenakan data tidak
homogen

xvi
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BAB 1
PENDAHULUAN
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar B:lakang Masalah

Jumlah Perguruan Tinggi di Surabaya yang memiliki Fakultas Psikologi
pada saat ini sudah semakin banyak, terutama jumlah Perguruan Tinggi Swasta.
Peningkatan juinlah Perguruan Tinggi swasta yang memiliki Fakultas Psikolog di
Surabaya ini didorong oleh banyaknya peminat yang ingin menjadi mahasiswa di
Fakultas Psikologi di Perguruan Tinggi Negen di Surabaya. Hal ini didukung oleh
data dan pihak Subbagian Evaluasi Pendidikan Kantor Rektorat Universitas
Airiangga vang menunjukkan bahwa kesempatan peminat untuk masuk ke
Fakultas Psikologi di Universitas Airlangga dari tahun 1999-2002 bila
diprosentasekan maka prosentase terbesar untuk masuk Fakultas Pstkologi

. Universitas Airtangga dari perbandingan daya tampung dengan jumlah peminat
adalah tidak lebth dari 7,6 %.

Di Surabaya selain sudah terdapat satu Perguruan Tinggi Negeri yang
memiliki Fakultas Psikologi, yaitu Universitas Airlangga, juga terdapat beberapa
Perguruan Tinggi Swasta yang lain. Dart data Kopertis, terdapat enam perguruan
tinggi swasta yang memiliki Fakultas Psikologi, yaitu Universitas Tujuh Belas
Agustus, Universitas Surabaya, Universitas Putra Bangsa, Universitas Empat
Lima, Universitas Widya Mandala, dan Universitas Hang Tuah. Banyaknya

perguruan tinggi yang memiliki Fakultas Psikologi ini berakibat pula pada

Tass 4 G5 s
L
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semakin banyaknya jumlah lulusan yang dihasilkan oleh Perguruan Tinggi-
Pergﬁruan Tingg pada bidang tersebut.

Berdasarkan data dan bagian kemahasiswaan Universitas Tujuh Belas
Agustus Surabaya, Fakunltas Psikologi pada tahun 1999 memiliki jumiah lulusan
sebanyak 168 orang, pada tahun 2000 terdapat 119 lulusan, sedangkan pada tahun
2001 dan 2002 jumiah lulusan di Perguruan Tinggr Swasta tersebut adalah 232
iulusan. Jadi jumlah lulusan Fakultas Psikologt dan Universitas Tujuh Belas
Agustus Surabaya dalam rentang waktu empat tahun tersebut adalah 519 halusan.

Berdasarkan data dan bagian kemahasiswaan Universitas Surabaya,
jumlah halusan Fakultas Psikologi pada tabun 1999 adalah 64 Iulusan, pada tahun
2000 adalah 121 lulusan, pada tahun 2001 terdapat cuma 39 lulusan, pada tahun
2002 terjadi lonjakan lulusan menjadi 104 lulusan, jadi dalam rentang waktu
1999-2002 lulusan dan Fakultas Psikologi dari Universitas Surabaya sebanyak
525 Julusan.

Pada Universitas Putra Bangsa Surabaya berdasarkan data yang diperoleh
dari Pembantu Dekan satu memiliki jumlah lulusan sebanyak 11 orang pada tahun
1999, pada tahun 2000 memiliki luiusan sebanyak 9 orang, pada tahun 2001
memiliki lulusan sebanyak 16 orang dan pada tahun 2002 sebanyak 24 orang. Jadi
dalam rentang waktu antara tahun 1999-2002 Fakultas Psikologi Universitas Putra
Bangsa Surabaya telah meluluskan sebanyak 60 lulusan.

Sedangkan dart Universitas Empat Lima Surabaya berdasarkan data yang
diperoleh dari bagian pendidikan Universitas Empat Lima Surabaya adalah

scbanyak 8 orang pada tahun 1999, pada tahun 2000 sebanyak 24 orang, pada
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tahun 2001 sebanyak 9 orang dan pada tahun 2002 sebanyak 0 orang karena
terlatu sedikit sehingga digabungkan dengan lulusan pada tahun 2003. Jadt antara
rentang waktu 1999-2002 Fakultas Psikologi Universitas Empat Lima Surabaya
tetah meluluskan sebanyak 41 Tulusan,

Pada Universitas Widva Mandala Surabaya yang mana Fakultas
Psikologinya baru berdiri sejak tahun 1998, berdasarkan data dan bagian
kemahasiswaan Fakultas Psikologi Universitas Widya Mandala Surabaya dalam
rentang waktu 1999-2002 baru melutuskan 3 orang yaitu pada tahun 2002.

Sedangkan Universitas Hang Tuah, berdasarkan daia di bagian pendidikan,
karena baru berdin dua tahun yang lalu, maka sampai dengan saat 1m belum
memilik lulusan.

Di lain pihak, pada Fakulias Psikologi yang merupakan satu-satunya
Perguruan Tinggi Negeri di Surabaya yaitu Universitas Airlangga, berdasarkan
data dari bagian kemahasiswaan Universitas Airlangga Surabaya pada tahun 1999
adalah 45 lulusan, pada tahun 2000 tidak ada peningkatan sama sckali, tetap 45
lulusan, sedangkan pada tahun 2001 hanya terjadi sedikit peningkaian yaitu
menjadi 50 lulusan, sedangkan pada tahun 2002 Fakuitas Psikologi Universitas
Airlangga meluluskan setidaknya 51 mahasiswanya. Jadi pada rentang waktu 4
tahun antara tahun 1999-2002, Fakultas Psikologi Universitas Airlangga hanya
meluiuskan 191 orang.

Dari data tersebut di atas dapat terlihat bahwa jumlah lulusan Fakultas

| Psikologi dan tiap Universitas yang terdata di Surabaya dalam rentang waktu

1999-2002 sebanyak 1339. Namun fakta yang telah dikemukakan oleh kantor
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Dinas Tenaga Kerja Surabaya mengungkapkan bahwa antara kurun waktu tahun
19992002 lowongan kerja yang diberikan secara spesifik untuk Tulusan sarjana
Psikologi oleh perusahaan melalwi kantor Dinas Tenaga Kerja Surabaya hanya
kurang dari 10 dengan masing-masing perusahaan hanya meminta seorang lutusan
saja. Selain itu pihak kantor Dinas Tenaga Kerja Surabaya juga mengungkapkan
bahwa pada saat im perbandingan antara lowongan pekerjaan dibandingkan
dengan jumlah peminat kerja di Indonesia adalah sekitar 1: 500.000.

Keadaan yang menunjukkan bahwa terdapat banyak jumlah lufusan
Fakultas Psikologi tanpa ditmbangi dengan banyaknya jumlah lowongan
pekenjaan yang spesifik untuk htusan Fakultas Psikologi, menjadikan bargaining
posisi pihak institusi ataupun perusahaan penerima tenaga kerja baru menjadi
lebih kuat. Selain itu, pilihan tenaga kerja yang melamar ke instansi atau
perusahaan penyedia lowongan kerja menjadi lebih bervariasi dalam hal kualitas,
sechingga memungkinkan pihak institusi ataupun perusahaan penerima tenaga
kerja baru menjadi lebih leluasa dalam memilih pelamar yang benar- benar sesuai
dengan yang dibutuhkan institusi ataupun perusahaannya.

Akibat keadaan diatas, maka proses seleksi yang dilakukan oleh instansi
atau perusahaan dalam menjaring tenaga kerja yang berkualitas menjadi suatu hal
yang sangat penting. Hal ini sesuvai dengan pemyataan dari Muchinsky (1993)
bahwa manajemen menginginkan untuk mengangkat pegawai didasarkan pada
kemampuannya karena hal in akan membawa keuntungan bagi perusahaan untuk

memiliki seseorang seperti ini dalam pekerjaan itu. Pekerja, pada sisi lain,
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mungkin tidak menginginkan adanya tambahan tanggung jawab dan tekanan dari
pekerjaan yang baru.

Kasus lain yang sering terjadi adalah memiliki terialu banyak pelamai
yang berkualitas yang bersaing untuk beberapa pekerjaan baru yang dibuka,
sehingga perusahaan menjadi suatu posisi yang “manis”, yang memungkinkan
perusahaan memilth siapa pun yang diinginkannya, dengan mengetahw bahwa
hal-hal yang dibutuhkan perusahaan pasti akan terpenuhi. Dari kenyataan tersebut
dapat dilthat bahwa persamgan para lulusan Fakultas Psikologi khususnya d
Surabaya dalam memperoleh pekerjaan menjadi semakin ketat.

Sementara itu proses seleksi kera juga semakin meluas disebabkan karzna
pada tahun 2001, ILO (Infernational Labour Orgunization) mengeluarkan sebuah
permyataan bahwa terdapat bukt atas meluasnya penggunaan teknologi baru yang
telah diadaptasi dalam perusahaan mempengaruhi perubahan terhadap organisasi,
seperil descntralisasi dalam pengambilan keputusan, dan organisasi pekerjaan
yang menjadi semi-otonomi, yang berorientasi pada tugas kelompok (Dumbrell et
al, 2002).

Karena perubahan teknologi tersebut, maka dibutuhkan fechnical skill dan
diadakannya pembentukan kembali dalam organisasi yang lebih menekankan pada
kebutuhan akan soff skill dalam komunikasi, kerja sama tim, dan pola hubungan
dengan manusia yang lain (Dumbrell et al, 2002). Dari pernyataan di atas, dapat
diketahui bahwa para manager telah mengerti dengan arti pentingnya soff skill

dibandingkan dengan hard skill. Dimana kurangnya hard skill dapat diatasi
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dengan cara diadakannya pelatihan, sedangkan kurangnya .soﬁ skifl cukup sulit
untuk diatasi (Hodges et al. ,2001).

Sementara itu, dari penelitian yang diJakukan oleh Moss & Tilly (1995)
terdapat pernyataan seorang manager HRD bahwa keadaan sebelumnya, yang
dibutuhkan adalah 90 persen pengalaman, dan 10 persen penlaku atau etika kerja.
Dan sekarang sekitar 50 persen sampai 60 persen pengaiaman dan 40 persen
perilaku, etika kerja, dan kerja sama.

Selain itu, fulusan Psikologi juga mendapatkan tuntutan dari masyarakat,
(yang nantinya merupakan pengguna jasa lulusan Psikologi), masyarakat berharap
bahwa seorang lulusan Psikologi nantinya dapat memiliki kemampuan & luar
kemampuan akademis yang berupa kemampuan soff skl antara lain: yaitu (1)
memiitki kemampuan komunikasi, (2) kemampuan mendengarkan yang baik, (3)
memiliki kemampuan memecahkan masalah, (4) memiliki kemampuan berpikir
secara analitis, dan (5) memiliki sensitifitas terhadap keperluan orang lain
(Berdasarkan wawancara dalam studi pendahutuan yang dilakukan pada berbagai
lapisan masyarakat dan dibuat berdasarkan pendapat terbanyak)

Dari harapan yang ada dalam masyarakat terhadap lulusan psikologi dan
tuntutan yang kini dibenikan oleh perusahaan perekrut tenaga kerja, apabila
dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oieh Moss & Tilly (1995), maka
pembekalan yang diberikan oleh pihak Fakultas Psikolog terhadap lulusannya
masth belum berimbang. Sehingga apabila pihak fakultas ingin menyesuaikan

kualitas julusan dengan tuntutan yang ada dipasaran, maka mata kuliah yang
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menunjang soff skills seharusnya mendekati 40 persen (berdasarkan penelitian
yang dilakukan olch Moss et al, 1995).

Demikian pula vyang disampaikan oleh Dekan Fakultas Psikologl
Universitas Airlangga yang menyampaikan bahwa idealnya pemberian maten
akademis hanyalah sebesar 28%, sedangkan 72% sisanya adalah pembekalan

| untuk General Capacity dan Internal Capacity, dan komponen soft skill ada
didalam infernal capacity yaitu diantaranya terdapat kemampuan memimpin atau
leadership, kemampuan team work, self confidence dan self recognize atau self
awareness (data iengkap hasil wawancara dapat dilihat pada lampiran). Tapi pada
kenyataannya belum bisa seperti itu, di fakuitas Psikologi unair imi kita masth
lebih menekankan pada pemberian maten akademis justru sekitar 70%
(berdasarkan pernyataan Dekan Fakultas Psikologi Universitas Airlangga dalam
wawancara pendahuluan)

Namun demikian untuk menjembatani antara ketidakseimbangan antara
pembekalan dari perkuliahan yang diperoleh mahasiswa dengan tuntutan yang
diterima mahasiswa, maka dipertukan cara untuk meningkatkan kualitas soff skill
lulusan Fakultas Psikologi. Yaitu selamn melalui mata kuliah yang diberikan secara
formal di fakultas, soft skill juga juga dapat ditunjang dengan mengikuti kegiatan
ekstra-kurikuler di kampus, diantaranya adalah Unit Kegiatan Mahasiswa ataupun
bisz juga dengan mengikuti organisasi-organisasi yang lain. Keaktifan mahasiswa
dalam mengikuti organisasi sehingga dapat meningkatkan kualitas soff skill-nya

in1 berdasarkan wawancara dalam studi pendahuluan yang dilakukan pada
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Pembantu Rektor III Universitas Airlangga, Drs. Suko Harjono (data lengkap
hasil wawancara dapat dilihat pada lampiran).

Pernyataan Pembantu Rektor IIT Universitas Airlangga ini sesuai dengan
teori yang diungkapkan oleh Dave Hodges & Noel Burchelt (2004) berdasarkan
penelitian yang telah dilakukannya menyatakan bahwa  soft skill dapat
ditingkatkan dengan mengikuti magang kerja, memiliki pengalaman kerja dan
mengikuti organisasl

Mengikuti organisasi menjadi salah satu alternatif penting untuk
meningkatkan soff skifl karena didalam organisasi terdapat pengkondisian ataupun
tuntutan-tuntutan yang dibebankan kepada para anggota aktif organisasi, yang
secara langsung maupun fidak langsung berguna untuk mengasah dan melatih
kemampuan soft skill mereka. Kegiatan-kegiatan di organisasi yang merupakan
sarana latihan bagi anggotanya guna mendukung dan mengembangkan
kemampuan soff skill seperti dijclaskan diatas, sesuai dengan teori yang
diungkapkan oleh (Johnson, 1993: 210, 361; Hanna, 2003), Kemampuan soff
skills (khususnya kemampuan komunikasi, kemampuan mendengarkan, dan
kemampuan memecahkan masalah) bisa diasah melalui latihan. Latihan tersebut
dapat membantu meningkatkan kemampuan soft skills (khususnya kemampuan
yang telah disebutkan di atas), bila sering dilakukan pengulangan-pengulangan
terhadap kemampuan yang telah disebutkan tadi. Pengulangan-pengulangan akan
lebih sering dilakukan pada konteks organisasi (Bedeian & Zammuto, 1991;
Johnson & Johnson, 2000:157). Karena dalam konteks organisasi, sering terjadi

komunikasi di antara anggotanya (yang melibatkan penyampaian informasi dan
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mendengarkan) dan juga terkadang timbul suatu masalah dan konflik yang harus
dipecahkan (Bedetan & Zammuto, 1991; Johnson & Johnson, 2000:157).

Hal ini dapat dilihat dan aktivitas-aktivitas, tugas-tugas dan kegiatan-
kegiatan yang harus dilakukan oleh tiap anggota aktif pada beberapa organisasi,
misal, pada organisasi Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM), Lembaga
Pengembangan Dan Pengkajian Psikologi Terapan (LP3T), Unit Pelayanan
Psikologi (UPP), Sie Kerohanian Islam (SKI), dan Teater Boneka (T-Bone).
Didalam organisasi, untuk kemampuan komunikasi, pada organisasi Badan
Eksekutif Mahasiswa (Rapat rutin; Studi banding ke tempat lain umtuk
memberikan pértanyaan-peﬂanyaan; Lobbymg untuk acara dan kegiatan BEM),
pada organisasi Lembaga Pengembangan Dan Pengkajian Psikologi Terapan
(Memberikan instruksi pada peserta test; Akan melakukan test dan harus
mengetahui kondisi peseria test), pada organisasi Unit Pelayanan Psikologi
(Menerima klien (in-take); Rapat-rapat rutin, Lobbying untuk acara-acara UPP),

- pada organisasi Sie Kerohanian Islam (Adanya program Achievement Motivation
Training; Adanya program Leadership Managerial Training; Lobbying untuk
acara-acara SKI), pada organisasi Teater Boneka (Menjadi MC; Menjadi
“provokator” diantara penonton)

Pada kemampuan mendengarkan, pada organisasi Badan Eksekutif
Mahasiswa (Studi banding untuk mendengarkan informasi), pada organisasi
Lembaga Pengembangan Dan Pengkajian Psikologi Terapan (Training dari senior
sebelum memberikan test untuk mengetahui bagaimana penyampaian prosedur

test yang benar), pada organisasi Unit Pelayanan Psikologi (Menerima keluhan
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awal dan penmasalahan yang akan dikonsultasikan klien kepada UPP), pada
organisasi Sie Kerohanian Islam (Kegiatan Kajian-kajian dakwah Isiam), pada
organisasi Teater Boneka (Menterjemahkan dari kaset cerita ke gerakan tangan
yang sesuat; Mendengarkan respon penonton)

Pada kemampuan méngaﬁsi masalah, pada organisasi Badan Eksekutif
Mabhasiswa (Menyelesaikan masalah pada saat lobbying; Diskusi untuk
penyelesaian masalah di dalam BEM), pada organisasi Lembaga Pengembangan
Dan Pengkajian Psikologi Terapan (Mencari solusi untuk peserta test yang
bermasalah), pada organisasi Unit Pelayanan Psikologi (Berdiskusi dengan
Psikolog yang menangani suatu kasus untuk mencan mendefinisikan masalah
klien sebenamnya dan mencari solusi), pada organisasi Sie Kerohaman Islam
(Menyelesaikan masalah di dalam SKI), pada organisasi Teater Boneka
(Mengatasi masalah yang berkaitan dengan pihak luar, misal: penonton;
Mendiskusikan masalah diantara anggota T-Bone).

Sedangkan mahasiswa yang tidak mengikuti organisasi, tidak
mendapatkan pelatiban-pelatihan yang berasal dani tugas-tugas dan kegiatan-
kegiatan dalam organisasi, sehingga mereka kurang memiliki sarana untuk
melatih dan meningkatkan soff skill mereka.

Soft skill sangat berarti dalam memberikan kesempatan yang tidak terbatas
pada pekerja akan kesuksesan karir pekenja tersebut pada tiap profesi yang dia
jalankan dalam tiap organisasi modern yang pekerja tersebut tkuti (Rhee, 2004;

Miller et al, 2004; Evans, 2003).
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Dengan adanya sofi skill, diharapkan pekerja mampu mengembangkan
hubungan interpersonal yang lancar dengan teman kerja maupun pelanggan
(Goleman, 1995 dalam Cleveland-Innes et al, 2004). Hubungan yang lancar ini
dapat terjalin karena adanya kemampuan dari pekerja untuk berpentaku secara
empati dan efektif terhadap kebutuhan pelanggan, klien, maupun teman sekerja
(Moss et al, 1995, Hodges et al ,2001),

Selain untuk ménunjang hubungan interpersonal, soff skill juga mampu
memfasilitasi pembelajaran dan pelatihan terhadap fard skill (Moss et al, 1995).
Dari hal tersebut timbul akibat pada proses seleksi atau perckrutan pegawai, yang
pada akhirnya perusahaan lebih memilih seseorang yang memiliki soft skill yang
tinggi dibanding dengan sescorang yang memiliki hard skill yang tingg1.

Soft  Skill adalah suatu kemampuan interpersonal seseorang dan
kemampuan orang tersebut untuk berhubungan dengan orang lain (Swiderski,
1987). Dari definisi di atas, terdapat beberapa faktor yang mendukung
kemampuan seseorang dalam melakukan hubungan interpersonal dengan orang
lain.

Faktor-fakior tersebut meliputi kemampuan mengatasi konflik, (Dumbrell
et al, 2002), kolaborasi, perencanaan, presentasi (Miller et al, 2004), kreativitas
berpikir analitis (analytical thinking), team-building skills,  kemampuan
mendengarkan  (Listening  skills), diplomasi, fleksibilitas  (Flexibility),
kewaspadaan din (Self-awareness) (Cleveland-Innes et al, 2004), komunikasi baik
tuh’s.maupun verbal secara efektif, kerja sama tim, {Miller et al, 2004; Dumbrell et

al, 2002; Coffey et al, 2003; Cleveland-Innes et al, 2004), kemampuan untuk
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memecahkan masalah, kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan perubahan
tempat kerja (Dumbrell et al, 2002; Cleveland-Innes et al, 2004), kemampuan

memimpin (Leadership <kills) (Miller et al, 2004; Cleveland-Innes et al, 2004).

1.2 Identifikasi Masalah

Keadaan bahwa terdapat banyak jumlah lulusan Fakultas Psikolog: tanpa
diimbangi dengan banyaknya jumlah lowongan pekerjaan yang spesifik untuk
lulusan Fakuitas Psikologi, menjadikan bargaining posisi pihak institusi ataupun
perusahaan penerima tenaga kerja baru menjadi lebik kuat. Selain ity, pilihan
tenaga kerja yang melamar ke instansi atau perusahaan penyedia lowongan kerja
menjadi lebih bervariasi dalam hal kualitas, schingga memungkinkan pihak
institusi ataupun perusahaan penerima tenaga kerja baru menjadi lebih leluasa
dalam memilih pelamar yang benar- benar sesuai dengan yang dibutuhkan
institusi  ataupun  pecrusahaannya. Dari  sinilah  perusahaan  mulai
~mempertimbangkan kualitas lain dari para pelamar kerja, selain memberikan
persyaratan sudah mempunyai gelar S1 dan memiliki IPK dengan batasan tertentu,
keaktifan dalam organisasi pun kini menjadi pertimbangan perusahaan dalam
merekrut tenaga kerja, dengan harapan bahwa individu yang aktif dalam
organisasi akan memiliki tingkat soff ski{/ yang lebih.

Selain itu, tuntutan yang diterima lulusan Fakultas Psikologi tidak hanya
berasal dari perusahaan perekrut tenaga kega, melainkan juga berasal dan

masyarakat, Berdasarkan wawancara dalam studi pendahuluan yang dilakukan
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pada berbagai lapisan masyarakat, masyarakat memiliki harapan tersendiri
terhadap tingkat soff skill yang seharusnya dimiliki tulusan Fakultas Psikologi.

Namun demikian, pembekalan dari pihak fakuitas untuk memenuhi
tuntutan akan tingkat soff skill lulusannya sendiri, belum mendekati 40 persen
(apabila disesuaikan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Moss et al,
1995), justru masih lebih menekankan pada pemberian materi akademis yaitu
sekitar 70% (berdasarkan pemyataan Dekan Fakultas Psikologi Universitas
Atrlangga dalam wawancara pendabuluan)

Guna menjembatani ketidakseimbangan antara pembekalan dar
perkuliahan yang diperoich mahasiswa dengan tuntutan yang ditenima mahasiswa,
maka diperlukan cara untuk meningkatkan kualitas soff skil/ lulusan Fakulias
Psikologi. Yaitu dengan mengikuti kegiatan ekstra-kunkuler di  kampus,
diamtaranya adalah Unit Kegiatan Mahasiswa ataupun bisa juga dengan mengikuti
organisasi-organisasi yang lain. Keaktifan mahasiswa dalam mengikuti organisasi
sehingga dapat meningkatkan kualitas soff skifl-nya ini berdasarkan wawancara
dalam studi pendahuluan yang dilakukan pada Pembzntu Rektor III Universitas
Airlangga, Drs. Suko Harjono dapat meningkatkan kualitas soff skill ( berdasarkan
wawancara pendahuluan yang dilakukan pada Pembantu Rektor 111 Univessitas
Airlangga, Drs. Suko Harjono). Pernyataan Pembantu Rektor III Universitas
Airlangga ini sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Dave Hodges & Noel
Burchell (2004) berdasarkan penelitian yang telah dilakukannya menyatakan
bahwa soft skill dapat ditingkatkan dengan mengikuti magang kerja, memiliki

pengalaman kerja dan mengikuti organisasi. Karena didalam organisasi terdapat
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pengkondisian ataupun tuntutan-tuntutan yang dibebankan kepada para anggota
aktif organisasi, yang secara langsung maupun tidak langsung berguna untuk

mengasah dan melatih kemampuan soff skill mereka.

1.3 .Batasan Masalah

Dalam usaha memenuhi tuntutan yang kini diberikan oleh perusahaan
perekrut tenaga kerja, kini fulusan Psikologi tidak hanya perlu memiliki
kemampuan di bidang akademss, misal gelar S1 dan juga IPK tertentu, namun
mercka juga harus memiliki soft skill. Selain itu juga, soft skill juga
dibutuhkan untuk memenuhi harapan dan tuntutan masyarakat pengguna jasa
lulusan Psikologi. Organisasi, menjadi salah satu alternatif yang diharapkan
dapat meningkatkar sofi skill mahasiswa sebelum 1a menjad: lulusan dan siap
tefjun ke masyarakat dan bersaing di dunia kega. Sehingga diharapkan
nantinya ada perbedaan tingkat sofi skill antara mahasiswa yang mengikuti
organisasi dengan yang tidak mengikuti organisasi.

Soft skill sendirt terdin dari banyak elemen, untuk menentukan elemen
soft skill mana saja yang paling perlu untuk dikuasai oleh mahasiswa
Psikologi, maka diadakan wawancara ferhadap beberapa Dekan Fakultas
Psikologt di Perguruan Tinggi yang ada di Surabaya, berdasarkan wawancara
tersebut, para Dekan Fakultas Psikologi di Perguruan Tinggi yang ada di
Surabaya berpendapat bahwa, soft skill yang seharusnya dimiliki oteh lulusan
Fakultas Psikologi adalah kemampuan komunikasi dan kemampuan

mendengarkan, kemampuan memecahkan masalah, kemampuan berpikir
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secara analitis, kemampuan memimpin, kemampuan adaptasi dan memiliki
sensitifitas terhadap permasalahan orang lain dan apabila digabungkan antara
harapan masyarakat terhadap luiusan Fakultas Psikologi dengan pendapat
sebagian besar Dekan Fakultas Psikologi mengenai soff skill apa saja yang
seharusnya dimiliki oleh julusan Fakultas Psikologi, maka terdapat tiga
elemen terpenting dan soff skill yang harus dimiliki oleh lalusan Fakultas
Psikologi yaitu: kemampuan komunikasi, kemampuan mendengarkan, dan
kemampuan memecahkan masalah.

Sehingga selanjutnya penelitian ini akan difokuskan pada tiga elemen
soft skill, yaitu kemampuan komunikasi, kemampuan mendengarkan, dan
kemampuan memecahkan masalah pada mahasiswa Fakultas Psikologt di
Surabaya antara yang mengikuti organisasi dengan yang tidak mengikuti

Organisasi.

1.4.Perumusan Masalah
“Apakah ada perbedaan tingkat soff skilf mahasiswa Fakultas Psikologi Unversitas
Airlangga antara yang mengikuti orgamisasi dengan yang tidak mengkuti

organisasi?”

1.5. Tujuan

¢ Mengetahui adanya perbedaan tingkat soff skill antara mahasiswa Fakultas
Psikologi Universitas Airlangga antara yang mengikuti organisasi dengan

yang tidak mengikuti organisasi.
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1.6.Manfaat praktis
o Dengan mengetahui tingkat soff skill mahasiswanya, diharapkan pihak
Universitas dapat mengambil langkah antisipatif dalam meningkatkan
tingkat sof? skill mahasiswanya.
s Membangkitkan kesadaran bagi mabasiswanya untuk  mulsi
mempersiapkan diri sebelum terjun ke masyarakat dan dunia kerja dengan
meningkatkan kualitas soff skifl yang salab satu caranyé adalah dengan

mengikuti organisasi.

1.7 Manfaat teorttis
¢ Mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai langkah-langkah yang harus
ditempuh untuk memberikan pembekalan yang lebih pada mahasiswa
dalam rangka meningkatkan soff skiff mahasiswa sebelum menjadi Julusan
sehingga dapat memenuhi harapan masyarakat dan memenuhi tuntutan
dari perusahaan perekrut tenaga kerja dan dibarapkan dengan peningkatan
kemampuan soft skill sclama perkuliahan di fakultas dapat menjadikan
mahasiswa Fakultas Psikologi menjadi lulusan yang siap berkompetisi

dalam masyarakat.
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BAB II

LANDASAN TEOR1

2.\ Soft Skill

Skill tetah dibagi dalam beberapa konsep, seperts: transferable skill; hard
skill, conceptual skill: dan  soft skill (Blackmore, 2004; Swiderski, 1987).
Meskipun definisi soff skilf belum jelas (Cleveland-fnnes et al, 2004), tetapi masih
terdapat usaha untuk mendefinisikan soft skdl. Soft skill sendiri didefinisikan
sebagai suatu kemampuan interpersonal seseorang dan kemampuan orang tersebut
untuk berhubungan dengan orang lain (Swiderski, 1987),

Banyak usaha yang telah dilakukan untuk mendapatkan faktor-faktor yang
terdapat dalam soft skill. Dalam TRI (Training Requirements Inventories) lebth
menggunakan pengetahuan tentang rentang strategi, kemampuan untuk memilih
strategi yang tepat, dan kemampuan komunikasi yang membutuhkan sensitivitas
terhadap kebutuhan akan sikap yvang diinginkan lawan bicaranya.

Faktor komunikasi dan kemampuan kerja sama dalam soff skill lebih
dijadikan titik berat. Hal tersebut dikarenakan banyaknya pendapat ahli yang
selalu melampirkan adanya faktor komunikasi baik verbal, non verbal, dan tuiis,
serta kemampuan kerja sama dalam soff skill pada deskripsi tiap elemennya
(Miller et af, 2002; Dumbrell et al, 2002; Coffey et al, 2003; Cleveland-Innes et

al, 2004).

17
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Terdapat perbedaan pendapat dalam pen-deskripsi-an atas faktor-faktor
yang terdapat dalam sofi skill. Adanya kreativitas, berpikir analitis, dan
kemampuan memecahkan masalah (Cleveland-Innes et al, 2004; Dumbrell et al,
2002; Coffey et ai, 2003) sangat hertentangan dengan pendapat Swiderski (1987).
Swiderski Iebth berpendapat bahwa kreativitas, berpikir analitis, dan kemampuan
memecahkan masalah termasuk dalam conceptual s&ill,

Kemampuan lain vang didukung oleh dua pendapat ahli bagi soft skill
adalah kemampuan memimpin (Cleveland-innes et al, 2004; Miller et al, 2004),

.kemampuan dalam mengatasi konflik {dimana kemampuan int lebih mengacu
pada kemampuan seseorang dalam berdiplomasi, kemampuan untuk
mendengarkan, dan feam-building skills), serta kemampuan datam menyesuaikan
diri terhadap lingkungan kerja (yang didalamnya memerlukan kelenturan/
fieksibilitas dan kesiapan untuk berubah) (Cleveland-Innes et al, 2004, Dumbrell
et al, 2002). Dari semua keadaan di atas, masih terdapat tambahan yaitu seff-
awareness yang dikemukakan oleh Cleveland-Innes dan Ally (2004).

Dari semua faktor diatas, dapat dilihat tiga komponen dasar yang tidu: ada
pertentangan antara satu peneliti dengan penelilti yang lain, yaitu: sosial,
psikologis, dan komunikasi {(Swiderski, 1987). Tiap sofi skill ini memiliki
deskripsi yang berbeda-beda terhadap faktor yang ada di dalamnya.

Pembagian komponen tersebut agak berbeda dengan pembagian soff skill
merujuk pada kebutuhan. Bila merujuk pada kebutuhan, soff skill dibagi menjadi
duz kategori, yaitu kemampuan dalam berinteraksi dan motivasi (Moss et al,

1995). Kemampuan interaksi im terdiri dari kemampuan dalam bekerja sama,

Skripsi Perbedaan tingkat soft skill ... Novica Anggraini



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

19

kemampuan untuk mencocokkan din, kemampuan komunikasi, kemampuan
bersahabat, dan penampilan serta cara berpakaian (Moss et al, 1995). Sedangkan
motivasi ini terdiri dari antusiasme, perilaku positif terhadap pekerjaan,
komitmen, dapat diandalkan, dan kemampuan dan kemauan untuk belajar (Moss
etal, 1995).

Menurut Spencer (1993), pengetahuan (knowledge) yang berupa technical
skill dan abilities masih merupakan komponen dan hard skill, sedangkan
pengetahuan (knowledge) yang berupa performance skill sudah merupakan
komponen dari soff skilf, jadi apabila dilihat dari pernyataan Spencer i, maka,
sofi skill merupakan komponen dari pengetahuan yang ditampilkan dengan suatu
cara misal dengan melakukan prakiik kerja Jadi apabila seseorang scdang
menampilkan pengetahuannya (knowledge) yang dimilikinga dengan suatu cara
tertentu, maka sebenarnya ia sedang menampilkan bentuk soff skill dari
pengetahuannya.

Sedangkan menurut pencliti sendiri, soff skill (terutama untuk sagjana
psikologi, berdasarkan pada penelitian) lebih didefinisikan sebagai kemampuan
seseorang da am menampitkan iimu pengetahuan dan wawasan yang dimilikinya,
dalam bentuk yang dapat mendukungnya metakukan hubungan interpersonal,
terutama untuk berkomunikast secara efektif (yang terbagi dalam dimensi
berkomunikasi secara verbal dan non-verbal), mendengarkan dengan efekuf (yang
terbagi dalam dimensi mendengarkan secara verhal dan non-verbal), memecahkan
masalah (vang didalamnya juga termasuk dimensi kemampuan mengatur konflik

serta dimens: kemampuan metakukan negosiast).
»
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Karena soft skill sendiri memiliki banyak clemen di dalamnya, maka
untuk menentukan elemen soff skill mana saja yang paling perfu untuk dikuasai
oleh mahasiswa Psikologi, telah diadakan wawancara terhadap beberapa Dekan
Fakultas Psikologi di Perguruan Tinggi yang ada di Surabaya dan pada beberapa
elemen masyarakat pengguna jasa Psikologi, berdasarkan wawancara tersebut,
ditemukan bahwa kebanvakan dari masyarakat, lebih menginginkan Sarjana
Psikologi untuk memiliki soff skill antara lain kemampuan komunikasi,
kemampuan mendengérkan, dan kemampuan memecahkan masalah. Hal tersebut
juga didukung oleh pendapat Johnson (1993) bahwa seorang konselor dan
psikoterapis haruslah memiliki kemampuan dalam berkomunikasi. Maka, untuk
selanjutnya, pada bab ini akan difokuskan membahas pada tiga elemen soft <kill
tersebut, yaitu kemampuan komunikasi, kemampuan mendengarkan, dan

kemampuan memecahkan masalah.

2.1.1 Definisi Komunikasi

" Komunikasi merupakan hal yang sangat penting bagi tiap individu, baik
dalam hubungannya dengan orang lain (Hanna, 2003: 167) maupun dalam
berorganisasi (Muchinsky, 1993: 396). Dalam scbuah organisasi, komunikasi
sangat memainkan peranan yang sangat penting untuk membuat keputusan,
memperoleh umpan balik maupun untuk mendapatkan tujuan organisasi
(Muchinsky, 1993: 396-397). Mekanisme komunikasi dalam organisasi ini lebih
banyak bertujuan untuk kontrol (mengklarifikasikan tugas dan mengembangkan

otoritas dan tanggung jawab), informasi (memberikan pemjelasan tentang dasar
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dilakukannya pengambilan keputusan, setelah diinfommsika.n memunculkan
motivasi), motivasi (memunculkan kerjasama dan komitmen untuk menyalankan
kebijakan), emotive (mengekspresikan perasaan) {Muchinsky, 1993: 397).
Komunikasi sendiri didefinisikan sebagai suatu proses komunikasi verbal
atanpun komunikasi non-verbal dari perilaku yang ditangkap oleh orang lain yang
dilakukan secara sadar dan bertujuan agar orang lain yang mendapatkan pesan
vang dikirimkan tahu apa yang Kita tahu, menghargai apa yang kita hargat,
merasakan apa yang kita rasakan dan memutuskan apa yang kita putuskan
sehingga diharapkan ada perubahan perilaku dan penerima pesan (Johnson, 1993:
96; Johnson et al., 2000: 142). Sama halnya dengan pendapat Muchinsky (1993:
397), Muchinsky berpendapat bahwa komunikasi merupakan suatu pertukaran
informasi antara pengirim dan penerima. Dan informasi tersebut terjadi suatu
penarikan kesimpulan atas makna yang dimaksudkan oleh nformasi tersebut,
yang terjadi diantara pengirim dan penerima pesan tersebut (Muchinsky, 1993).
Terdapat empat komponen utama yang harus ada dalam komumikasi
{Muchinsky, 1993: 398). Pertama adalah sumber dari pesan. Pada komunikas:
sumber dari pesan adalah individu ataupun sekelompok individu yang bisa
merupakan bagian dari institusi atau lembaga. Sumber dari pesan biasanya adalah
berupa maksud, ide, ataupun perasaan dan cara dan pengirim pesan memutuskan
untuk berperilaku sebagaimana maksud, ide, perasaan, dan perilaku stu
disampatkan dalam bentuk pesan yang sesuat untuk dikinmkan (Johnson, 1993:
98). Kedua adalah isi dari pesan. Isi dari pesan merupakan suatu stimulus yang

dikinimkan oleh sumber pada penerima pesan. Isi dan pesan inilah yang
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merupakan proses utama dalam komunikasi (Muchinsky, 1993: 398). Isi dan
pesan biasanya berupa verbal (lisan maupun tertulis), non-verbal (gerak tubuh dan
ekspresi wajah), dan simbol (gambar ataupun lukisan) (Muchinsky, 1993: 398;
Johnson, 19%3: 98). Ketiga adalah saluran yang digunakan pesan untuk bergerak
(Muchinsky, 1993: 398). Saluran ini dibagi menjadi dua, yaitu saluran mass-
media (tclevisi, koran, radio) dan saluran interpersonal (tatap muka, telephone,
surat) (Muchinsky, 1993: 398). Keempat adalah penerima pesan (Muchinsky,
1993: 398). Pada penerima pesan ini, terjadi suatu pemecahan kode yang
disampaikan oleh pengirim, sehingga terjadi suatu intevpretasi atas maksud dari
pesan tersebut. Interpretasi ini sangat terpengaruh oleh bagaimana pesan tersebut
diterima dengan baik (Johnson, 1993: 98).

Selain keempat komponen dasar tersebut, masih terdapat dua komponen
lain yang merupakan komponen tambahan dari komunikasi (Muchinsky, 1993:
398). Pertama adalah efek. Efek dari komunikasi ini biasanya adalah suatu
perubahan baik dalam pengetahuan, sikap, dan perlaku dari penerima pesan
(Muchinsky, 1993: 399) dan hal tersebut merupakan hasil dari respon intemal
oleh penerima pesan atas hasil interpretasinya terhadap pesan yang diterimanya
(Johnson, 1993: 98). Kedua adalah umpan balik yang berupa respon dari penerima
pesan atas isi pesan yang disampaikan oleh sumber dar pesan (Muchinsky, 1993:

399).
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2.1.1.1 Konunikasi yang efektif

Kesulitan dan kesalahpahaman dalam komunikasi seringkali merupakan
hasil dari kesalahan penerima pesan dalam memahami maksud dari pengirim
secara benar. Sehingga komunikasi yang efekuf terjadi bila terdapat interpretasi
dalam cara yang sama terhadap pesan diantara sumber dari pesan dan penerima
pesan (Johnson, 1993: 99). Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa
komunikasi yang efektif sangat tergantung oleh bagaimana pesan tersebut
diciptakan, disampaikan dan diterima (Johnson et al..2000: 167; Johnson, 1993:
99). Secara garis besar, untuk membangun komunikasi yang etektif harus terdapat
kontrol atas gangguan-gangguan pada ketiga proses komunikasi tersebut
(Johnson, 1993: 98).

Terdapat beberapa panduan untuk dapat mengekspresikan diri secara
efektif. Panduan ini terdiri dari enam item yang harus dilakukan agar seseorang
dapat mengembangkan komunikasi melalui pengekspresian diri secara efektif (Mc
Kay, Davis, & Flanning, 1983 dalam Hanna, 2003: 192-194).

1) Langsung. Menyatakan apa yang ingin anda katakan.

2) Apa adanya. Jujur dan tidak menyamarkan informasi atau maksud.

3) Jelas. Komunikasi yang efektif membutuhkan pesan yang jelas.

4) Segera. Pesan yang disampaikan segera membuat komunikasi diantara
pengirim dan penerima pesan menjadi lebih efektif.

5) Dukungan. Komunikator yang efektif tidak berniat mendapatkan kemenangan;,
justru mereka ingin mendukung dan meningkatkan pemahaman serta

mengawali komunikasi dengan mat baik.
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6) Efisiensi dan berbagi Komunikator yang efektif akan menghilangkan
“pengisi”. Pembicara yang efisien akan langsung mengungkap inti dan sedtkit
detil sehingga pendengar tidak akan frustrasi atau bosan.

Menurut Johnson, terdapat delapan kemampuan untuk mengirimkan pesan
secara efektif (Johnson, 1993: 102; Johnson et al., 200{: 145). Pertama adalah
berani dengan jelas menyatakan kepemilikan atas pesan yang disampaikan dengan
menggunakan kata ganti orang pertama, seperti saya, aku, dan lain—lé;in {Johnson,
1993: 102; Johnson et al., 2000: 145). Pernyataan kepemilikan atas pesan akan
berguna untuk memberikan informasi tentang apa yang dirasakan, apa yang
dilakukan, apa yang dipikirkan, dan bagaimana melihat diri sendin dan perilaku
dirinya sendiri, dan yang menjadi target dari diskusi adalah “pribadi” (Jonnson,
1993: 118). Pesan akan semakin jelas ditenima oleh penerima pesan, bila sering
terdapat penggunaan kata ganti orang pertama didalamnya (Johnson, 1993: 118).
Kebingungan dalam kepemilikan pesan terjadi karena kepemilikan pesan yang
tidak jelas, seperti penggunaan kata ganti beberapa orang, dan berbicara untuk
orang lain, seperti anda dan kita (Johnson, 1993: 118). Pernyataan tentang
kepemilikan ini akan sangat dibantu oleh pernyataan hubungan, dimana pesan
lebih difokuskan pada cara pandang suatu hubungan oleh penginm pesan.
Pernyataan hubungan ini akan membantu dalam mengklarifikasi dimana dua
mdividu berada dan memfasilitasi ekspresi dan perasaan dan persepsi yang dapat
membawa pada yang lebih dalam dan memuaskan (Johnson, 1993: 120).

Kedua adalah membuat pesan secara lengkap dan spesifik (Johnson, 1993:

102; Johnson et al., 2000: 145). Senrang komunikator yang efektif, scharusnya
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mampu memberikan setiap informasi yang jelas yang scharusnya dimengerti oleh
penerima pesan. Penginm pesan scharusnya menerangkan juga tentang kerangka
berpikir yang dipakai, asumsi yang dibuat oleh pengirim pesan, bahkan mungkin
Juga maksud dan penginm pesan (Johnson, 1993: 102; Johnson et al., 20000: 145},

Ketiga adalah kemampuan dalam membuat pesan verbal dan pesan non-
verbal menjad: suatu pesan vang selaras (Johnson, 1993: 102; Jobnson et al.,
2000: 145). Keselarasan antara verbal dan non-verbal akan sangat berguna dalam
mengkomunikasikan perasaan. Pesan yang bertolak belakang akan menimbulkan
penilaian d:n orang lain bahwa sumber pesan adalah orang vang tidak dapat
dipercaya, selain 1tu hal itu juga akan menimbulkan kecemasan dalam
berhubungan {Johnson, 1993; 167).

Keempat adalah kemampuan dalam menyampaikan pesan lebih dan satu
kali dan menggunakan lebih dari satu media untuk menyampaikan pesan
(Johnson, 1993: 102: Johnson et al., 2000: 145). Dalam menyampaikan pesan,
sebatknya juga disertai dengan tulisan ataupun gambar. Dengan adanya
pengulangan pesan dan penggunaan gambar atau tulisan ini maka penerima pesan
akan lebih mudah untuk memahami pesan yang disampaikan (Johnson, 1993:
102).

Kehma adalah kemampuan antuk meminta umpan baltk mengenai pesan
untuk mengetabui apakah pesan yang disampaikan telah diterima (Johnson, 1993:
102; Johnson et al, 2000: 145). Pembicara scharusnya waspada dengan

interpretas: dan pemrosesan informasi pada pendengar, schingga dibutuhkan
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umpan balik untuk mengetahui apakah pesan itu diberikan arti yang sama dengan
pada saat pesan tersebut dikirmkan (Johnson, 1993: 102).

Keenam adalah kemampuan untuk membuat pesan yang sesuai dengan
kerangka berpikir penerima pesan (Johnson, 1993: 102; Johnson et al., 200K:
145). Pesan vang disampaikan kepada anak dan orang tua haruslah berbeda,
seperti halnya pesan yang disampaikan kepada para ahli dan pemula haruslah
berbeda. Isi dari pesan scharusnya disesuaikan dengan kemampuan penerima
dalam menerima pesan (Johnson, 1993: 103).

Ketujuh adalah kemampuan untuk menggambarkan perasaanmu melalui

“nama (sedih), aksi (menangjs), atau kiasan (patah sayap) (Johnson, 1993: 102:
Johnson et al, 2000: 145). Untuk menggambarkan perasaan secara verbal,
pembicara yang efektf dapat mengungkapkan perasaannya melalui empat cara,
yaitu: mengidentifikasi perasaan dan memberi nama perasaan tersebut,
menggunakan deskripsi sensori untuk mengungkapkan yang pembicara rasakan,
melaporkan dorongan perasan dalam bentuk aksi, dan yang terakhir menggunakan
figure dari pembicaraan sebagai deskripsi perasaan pembicara (Johnson, 1993
144). Dari penggambaran perasaan dari pembicara, diharapkan terdapat dua hasil,
yaitu membuat pembicara semakin tahu akan perasaan yang sedang dialaminya,
dan juga sebagai pembangun dialog yang dapat mengembangkan hubungan antara
pembicara dengan pendengar yang diawali dengan adanya perasaan saling
memahami diantara keduanya (Johnson, 1993: 144).

Kedelapan adalah kemampuan uniuk menggambarkan perilaku orang lain

tanpa menginterpretasi atau mengevaluasi. Pada saat mereaksi perilaku dan orang
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lain, seorang pembicara yang baik lebih memfokuskan untuk menggambarkan
perilaku yang tidak atau disukainya terscbut daripada hanya sckedar
mengevaluasinya dengan kata-kata yang kasar (Johnson, 1993: 102; Johnson et
al., 2000: 145).

Pada komunikasi antar orang yang dilakukan secara langsung melalui
tatap muka, pesan non-verbal memiliki peranan yang cukup penting daiam
me.nberikan informasi tentang emosi vang dirasakan pada saat itu, yang berupa
kesukaan atau ketidaksukaan, penerimaan atau penolakan, serta ketertarikan atau
kebosanan diantara pelaku komunikasi tersebut, dan juga merupakan indikasi dart
aspek kepribadian, seperti pemalu, agresif, ataupun percaya din (Johnson, 1993:
158; Hanna, 2003: 196). Untuk menciptakan komunikasi yang efektif dibutuhkan
suatu keselarasan antara komunikas: verbal dan non-verbal, karena pesan non-
verbal mengandung pesan tentang cmosi kita pada saat itu (Johnson, 1993: 102;
Johnson et al., 2000: 145},

Hanna (2003: 196) membedakan komunikasi atau pesan non-verbal
menjadi dua kelompok besar, yaitu paralanguage dan body language.
Paralanguage adalah perubahan vokal atau vanasit dalam suara manusia (Hanna,
2003: 196). Paralanguage ini kadang lebih banyak memberikan informasi tentang
emosi yang sedang dialami oleh pembicara (Johnson, 1993: 158). Komponen
“paralanguage” menurut Hanna (2003: 196) adalah:

1) Ritme. Penempatan tekanan/aksen pada kata-kata yang berbeda..
2) Infleksi dan puncak. Infleksi adalah perubahan dalam puncak atau dalam

nada suara. Dalam pembicaraan normal, komunikator yang baik akan
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memvariasikan puncak suaranya sesuai dengan tujuan/keperluaannya
Contohnya adalah ketika bertanya, puncak suara biasanya muncul.

3) Volume. Kekerasan atau kelembutan dari cara bicara bisa mengubah
makna dan menciptakan efek dramatis.

4) Kecepatan. Laju bicara seseorang membuat perbedaan dalam derajat
pemahaman seiring dengan tingkat ketertarikan pendengar.

5) Artikulasi. Tidak bergumam dan pengucapan yang nyata adalah hal yang
penting dalam menyampaikan pesan yang jelas.

Paralanguage menambahkan makna pada apa yang dikatakan dan menjadikan
pembicara lebih menarik. Pembicara dapat tampak lebih sensitif dan menyakitkan
bagi orang lain bila pembicara tersebut menggunakan paralanguage yang salah,
dan juga dapat terdengar hangat dan penuh kepedulian bila pembicara
menggunakan paralanguage yang benar. Bodylanguage/bahasa tubuh terdiri atas
komunikasi non-verbal dan dengan sendirinya mungkin memunculkan lebih dari
50% makna dari suatu pesan {Mehrabian, 1968, 1981 dalam Hanna 2003: 196;
Johnson, 1993: 158). Bahasa tubuh membawa lebih banyak pengaruh yang kuat
daripada kata-kata yang disampaikan orang (Johnson, 1993: 158; Hanna, 2003:
196).

1) Gerakan tubuh. Ekspresi wajah, kontak mata, sikap, dan bagian lain tubuh
merupakan bagian dari gerak tubuh dan dapat bervariasi ketika
komumikasi secara verbal dilakukan (Hanna, 2003: 196),

Kontak mata adalah bukan hanya mata sendiri yang menciptakan ekspresi

tapi juga lamanya pandangan yang sekilas, ketahan terbukanya mata dan
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kelopak mata dan mantpulasi dan kuolit di sckéliiing mata (Fast, 1970
dalam Hanna, 2003: 198). Sikap adalah gerakan tangan dan lengan
{Hanna, 2003: 196).

2} Posisi tubuh. Elemen lain dan bahasa tubuh yang berkaitan dengan
seseorang adalah bagaimana cara duduk atau berdin yang dapat
menciptakan kesan tersendini (Hanna, 2603: 196).

Posisi tertutup adalah tangan/lengan dan kaki yang bersilang, kepala
diputar sedikit menjauh dan postur duduk, berdiri, dan berjalan dengan
matas (Hanna, 2003: 196).

Posisi terbuka adalah posisi santai, tidak tegang, secara umum
menciptakan atmosfir yang positif (Hanna, 2003; 196).

3) Jarak hubungan. Ketika anda mempeosisikan diri anda dalam suatu jarak
dengan orang lain, maka hal ini merefleksikan suatu jarak hubungan yang
merupakan swatu bentuk komunikasi yang lebih abstrak yang membenkan
informasi tentang kedekatan antara pembicara dan pendengar yang pada
akhimya menimbulkan suatu perbedaan tipe dalam pertukaran informasi
(Johnson, 1993; 158; Haona, 2003: 196).

Tiap individu bervanasi dalam jarak hubungan yang dirasa nyaman.
Secarz umum, semakin dekat suatu jarak, semakin dekat pula hubangan
antarindividu tersebut. Menjadi sadar dan siaga dalam menjaga jarak untuk
menempatkan diti sesuai dengan situasi dan kondisi merupakan suatu

perilaku yang menguntungkan. Dan kemampuan untuk menyesuaikan diri
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dalam menjaga jarak hubungan sesnai dengan situasi dan kondisi haruslah

dimiliki oleh komunikator yang efektif (Hanna, 2003: 196).

Meskipun perilaku non-verbal memberikan informasi yang sangat penting,
seperti emosi, perasaan, dan kepribadian dari pembicara (Johnson, 1993: 158,
Hanna, 2003: 196), sayangnya orang cenderung lebih sedikit menggunakan pesan
non-verbal dibandingkan dengan pesan verbal (Johnson, 1993: 158). Dapat
dimungkinkan bahwa pesan non-verbal kadang dapat mengirimkan informasi
yang bertolak belakang dengan pesan verbal (Johnson, 1993: 158). Sehingga
sangatlah sulit untuk mengetahui secara jelas apa yang dirasakan oleh orang lain.
Kesulitan dan kesalahpahaman dalam menginterpretasikan perasaan orang lain
timbul karena dua alasan utama, vaitu keduaartian (ambiguitas) dan pesan non-
verbal dan frekuensi dan seringnya adanya pertentangan antara pesan verbal dan
pesan non-verbal (Johnson, 1993: 158).

Adanya ambiguitas dari pesan non-verbal, menimbulkan ketidakyakinan
pada penerima pesan atas perasaar dari pengirim pesan. Sebagai contoh dari
ambiguitas ini adalah pada saat orang menangis, belum tentu orang tersebut
sedang bersedih, schingga dalam satu hal, ekspresi yang sama kadang
mengindikasikan perasaan yang berbeda, dan begitu pula sebaliknya (Johnson,
1993: 159). Pesan non-verbal yang harus diinterpretasikan sendiri oleh penerima
pesan, menimbulkan suatu peningkatan terhadap ambiguitas dan pesan tersebut,
schingga kemungkinan munculnya interpretasi yang salah akan lebih meningkat

{Johnson, 1993: 159).
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Hambatan lain yang muncul dalam menginterpretasikan pesan non-verbal
adalah adanya pertentangan antara pesan verbal dan pesan non-verbal. Terkadang
kita mendapatkan pesan yang saling bertentangan diantara dua media yang
berbeda, sehingga sangat sulit untuk untuk mempercayai dan mengiterpretasi
pesan yang kita anggap sebagai pesan yang palsu {Johnson, 1993: 159).

Kebanyakan orang lebih mempercayai pesan non-verbal dibanding pesan
verbal. Adanya pertentangan diantara pesan verbal dan non-verbal dapat
menmimbulkan kecemasan dan kecurigaan pada penerima pesan (Johnson, 1993:
159). Sehingga untuk dapat berkomunikasi secara efektif, harus ada kesesuaian
antara pesan yang disampatkan melalw verbal dan non-verbal, yang pada
akhirnya pesan yang disampaikan oleh pengirim pesan akan saling men n
Dengan adanya pesan yang saling menguatkan, informasi tentang perasaan dan
pengirim pesan akan lebih mudah diterima dan diinterpretasikan oleh penerima

pesan (Johnson, 1993: 159).

2.1.1.2 Definisi Mendengarkan

Mendengarkan memiliki  arti penting bag  kehidupan.  Melalui
mendengarkan, seseorang bisa mendapatkan kesuksesan pada bidang akadcemis,
pekerjaan, persahabatan, dan bahkan dalam mengasuh anak (Hanna, 2003: 172).
Selain merupakan dasar untuk belajar (Hanna, 2003: 172), dengan mendengarkan
kita dapat membangun hubungan yang baik dengan orang lain (Johnson, 1993:

112; Hanna, 2003: 172).
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Mendengarkan sendiri secara harafiah dalam “Kamus Umum Bahasa

- Indonesia” diartikan sebagai (1) mendengar akan sesuatu dengan sungguh-
sungguh, memasang telinga untuk mendengar, (2) memperhatikan,
mengindahkan, menurut ( nasihat, bujukan, dan sebagainya) (Purwadarminta,
1983: 241). Senada dengan arti di atas, mendengar menurut .Ha'nna (2003: 172)
adalah menggunakan sensasi pendengaran, dalam hal ini menggunakan modalitas
suara (Johnson, 1993: 283), untuk membawa masuk pesan Sedangkan
mendengarkan adalah suatu proses aktif dari memberikan perhatian, mendengar,
menginterpretasi, dan kemudian membuat pengakuan atau pernyataan (Hanna,
2003: 172) yang berguna untuk mendapatkan kerangka berpikir dan mengerti

tentang perasaan dan pikiran orang tersebut (Johnson, 1993: 114),

2.1.1.2.1 Meadengarkan secara efekut

Seperti yang telah dikemukakan di atas, mendengarkan sangatlah penting
bagi semua orang. Dengan mendengarkan, seseorang bisa mendapatkan informasi
yang dia butuhkan dan juga bisa menjalin kedekatan dengan orang lain Untuk
mendapatkan kesuksesan dalam berbagai bidang, seseorang harus memilika
kemampuan mendengarkan yang efektif (Johnson, 1993: 113; Hanna, 2003: 173).
Mendengarkan secara efektif imi lebih difokuskan pada kemampuan unfuk
memahami pikiran, perasaan, dan tindakan orang lain (Johnson, 1993: 113-114,
Hanna, 2003; 173).

Seseorang dalam usabanya untuk mendengarkan secara efektif, biasanya

mendapatkan beberapa halangan. Halangan-halangan tersebut antara lain:
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L. Keasyikan atau kekurangtertarikan
Sebagai pendengar yang efektif, dibutuhkan suatu pengambilan
keputusan yang batk untuk memutuskan apakah pendengar berusaha untuk
mengembangkan ketertartkan dengan subyek yang tengah dibicarakan ataukah
bersikap jujur, dan hal ini sangat tergantung dengan perasaan dan situasi
pendengar pada saat itu (Hanna, 2003). Membuat keputusan tersebut adalah
sangat penting karcna sebagai pendengar vang baik, seseorang haruslah
membenkan perhatiannya secara penuh kepada pesan yang dia terima
(Johnson, 1993: 112; Hanna, 2003: 175}, Dengan demikian, memikirkan apa
yang akan dikatakan scbefum selesai mendengarkan merupakan salah satu
halangan yang harus dihindan oleh pendengar yang efektif (Johnson, 1993;
112).
2. Fuktor-fuktor lingkungan (Johnson, 1993: 98; Hanna, 2003: 175).
Faktor-faktor hngkungan yang mempengaruh: adalah apakah terdapat
aliran suara yang statis, cenderung sepi, ataukah ramai (Johnson, 1993: 98).
Tetapi halangan dan faktor lingkungan tidak hanya suara, bahkan visual,
temperatur, dan kekurangan aliran udara (Hanna, 2003: 175). Situass
mendengarkan yang paling mendukung untuk menghasilkan respon yang
positif dalam mendengarkan adalah faktor tingkungan yang bebas dan
gangguan-gangguan di atas (Johnson, 1993: 98; Hanna, 2003: 175).
3. Saringan psikologis
Hal yang sangat umum dalam komunikasi adalah kita merespon hanya

scbagian saja dari pesan yang disampatkan oleh lawan bicara kita. Hal im
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didasarkan pada kenyataan bahwa persepsi kita haruslah seiektif. Suatu pesan
memilik. banyak sekali aspek baik itu verbal maupun non-verbal, yang mana
seluruh aspek itu diarahkan untuk direspon oleh penerima pesan. Persepsi
yang selektif ini ternyata juga merupakan salah satu sumber “gangguan”
dalam proses komunikasi, karena ada kecenderungan bahwa seseorang tidak
dapat atau gagal untuk menenima pesan yang bertentangan dengan hal-hal
vang berkaitan dengan saringan psikologisnya (Johnson, 1993: 116), Saringan
psikologis dari penerima pesan kebanyakan dikomposisikan dari ide atau
opini, mood, asumsi, sikap, pemberian julukan (Jabeling), stereotip,
kepercayaan, pengalaman masa lalu, kebutuhan, hasrat, keinginan, harapan,
ingatan, dan konsep dirinya (Johnson, 1993: 116; Hanna, 2003: 175).

Sebagai pendengar yang selektif, penenma pesan mempunyai
kemampuan dan kecenderungan untek menyaring informasi yang penerima
pesan sadari sebagal sesuatu yang tidak penting, tetapt hal tersebut dapat
menyebabkan penerima pesan bisa kehilangan informasi yang mungkin
merupakan informasi yang penting dan menarik, karena itulah memeriksa
saringan psikologis merupakan ide yang bagus (Hanna, 2003: 175). Sehingga
sebagai pendengar yang efektif, seseorang harus selalu mengkonfirmasikan
dan menegosiasikan lagi maksud dari pesan yang dikirimkan oleh pengirim
pesan sebelum penerima pesan memberikan respon terhadap isi pesan tersebut

(Johnson, 1993: 116).
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4. Emosi

Hajangan lain yang muncul adalah pernyataan emosional pendengar.
Berbagai perasaan frustasi dan kemarahan tidak diragukan lagi menghalangi
proses mendengarkan secara positif. Mendengarkan, dan demikian juga
persepsi kita, secara umum, dikacankan oleh emosi (Hanna, 2003: 176).
Emosi yang semakin meningkat ini dapat juga dittmbulkan dari evaluasi yang
dilakukan oleh penerima pesan terhadap isi pesan, karena itulah meskipun
terdapat tendens: yang alami untuk menghakimi, mengevaluasi, setuju atau
tidak setuju pada isi pesan dari pengirim, sebaiknya penerima pesan tidak
memberikan evaluasi apa pun kepada penginm pesan selama pesan yang
disampaikan oleh penginm pesan belum dipahami sepenuhnya (Johnson,
1993: 113).

5. Perbedaan tempo

Seseorang berbicara pada tempo yang lebih pelan dibanding dengan
pemikaran pendengar. Tempo rata-rata dari pidate adalah selatar 125 sampai
dengan 175 kata-kata per menit, sedangkan otak dapat berpikir pada rata-rata
500 sampai dengan 1000 kata-kata per menit. Hal ini berarti bahwa penerima
pesan selalu berada selangkah lebith maju dan pembicara. Karena adanya
perbedaan tempo, kadang pendengar terjebak untuk memikirkan sesuatu
sebelum mendengarkan semua yang disampaikan oleh pengirim pesan,
sehingga Kkonsentrasi atau perbatian penerima  pesan tidak  dibesikan

sepenubnya terhadap isi dan pesan. Halangan perbedaan tempo ini harus
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diatasi dengan cara tetap berkonsentrasi pada pesan dan pengirim pesan
(Johnson, 1993: 113-114; Hanna, 2003: 176).
6. Niat/maksud negative

Meskipun mereka mugkin tidak menyadari hal ini, pendengar dapat
saja memiliki maksud negatif Orang yang selalu menguasai pembicaraan
biasanya melakukan aktivitas mendengar secara singkat kemudian langsung
melompat pada kesimpulan, mengganggu dengan ketidaksetujuan, dan
berusaha untuk memaksakan sudut pandang mereka atau solusi pada
pembicara. Mereka tidak sungguh-sungguh mendengarkan; malahan mereka
berpikit mengenai suatu hal dan mengulang-ulang sendin apa yang akan
mereka katakan. Karena hal ini, mereka senng kalt memotong
pembicaraan/menginterupsi. Tipe yang sejenis dan tidak mendengarkan
berasal dari keinginan untuk selalu menjadi benar yang mana dapat
menghasilkan sesuatu dalam bentuk kebohongan, teriakan, mengubah topik,
menuduh, cekcok, membuat alasan-alasan, dan membuat dakwaan (McKay,
Fanning, & Paleg 1994 dalam Hanna, 2003:176). Hal inilah yang seharusnya
dihindari oleh pendengar yang efektif. Meskipun kadang penenma pesan
secara alami memiliki keinginan untuk menghakimi, mengevaluasi, dan lain
schagainya (Johnson, 1993: 189), tetapt sebaiknya penenma pesan
memberikan evaluasi setelah melakukan pengubahan persepsi atau setclah
mendengar sepenuhnya atas pesan yang dikinimkan oleh pengirim pesan
(Johnson, 1993: 113-114), karena respon mengevaluasi mm akan membuat

pembicara menjadi lebih menjaga din dan berusaha mempertahankan untuk
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tidak mengungkapkan apa yang scbenarnya ingin ia katakan (Johnson, 1993:
99). Respon evaluasi dapat membantu ketika seseorang diminta untuk
membuat suatu penilaian atau ketika penerima pesan sudah tidak berada pada
nilai dan perilaku dirinya sendin  (Johnson, 1993: 189). Tendenst
mengev:;luasi ini juga dapat dihindari dengan cara memberikan respon
pemahaman, dan penerima pesan tidak hanya mengkomunikasikan keinginan
untuk memahami pengirim pesan tanpa mengevaluasi permnyataannya, tetapl
juga adanya keinginan dari penerima pesan untuk membantu dinnya untuk
melihat ide dan perasaan yang diekspresikan melalui sudut pandang pengirim
pesan (Johnson, 1993: 113-i14). Maksud negatif yang lain adafah
mendengarkan  hanya sebatas vang diinginkan untuk  mendapatkan
kemenangan dari pihak pengirim pesan, untuk memikirkan cara memanipulas
orang lain, untuk menggunakan informasi dalam cara yang kejam (sebagai
contohnya dalam kasus gosip) atau untuk berpura-pura tertantk yang
sebenarnya tidak(Hanna, 2003: 176).

Pendengar yang efektif mampu mengurangi atau menghilangkan sezala
hatangan yang menyebabkan kesalahan persepsi dalam mendapatkan informasi
(Johnson, 1993: 117). Untuk dapat menjadi pendengar yang positif, seseorang
harus memitiki sikap dan perilaku yang dapat diartikan oleh pengirim pesan
bahwa dirinya didengarkan (Hanna, 2003: 176-177). Pertama adalah terbuka dan
posisi tubuh mendengarkan dengan baik-baik (Hanna, 2003: 176-177). Sikap

tubuh mendengarkan mengindikasikan  ketertankan, keterbukaan, dan
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keterlibatan, contohnya adalah posisi bermalas-malasan dapat memberikan kesan
yang negatif (Hanna, 2003: 177).

Kedua adalah kontak mata yang positif (Hanna, 2003: 177). Pada
kenyataannya, pembicaraan biasanya tidak dimulai sampat kontak mata
dilakukan. Kontak mata yang baik dilakukan tidak langsurig memandany mata
dari pengirim pesan, tetapi lebib pada melihat zona sekitar wajah dari penginm
pesan. Penerima pesan tidak dibenarkan menatap dengan terpaku pada pengirim
pesan. Dengan melakukan pandangan yang sekilas dan terlihat santai, lebih
mudah untuk diinterpretasikan bahwa penerima pesan sedang mendengarkan oleh
pengirim pesan (Hanna, 2003: 177).

Ketiga adalah ekspresi muka atau wajah (Hanna, 2003: 177). Menghundan
ekspresi muka yang tidak sesuai sangat penting. Seseorang dapat membuat
beberapa ekspresi muka yang menunjukkan kepedulian kepada orang lain bila
dilakukan secara tepat, contohnya senyumn pada saat mendengar sesuatu yang lucu
atau menggembirakan, atau kerut di dahi ketika ada sesuatu yang belum
dimengerti (Hanna, 2005: 177).

Keempat adalah gerakan tangan dan tubuh (Hanna, 2003: 178). Gerakan tu
buh merupakan umpan balik yang paling efektif yang dapat memotivasi dan
meningkatkan energi pembicara. Meskipun anggukan kepala dapat
mengingkatkan energi pembicara, tetapi anggukan kepala atau gerakan kepala dan
tubuh yang lain haruslah dilakukan secara beralasan dan sesuai dengan situasinya

(Hanna, 2003: 178).
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Kelima adalah sentuhan (Hanna, 2003: 178). Sentuhan dapat méndorong
seseorang untuk berbicara lebih bebas, tetapi harus tetap diperhatikan dan
dipastikan bahwa penerima pesan hars mempertimbangkan apakah sentwhan ity
dapat diterima atau tidak. Dapat diterimanya sentuban sangat tergantumg pada
Jarak hubungan antara pengirim dan penerima pesan (Hanna, 2003: 178).

Keinam adalah respon verbal (Hanna, 2003: 178-180). Meékipun biasanya
mendengarkan adalah aktivitas non-verbal, respon verbal merupakan faktor yang
sangat menentukan dalam menghasilkan cara mendengar yang efektif {Hanna,
2003: 178-180). Respon tersebut bisa saja sangat sederhana atau reaksi singkat,
sepertt “Oh™ atau “Hmm™ sampai dengan respon yang panjang, seperti “Apa yang
anda katakan adalah menanik dan saya ingin mendengar lebih”, sampai dengan
respon pertanyaan, sepertt “Apa yang anda rasakan mengenai hal itu?”.
Bagaimanapun juga, jika penerima pesan terlalu banyak menggunakan respon, hal
tersbut dapat mengganggu aliran pembicaraan (Hanna, 2003: 178-180), scbagai
contohnya pernyataan “Sava dapat memahami...” bila dinyatakan dalam setiap
komentar, maka hal terscbut akan sangat mengganggu bagi pengirim pesan
{Hanna, 2003: 178-180).

Pesan yang sama dapat memiliki arti yang berbeda bagi dua orang yang
berbeda yang disebabkan oleh perbedaan perspektif kedua orang tersebut,
schingga seringkali muncul kesalahpahaman yang didasarkan adanya asumsi
bahwa setiap orang melihat sesuatu had dengan cara seperti kita (Johnson, 1993:
123). Karena 1tulah, respon verbal yang baik sebaiknya tidak memiliki tendensi

terlebih dahulu untuk mengevaluasi atas isi pesan sebelum penerima pesan
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memberikan respon bahwa dirinya pabam dan dapat mengerti sudut pandang dart
penginim pesan (Johnson, 1993: 112; Hanna, 2003;: 178-180). Paraphrase dapat
dijadikan alat untuk memahami sudut pandang pengirim pesan dengan lebih baik,
karena dengan adanya paraphrase terlihat bahwa penerima pesan dapat menerima
keraﬁgkan pemikiran pengirim pesan dalam tujuannya untuk menghargai pesan
yang diterimanya (Johnson, 1993: 112). Paraphrase sendin adalah mengulang

- kembali dengan kata-kata sendiri mengenai apa yang dipikirkan tentang apa yang
dikatakan oleh penginm pesan {Hanna, 2003: 178-180).

Dalam hzlangan Hanna (2003: 175) tentang keasyikan dan
kekurangtertarikan, pendengar yang efektf harus selalu fokus pada pesan yang
tengah diterimanya. Sehingga suatu pengulangan akan lebih berjalan efekiif bila
dilakukan setelah penerima pesan mendengarkan seluruhnya apa yang dikatakan
oleh pengirim pesan.

Umpan balik mungkin adalah tahap akhir dan semua proses
mendengarkan. Penerima pesan dapat merespon dengan memberikan sudut
pandangnya setelah penerima pesan benar-benar yakin dan tahu akan maksud atau
isi dari pesan yang sesungguhnya (Hanna, 2003: 178-180). Hal-hal yang dapat
berguna untuk memperkuat umpan balik (Hanna, 2003: 178-180) adalah
memberikan masukan dalam waktu yang sedang berlangsung, jujur (tetapi dengan
cara yang tidak menyakitkan, seperti penerima pesan seharusnya menghindarn
memulai respon dengan kata “Anda” dan lebih baik penerima pesan lebih taik
berkata “saya pikir akan lebih bijaksanz untuk mempertimbangkan bagaimana

jika .......™), dukungan pengirim pesan, yaitu jangan merendahkan penginm pesan
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dengan cara tidak terlalu berkata-kata keras dan meremehkan sudut pandang

penginm pesan jika penerima pesan tidak percaya dengan pemikiran dan

perasaan-perasan pengirim pesan. Selain ketiga hal di atas, perlu diperhatikan
bahwa sebaiknya pada saat penerima pesan melakukan umpan balik, penerima
pesan memperhatikan perilaku non-verbalaya, schingga tidak menimbulkan

kebingungan pada penginim pesan (Hanna, 2003: 178-180).

Selain paraphrase dan ketiga respon di atas, untuk memahami orang lain
secara lebih akurat, dibutuhkan suatu pemeriksaan persepsi yang akan sangat
berguna untuk menangkap informasi vang tepat tentang emosi pengirim pesan
pada saat itu. Menurut Hanna, 2003: 213), dalam pemernksaan persepsi, penerima
pesan scharusnya memperhatikan tiga hal, vaitu;

I} Memberikan data senson. Data sensons menggunakan data nyata dan apa
yang dapat dilibat, didengar ataupun dibau, Termasuk didalamnya siapa yang
ada dalam hal terscbut, kapan hal terscbut terjadi, dan dimana hal itu terjadi.
Menggunakan istilah-istilah pertlaku dalam deskripsi dan gambaran-gambaran
untuk menyampaikan maksud dari kata-kata sangat disarankan, seperty “Telah
saya perhattkan”, “saya mehhat”, “saya telah amati”, “saya telah
mengatakan”, “saya telah mendengar”, “sava sudah terlalu sering mendengar”,
“saya telah memban”, “saya telah menyentuh” (Hanna, 2003: 215).

2) Memberikan interpretasi. Interpretasi hanya dikinmkan secara sementara,
bukan sebagai suatu hal yang benar atau faktual. Penerima pesan menyatakan
apa yang dia pikirkan dalam cara yang positif, seperti dengan caara

menggunakan kata-kata sebagai berikut: “saya telah berpikir”, “bagi saya hal
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int tampak sebagai”, “bagi saya hal ini terlihat seperti”, “hal itu mengarshkan
saya untuk percaya atau berpikir” (Hanna, 2003: 215).

3) Periksa data sensori dan interpretasi. Menggunakan pertanyaan memeriksa
ulang akurast dari data sensori dan persepsi penerima pesan juga sangat
disarankan, Pada poin ini penerima pesan tidak menanyakan apakah orang lain
ingin berbicara, butuh bantuan atau suka, dan juga belum menawarkan untuk
membenkan bantuan, schingga kata-kata yang sebaiknya digunakan adalah-
“bukankah betul?”, “apakah saya benar?”, ~apakah demikian bagaimana hal
ttu terjadi?” (Hanna, 2003: 215).

Sedangkan wmenurut Johnson (1993: 188-190), selain melakukan
penggambaran apa yang dipikirkan mengenal perasan pengirim pesan dan
menanyakan apakan perseps: tersebut tepat, juga dibutuhkan kemampuan untuk
menahan diri melakukan evaluasi dengan memberikan respon persetujuan atau
ketidaksetujuan terhadap perasaan yang sedang dialami oleh pengirim pesan.

Memerksa kesan mengenai bagaimana perasaan orang lain sangat penting
bagi kemampuan komunikasi, karena kesan seringkali dibiaskan oleh rasa takut,
pengharapan, dan perasaan-perasaan saat ini. Pemeriksaan persepsi selain berguna
untuk membantu penerima pesan menghindari tindakan yang mungkin kemudian
akan disesali yang dikarenakan adanya kesalahan mengenai asumsi yang telah
dibuatnya, juga dapat berguna sebagai bentuk kepedulian penerima pesan kepada
pengirim pesan untuk memahami perasaan pengirim pesan (Johnson, 1993: 144).

Sebagai kesimpulan, suatu pertanvaan atau respon verbal yang dapat

mendorong pengirim pesan untuk melanjutkan pembicaraan atau pengiriman
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pesan tanpa keluar ataupun menjauh dari pokok pembicaraan adalah sebuah
respon yang sangat baik (Hanna, 2003: 178-180). Schingga biasanya pertanyaan
terbuka, yang dapat menghasilkan lebih dari sekedar jawaban sederhana, dan
paraphrasing (pengulangan), yang dapat memperjelas pengertian penerima pesan
atas informasi yang dikirimkan oleh pengirim pesan, bisa dipergunakan untuk
membuat percakapan dapat lebib berkembang (Hanna, 2003: 178-180). Dengan
adanya usaha dari penerima pesan untuk memahami sudut pandang atau kerangka
berpikir orang lain, penerima pesan secara tidak langsung juga telah membantu
orang lain untuk memahami dirinya sendiri dengan lebth baik (Johnson, 1993:
187).

Ketujuh adalah pengurangan perilaku negatif saat mendengarkan (Hanna,
2003: 180). Beberapa perilaku verbal dan non-verbal dapat menghambat
terjadinya iklim komunikasi yang positif. Perilaku verbal yang dapat menghambat
terjadinya pertukaran informasi yang baik adalah adanya interupsi atau
pemotongan kalimat (Hanna, 2003: 180). Sedangkan peritaku non-verbal yang
dapat menciptakan 1klim komunikast yang negatif adalah berdecak dengan sudut
mulut/bibit diturunkan, mata yang berputar-putar (tidak berada pada zona wajah
pengirim pesan lebih dari tiga perempat waktu yang dipakai dalam pembicaraan),
pundak yang dikedikkan (yang digunakan untuk mengindikasikan penlaku “saya
tidak pedult), tungkai kaki naik turun dengan cepat, menggerakkan jari seperti
menabuh drum atau mengangkat-angkat tangan atau lengan, dan yang terakhir
adalab gumaman atau tarikan nafas dalam-dalam (Emst, 1973 dalam Hanna,

2003: 180).
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Menurut Hanna (2003: t81-185) terdapat tiga tipe mendengarkan yang
berbeda. Tipe ini didasarkan atas cfektifitas dalam situast tertentu,
. Mendengarkan dengan empati.

Empati {(mampu menempatkan dini di tempat orang lain dan melihat,
mendengar dari perspektif/sudut pandang orang tersebut) merupakan kualitas
yang harus dijadikan medal (Hanna, 2003: 181), karena dengan adanya smpati
dapat menjadikan sebuah hubungan interpersonal menjadi lebih dekat yang
dikarenakan adanya suatu pertukaran yang menyenangkan dan positif (Hanna,
2003: 181) yang pada akhirnya dapat membawa pada perubahan besar datam
kepribadian (Johnson, 1993: 112) Sehingga kemampuan mendengar lebih
dapat diartikan bahwa peningkatan kewaspadasan pada apa yang dirasakan dan
dialami oleh pembicara (Hanna, 2003: 181-182).

Mendengarkan dengan empati adalab hal yang paling banyak
diinginkar: dalam banyak pertukaran. Tetapi secorang pendengar tidak boleh
tejebak dalam penggunaan kalimat yang tidak jujur dan obyektif. Schingga
lebih disarankan seorang pendengar dengan empati menggunakan kata-kata
“saya memiliki perasaan yang kuat mengenai apa yang anda rasakan”
dibandingkan “saya tahu pasti apa yang anda rasakan™(Hanna, 2003: 181-
182). Selain memperhatikan kalimat dan emosi pengirim pesan, pendengar
yang berempati mampu untuk mengekspresikan empati melalui nada suara

dan bahasa tubuh yang tepat (Hanna, 2003: 181-182),
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2. Mendengarkan dengan penerimaan.

Seluruh mendengarkan adalah menerima. Mendengarkan dengan
penerimaan adalah tipe khusus dengan beberapa batasan yang ditempatkan
pada respon-respon (Hanna, 2003: 182-184). Kettka menggunakan tipe
mendengarkan dengan penerimaan, terdapat beberapa hal yang harus
diperhatikan, antara lain:

a. Mendengarkan tanpa mengganggu atau menyela pembicaraan kecuali
menghindari seseorang akan terluka.
b. Mendengarkan tanpa menghakimi atau “menjatahkan”.
¢. Mendengarkan tanpa menceritakan diri sendiri.
d. Mendenparkan tanpa memberikan naschat dan pemecahan masaiah.
3. Mendengarkan dengan mengarahkan,

Tipe mendengarkan yang ini lebih bersifat mengendalikan dari pada
empati atau penenmaan, dan pendengar dapat lebih banyak menggunakan
kemampuan verbalnya (Hanna, 2003: 185). Mengajukan pertanyaan adalah
kunci dari teknik tni (Hanna, 2003: 185).

Pertanyaan yang diajukan berupa pertanyaan terbuka. Hal ini biasanya
berawal dengan siapa, apa, kenapa, dimana atau bagaimana, tapi tidak
mengapa. Pertanyaan tferbuka membenikan pembicaraan pilihan  dan
mendorong respon lebih jauh (Hanna, 2003: 185).

a. Pertanyaan berganda. Hal i menanyakan lebih dari satu pertanyaan

dalam satu waknu.
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b. Pertanyaan tertutup. Ini merupakan pertanyaan yang bisa dijawab hanya
dengan satu atau beberapa kata (Hanna, 2003: 185).

¢. Pertanyaan mengarahkan. Didesain untuk mendapatkan beberapa respon
(Hanna, 2003; 185).

d. Pertanyaan “mengapa”. Dari pada menggunakan “mengapa”, cobalah
“bagaimana yang akan kaulakukan mengenai pembuatan keputusan itu?”
atau alasan apa vang kau miliki untuk kesempatan 1tu?” (Hanna, 2003:

185).

2.1.2 Definisi Kemampuan Memecahkan Masalah.

Masaiah menurut sudut pandang Gestait, khususnya masalah perseptual,
biasanya muncul pada saat terdapat tekanan yang muncul akibat 1nteraksi antara
persepsi dan memori (Solso, 2001 453-454). Senada dengan sudut pandang
Gestalt, masalah menurut Hunsaker (2001: 209) adalah adanya ketidakcocokan
yang muncul antara kenyataan dengan keinginan.

Memecahkan masalah adalah merupakan suatu proses berpikir yang
ditujukan untuk memecahkan masalah tertentu, dalam rangka untuk menghapus
ketidakcocokan antara kenyataan dengan keinginan yang muncul (Hunsaker,
2001: 209), yang mehibatakan pembentukan dan respon dan pemilihan respon-
respon yang ;’nungkin dapat dijalankan (Solso, 2001: 452).

Terdapat beberapa tahapan-tabapan yang harus  dilakukan untuk
mendapatkan pemecahan masalah yang efektif. Tahapan-tahapan tahapan-tahapan

tersebut merupakan sebuah urutan yang harus dilakukan. Secara garis besar,
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tahapan-tahapan tersebut dapat dyabarkan menjadi empat macam, Yyaitu
mendefinisikan masalah, merencanakan pemecahan masalah, menjalankan
pemecahan masalah, dan yang terakhir adatah mengevaluasi pemecahan masalah
yang sudah dilakukan (Suprapto, 199}: 3; Hunsaker, 2001: 209; Solso, 2001: 225;
Hanna, 2003: 252).

Pertama adalah mendefinisikan masalah. Definisi masalah ini didalamnya
sangat terkait dengan pengumpulan informasi, sehingga masalah yang ada dapat
diidentfikasi dengan jelas dan dapat direpresentasikan agar pemecahan masalah
dapat secava efeknf bekerja pada masalah yang ada (Suprapto, 1991: 3; Hunsaker,
200%: 209; Solso, 2001: 225; Hanna, 2003: 252). Mendefinisikan masalah
merupakan masalah yang sangat mendasar bagi pemecahan masala, karena jika
tegadi kesalahan dalam pendefinisian, maka keputusan yang diambil untuk
memecahkan masalah menjadi kurang efektif (Suprapto, 1991: 3, Hunsaker, 2001:
209). Menurut Hunsaker (2001: 209), sebagai tahap persiapan untuk menghadapi
masalah, dibutzhkan suatu kepercayaan pada semua orang yang terlibat bahwa
masalah bukanlab suatu hukwman tetapi suatu pembelajaran untuk menjadi lebih
baik dan juga bahwa semua masalah selalu memiliki jalan keluar. Setain itu juga
dibutuhkan suatu identifikasi terhadap tujuan dan situasi saat im, apakah pada saat
ity memang terjadi suatu permasalahan yang harus dihadapi, sehingga identifikasi
terhadap sumber permasalahan dapat diidentifikasikan dengan jelas.

Untuk dapat mengidentifikasikan sebuah masaiah dengan baik, kita
diharuskan untuk melihat suatu permasalahan dari semua sudut pandang. Qleh

karena itu, seorang pemecah masalah yang baik harus memiliki kemampuan
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dalam mengumpulkan semua informasi yang terkait dengan permasalahan,

schingga akar penyebab permasalahan dapat dilihat dengan lebih baik (Suprapto,

1991: 3; Hunszker, 2001: 209). Iika terdapat beberapa masalah yang ditemukan,

maka tahap berikutnya adalah menyusun skala prioritas berdasarkan masalah

mana yang akan menghasilkan kontribusi lebih bila masalah ity terselesaikan atau
suatu masalah yang menghasilkan solusi vang dapat mengkontribusikan keinginan

orang banyak {Hunsaker, 2001: 209).

Kedua adalah merencanakan pemecahan masalah. Setelah tahapan di atas
terpenuhi (tujuan telah ditetapkan, informasi telah terkumpul, dan sumber

| penyebab permasalahan telah diketahui), selanjutnya adatah mengembangkan
serangkian aksi yang terkait dengan perencanaan pemecahan masalah (Hunsaker,

2001: 209). Tahapan ini terbagi dalan beberapa tahapan lagi, yaitu:

1. Tahap periama adalah mengembangkan kriteria pengambilan keputusan
(Hunsaker, 2001: 209}, dimana kriteria ini berisi tentang pernyataan atas
tujuan yang harus dipertemukan dengan masalah untuk diselesaikan. Kriteria
ini seharusnya spesifik, dapat diukur, dapat dicapai, dapat melengkapi,
memiliki kelayakan, dan dapat diterima oleh semua yang akan melaksunakan
hasil keputusan (Hunsaker, 2001: 209).

2. Tahap kedua dalam merencanakan pemecahan masalah mengembangkan aksi
atua solusi alternatif (Suprapto, 1991: 3; Hunsaker, 2001: 209; Hanna, 2003:
252} Perencanaan im harus melibatkan semua orang yang terkait dan
terpengaruh dengan keputusan akan diambil. Pada tahapan ini, harus

dilakukan produks: alternatif solusi sebanyak-banyaknya yang berguna untuk
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menghindari pengambilan keputusan yang terlalu dini yang mungkin tidak
dapat memenuhi kriteria jangka panjang (Suprapto, 1991: 3; Hunsaker, 2001:
209).

3 Tahap ketiga adalah analisis keuntungan dan resiko atas alternatif solusi yang
terlihat (Suprapto, 1991: 3; Hunsaker, 2001: 209, Solso, 2001: 225; Hanna,
2003: 252). Merupakan hal vang penting untuk melihat pada keseluruhan dan
perjalanan konsekuensi (kemungkinan kesuksesan dan tingkat resiko bahwa
konsekuensi negatif akan muncul) atas alternatif yang telah dipertimbangkan.
Sehingpa pada akhirnya akan memudahkanr dalam pemilihan alternatif solust
dimana alternatif solusi vang memenuhi syarat dapat dipertahankandan yang
tidak memenuhi syarat akan dihapuskan (Suprapto, 1991: 3). Tahap im
terkadang diabaikan karcna kecenderungan kita untuk menghabiskan waktu
dan tenaga lebih banyak dan ketakutan kita atas penemuan konsckuensi
negatif dalam solusi yang disukar (Hunsaker, 2001: 209).

4. Tahap keempat adalah memutuskan alternatif yang terbaik (Suprapto, 1991. 3;
Hunsaker, 2001: 209; Hanna, 2003; 252). Pengambilan keputusan bertujuan
untuk memilih solusi altematif terbaik untuk mengatasi seluruh masalah tanpa
menciptakan konsekuensi negatif tambahan untuk siapapun dalam organisasi
(Hunsaker, 2001: 209). Keputusan yang diambil bisa didasarkan atas suatu
kompromi bisa juga atas tekanan-tekanan. Memang harus diakui ada hasil
keputusan yang memuaskan semua pihak tetap ada juga yang merugikan
pihak lain karena yang satu harus mengalah (Suprapto, 1991: 3). Tetapt pada

saat tidak ada seorang pun yang menawarkan rencana aks: yang dapat
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diterima, hal tersebut menandakan adanya kebutuhan untuk mengembangkan
alternatii tambahan (Hunsaker, 2001; 209).

5. Tahap kelima adatah perencanaan rencana aksi, dimana rencana aksi 1
adalah suaty usaha untuk menghubungkan antara keputusan dengan
kenyvataan, schingga diharapkan keputusan dan rencana tersebut dapat
dumplementasikan secara efektif (Hunsaker, 2001:209). Rencana aksi im
dibagi menjadi dua macam (Hunsaker, 2001: 209), yaitu;

a. Pembenan tugas-tugas dan tanggung jawab (Hunsaker, 2001: 209).
b. Mengembangkan suatu jadwal pelaksanaan (Hunsaker, 2001: 209).

Ketiga adalab menjalankan pemecahan masalah atau melaksanakan hasil
keputusan yang merupakan tahap akhir dari proses pengambilan keputusan
{Suprapto, 1993: 3). Solusi vang telah dihasilkan haruslah dilaksanakan dengan
disiplin sesuat dengan perencanaan yang telah dilakukan. Pada tahap pelaksanaan,
scbagai pembuat keputusan harus memikirkan beberapa faktor di bawah ini
{Hunsaker,2001: 209):

1. visualisasikan diri anda sendiri pada posisi yang mereka kerjakan dalam
pelaksanaan sehingga anda dapat memahami perasaan dan sudut pandang

mereka;

. 2. mengembangkan perhatian dan penghargaan yang tulus,

3. memastikan bahwa sumber daya yang penting tersedia.
Konflik merupakan bagian dart permasalahan. Jtka defimisi masalah adalah
ketidakcocokan antara kenyataan memori dengan keinginan persepsi {Hunsaker,

2001: 449). Konflik sendir diartikan sebagai ketidak setujuan diantara dua pihak
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atau lebih yang timbul karena adanya kepentingan yang bertentangan yang
biasanya muncul ketika suatu tindakan satu pihak dirasakan sebagai penghalang
atan pengganggu tujuan, keinginan, kebutuhan, atau tindakan dan pihak lain
(Hunsaker, 2001: 449). Jadi jika masalah bisa terjadi bukan karena pihak lain,
tetapi konflik hanya bisa terjadi bila ada pihak lain yang dirasakan menghalangi
keinginan ataupun kebutuhan kita.

Konflik memiliki beberapa penyebab vang bervariasi. Tetapt secara
umum, konlfik dapat dipisahkan kedalam tiga kategon besar, yaitu (Humsaker,
2001: 450):

1. Masalah komunikasi.
2. Desain Struktur.

Perbedaan Gap-tiap individu.

L)

Menumit Hanna (2003. 279) terdapat beberapa hal mendasar yang
mengharuskan kita untuk bisa mengatur konflik yang kita alami. Pertama adalah
konflik tidak dapat dihindari (Hanna, 2003: 279). Kontlik bisa dengan mudah
datang ke kita, karena tujuan kita tidak bisa selamanva selaras dengan tujuan
orang lain. Kedua adalah sangat penting untuk membuat permusuhan menjad:
tidak menyakitkan dengan teknik menantang frustasi dan kemarahan (Hanna,
2003: 279). Ketiga adalah dengan kemampuan mengatur konflik dan memecahkan
permasalahan yang dapat memmbulkan konflik antara pasangan, kemampuan
menghadapi konflik vang terjadi dapat memuncuikan kedekatan bag pasangan
teresebut (Hanna, 2003: 301). Keempat adalah mengatur konflik adalah hai-hal

yang perlu dalam memecahkan masalah (Hanna, 2003: 301).
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Seperti yang kita ketahut konflik tidak dapat dihindari dan juga ada
kebutuhan dan kita untuk memiliki kemampuan mengatur konflik dengan baik
(Hanna, 2003:; 251). Hal-hal berikut ini merupakan beberapa kunci yang dapat
digunakan untuk mengatur konflik dengan baik (Hunsaker, 2001 : 451).

I Mengukur sifat dari konflik
Pendekatan terbaik untuk mengatasi suatu konflik seringkali ditentukan oleh
memahami penyebabnya, sehingga hal pertama yang harus ditakukan adalah
mengidentifikasikan sumber konflik (misal perbedaan kebudayaan, masalah
komunikasi, perbedaan struktural, gaya pribadi yang tidak sesuvai, dan
seterusnya) (Hunsaker, 2001: 451).

2. Secara adil atau bijaksana memilih kontlik mana yang anda coba untuk
tangam
Mengetahui konflik mana yang memiliki konsekuensi serius dan memilih
menyclesaikan  konflik yang memiliki  implikasi paling besar terhadap
pemecahan masalah. Kadang respon menghindar terhadap koaflik-konflik
ringan dapat dibenarkan bila ada prioritas konflik yang harus ditangam dan
sangat mempengaruhi terhadap kelangsungan snatu instansi (Hunsaker, 2001:
451).

3. Ketahui.ah gaya dasar dalam menangani masatah
Kebanyakan dari kita memiliki kemampuan untuk memvariasikan respon
terhadap konflik berdasarkan situasi, tetapt kita cenderung memilikt gaya

dalam penanganan konflik vang lebih kita sukai, sehingga kecenderungan kita
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berperilaku dalam mengatasi konflik sangat didasari oleh kesukaan kita atas
satu gaya dalam penanganan konflitk (Hunsaker, 2001: 451).
Kemampuan untuk memecahkan masalah juga didasarkan atas kemampuan
dan pengetahuan kita untuk memahami potensi dari setiap cara dan tabu
bagaimana cara tersebul dapat menjadi paling efektif dalam memecahkan
masalab (Hunsaker, 2001: 451).

4. Berempati dengan pihak lain dalam konihk
Berusaha melihat dan sudut pandang situasi konflik melahu sudut pandang
pihak-pihak yang sedang berkonflik akan sangat membantu dalam menangani
sebuah konflik. Yang harus kita ketahw uniuk dapat melthat dan sudut
pandang pihak-pihak yang berkonflik adalah siapa saja yang terlibat,
kepentingan apz yang diperjuangkan, serta nilai, kepribadian, perasaan, dan
sumber daya apa yang dimiliki oleh tiap pthak (Hunsaker, 2001: 451).

5. Sepakat dengan aspek emosional dan konflik
Antara dua pihak yang berkonflik harusiah dapat mengurang: emosi negatif
yang sedang dideritanya, sepert: perasaan marah, takut, ataupun dendam.
Emost negatif ini dapat dikurang dengan tiga tahapan yang harus disetujui
oleh kedua belah pihak, yaitu (Hunsaker, 2001: 451):
a. Memperiakukan orang lain dengan rasa hormat;
b. Mendengarkan dan menyatakan ulang untuk kepuasan orang lain;
¢. Secara berani menyatakan sudut pandang-sudut pandang, kebutuhan-

kebutuhan, dan perasaan-perasaan anda.

6. Menentukan obyektivitas
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Hal selanjutnya yang harus diperhatikan dalam memecahkan konflik adalah

tujuan kita. Solusi terbaik adalah solusi yang kita anggap sebagai solusi yang

telah memenuhi segala kriteria yang dibutuhkan oleh kita. Tiga tujuan-tujuan

yang biasanya mendominasi dalam memutuskan strategi-strategi adalah

(Hunsaker, 2001: 451):

a. Pentingnya masalah dalam konflik;

b. Perhatian terhadap keseluruhan pemeliharaan jangka panjang dalam
hubungan interpersonal;

¢. Kecepatan kebutuhan anda untuk meagatasi konflik.

7. Mengimplementasikan strategi jangka panjang yang optimal untuk semua

pihak yang terkibat
Proses dalam strategi jangka panjang ini dimaksudkan agar hubungan
saling ketergantungan diantara dua pihak vang sebelumnya telah ada,
dapat terus dipertahankan melalui suatu proses kolaborasi, dan kedua
belah pihak mcrasa mereka telah meraih apa yang mereka inginkan.
Dalam proses kolaborasi ini, anda perlu melakukan pengidentifikasian
strategi yang tampak paling efektf dalam situasi konflik yang anda
hadapt, yang didalamnya anda juga perlu memadukan antara gaya pribadi
anda dengan tujuan-tujuan anda schingga pada akhimya anda dapat
memahami apa yang menjadi sumber dari konflik.
Anda dapat melakukan beberapa hal untuk membantu mewujudkan hasil
yang-dapat memuaskan semua pihak (win-win solution). Pertama, sesuatu

vang disebut “pekerjaan rumah™ vang harus anda lakukan vaitu, mencari
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tahu fakta-fakta yang berkaitan dengan konflik, sehingga anda dapat
bersiap-siap dan mampu memahami situasi orang lain. Kedua, jangan
meremehkan pengetahuan yang dimiliki pihak lain yang terkait dengan
konflik, juga komitmen yang mereka miliki sesuai dengan posisi mereka
vang menyebabkan mercka memiliki kepentingan tertentu terhadap
konflik yang terjadi. Ketiga, janganiah segan-segan untuk memberikan
solusi anda termasuk jika didalam solusi tersebut anda harus
memenangkan kepentingan orang lain untuk menyelamatkan muka
mereka, karena dengan demikian anda telah memiliki satu “kredit” atau
“tabungan” jasa terhadap orang tersebut untuk masa depan, jika suatu saat
anda memiliki kepentingan yang lebih mendesak dibanding orang terscbut,
maka anda akan mendapatkan kesempatan lebih untuk dapat menawarkan
solusi yang memenangkan kepentingan anda. Jadi tujuan yang sebenarnya
ketika terjadi konflik diantara pihak yang saling memilik ketergantungan
bukanlah sekedar memenangkan kepentingan anda sendini, melmnkan
tercapainya suatu kesepakatan dimana kedua belah pihak dapat merasakan
kepuasan dari solusi yang dicapai dan menimbulkan perasaan bahwa
mereka berada di pihak yang sama dalam hal ini (Hunsaker, 2001: 451) .
Pada kunci nomor tiga, disebutkan bahwa untuk dapat menangani konflik
dengan baik, dibutuhkan juga suatu pengenalan terhadap paya dasar kita dalam
menangani masalah, Terdapat lima gaya dasar yang merupakan kecenderungan
bagi seseorang dalam menangani konflik (Hunsaker, 2001: 451; Johnson, 1993:

217, Hanna, 2003: 251). Gaya tersebut antara lain:
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1. Kura-kura atau penghindaran
Tipe kira-kura ini cenderung berusaha untuk selaiu menghindan orang lam
dan masalah.
2. Hiu atau pemaksaan
Tipe hiu ini akan cocok digunakan bila twjuan atau kepentingan kita menjadi
prioritas dibandingkan mempertahankan hubungan dan juga adanya kebutuhan
untuk melakukan pemecahan masalah yang cepat.
3. Beruang Teddy atau akomodasi
Tipe ini Jebih menomorsatukan untuk mempentahankan  hubungan
dibandingkan tujuan yang harus dicapai. Dengan tipe ini, kita cenderung untuk
menempatkan kebutuhan ataupun keinginan orang lain di atas kepentingan
kita sendin.
4. Serigala atau kompromi
Tipe ini lebih mengorbankan sebagian dari tujuan dan sebagian dari
hubungan.
5. Burung haniu (bernegosiasi)
Tipe burung hantu ini berusaha untuk mempertahankan tujuan dan hubungan
pada tingkatan yang paling tinggi, sehingga dibutuhkan suatu kesepakatan
untuk berbagi tujuan.
Negosiasi menurut Hunsaker (2001. 457) merupakan suatu proses
pembuatan suatu persetujuan diantara dua pihak atau lebih atas tanif yang
diberlakukan bagi pertukaran barang-barang atau pelayanan mercka. Negosiasi

dibagi menjadi dua macam (Johnson, 1993: 226), pertama adalah negosiasi untuk
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mendapatkan manfaat dari orang lain dan yang kedua adalah negosiast untuk
memecahkan masalah. Negosiasi dengan maksud untuk memecahkan masalah
biasanya dilakukan untuk sebuah hubungan jangka panjang, maka dimungkinkan
untuk terjadinya kerja sama yang saling menguntungkan, sehingga negosiasi ini
digunakan untuk mendapatkan suatu solusi yang menguntungkan bagi pihak yang
terhibat. Dalam melakukan negosiasi, seorang negosiator harus memperhatikan
dua hal penting (Johnson. 1993: 226). Pertama adalah berusaha mendapatkan
keantungan bagi semua pihak, dan yang kedua adalah melakukan negosiasi dalam
yang bertyjuan untuk mengembangkan hubungan dan kemampuan dalam bzkerja
bersama.

Inti dan megosiast yang efekiif dapat dirangkum dalam 10 panduan di
bawah ini. Perhatian yang cermat terhadap panduan tersebut dapat mengurangi
rintangan untuk mencapai hasil yang sukses dalam negosiasi (Hunsaker, 2001:
459).

1. Mempertimbangkan situasi pihak lain
Memperoleh informasi sebanyak mungkin yang anda mengenai tujuan dan
kepentingan pthak lawan anda. Informasi ini akan membantu anda memahamt
perilaku lawan anda, memprediksikan respon mereka pada tawaran anda, dan
membuat kerangka solusi dalam cara yang sesuai dengan kepentingan mereka.
2. Memiliki strategi yang konknit (jelas)
Pemain catur yang ahli memiliki strategi. Mereka mengetahui sebelomnya
bagaimana mereka akan merespon pada situasi apapun (Hunsaker, 2001: 459).

3. Memula: dengan “fagu pembuka” { pendekatan awal) vang positif
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Mengembangkan pendekatan dan ketertarikan bersama sebelum memulai
negosiasi. Kemudian memular tawar-menawar dengan “lagu pembuka™ yang
positif, mungkin dengan snatu pemberian hadiah kecil.

4. Alamatkan pada masalah, bukan pribadi seseorang
Berkonsentrasi pada masalah-masalah  dalam  negosiasi, tidak pada
karaktenistik pribadi dari lawan anda. Ketika negosiasi menjadi sulit, hindan
kecenderungan untuk menyerang lawan anda. Jika orang lain merasa diancam,
mereka akan berkonsentrast untuk mempertahaokan harga diri mereka.
sebagai lawan untuk memecahkan masalah (Hunsaker, 2001: 459).

5. Berusaha rasional, dan tetap berada dalam kerangka berpikir yang berorientasi
pada tujuan
Gunakan panduan sebelumnya dalam menarik kembali jika lawan anda
menjadi emosional dan menyerang. Jangan terpancing dengan emosi yang
muncul. Biarkan orang lain memadamkan situasi yang memanas ianpa
mengambil hati ketika anda berusaha memahami masalah atay strategi dibalik
agresi (Hunsaker, 2001: 459).

6. Bertahan pada penggunaan kriteria yang obyektif
Buat keputusan negosiast anda didasarkan pada hasil-hasil dan prinsip-prinsip
tidak pada emosi atau tekanan. Setuju diatas kriteria obyektif yang mana dapat
membantu kedua pihak untuk mengukur alasan yang kurang dari suatu
alternatif (Hunsaker, 2001: 459).

7. Memberikan sedikit perhatian pada tawaran awal
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Perlakukan tawaran awal hanya sebagai titik awal pemberangkatan. Fokuskan
pada kepentingan orang lain dan tujuan serta prinsip anda sendin, ketika anda
menghasilkan kemungkinan-kemungkinan lain (Hunsaker, 2001: 459).
8. Menekankan solusi yang memenangkan semua pihak (win-wan solution)

Jika kondisi mendukung, carilah suatu solusi yang terpadu. Ciptakan alternatif
tambahan, terutama pemberian dengan biava rendah vang dapat anda buat
vang mapa memiliki nilai vang tinggi bagi pihak lain. Bingkai pilthan dalamn
kerangka kepentingan lawan anda dan can solusi yvang dapat membuat lawan
anda meraih hasil sebaik anda sebagai suatu deklarasi kemenangan (Hunsaker,
2001: 459).

9. Ciptakan suatu iklim yang terbuka dan penuh kepercayaan
Penegosiasi yang berkemampuan adalah seorang pendengar yang baik, ahli
dalam mesciptakan iklun yang terbuka dan penuh kepercayaan yang penting
untuk mencapai suatu penyelesaian yang terpadu (Hunsaker, 2001: 459).

10. Terbukal.h untuk mencrima pihak ketiga sebagai pcmbantu
Ketika jalan buntu ditemuwi, pertimbangkan untuk menggunakan pihak ketiga
yvang netral. Perantara dapat membantu pihak-pthak menuju suatu
kesepakatan, tapi mereka tidak memaksakan penyelesaian. (Hunsaker, 2001:
459).

Dilain pthak, Johnson (1993 229) mengemukakan bahwa terdapat lima
tahapan mendasar dalam bemegosiasi yang merupakan pemecahan masalah pada

konflik dan kebutuhan {Johnson. 1993: 229):
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1. Bergabung untuk mendefinisikan/menentukan masalah (apa yang kita
inginkan dan bagaimana kita merasa)

Menyetojui  definisi dari permasalahan. Masalah tidak dapat
diselesaikan kecuali kedua belah pibak mengeluarkan apa yang mereka
inginkan dan apa yang mereka rasakan. {Johnson, 1993: 229).

Aturan no. 1: Gambarkan apa yang anda inginkan {(kepentingan anda)
(Johnson, 1993: 229). Hal ini metibatkan (Johnson, 1993: 229):

a. Mengambil kepemilikan atas kepentingan anda dengan membuat
“pernyataan pribadi” yang mengarah pada “saya”, “aku’, “diriku”,. atau
“milikku” dan hal itu menggambarkan kebutuhan dan tujuan anda;

b. Gambarkan bagaimana tindakan orang lain menghalangi apa yang anda
inginkan.

c¢. Pisahkan orang tersebut dan masalah.

d. Fokuskan pada hubungan dengan membuat pernyataan hubungan.

Aturan no. 2: Gambarkan apa yang anda rasakan (Johnson, 1993: 229).
Dalam bernegosiasi anda harus menggambarkan bagaimana anda merasakan.
Pertama, satu-satunya cara orang lain dapat mengetahui bagaimana yang anda
rasakan dan bagaimana anda bereaksi adalah ketika anda mengatakan pada
mercka. Kedua, kecuali perasaan dapat dikendalikan secara terbuka dan
diekspresikan, masalah tidak akan dapat diselesaikan. (Johnson, 1993: 229).

Aturan no. 3: Dengarkan baik-baik pada keinginan dan perasaan orang

lain (Johnson, 1993: 229).
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Aturan no. 4: Bersama-sama mendefinisikan konflik sebagat
permasalahan bersama (fohnson, 1993: 229). Meskipun konflik itu sederbana
dan kecil dapat menjadi besar dan sulit untuk diselesaikan ketika mereka
diidentifikasikan dalam bentuk persaingan, dalam cara “menang-kalah™
Meskipun konflik itu besar dan sulit, dapat diselesaikan ketika mereka
didefinisikan sebagai masalah vang bisa diselesaikan (Johnson, 1993: 229),

Aturan no. 5: Bersama-sama mendetinisikan kontlik sebagai masalah
vang kecil dan spesifik (Johnson, 1993: 229). Dalam mendefinisikan konflik,
semakin kecil dan spesifik kontlik didefinisikan, semakin mudah hal ini untuk
diselesaikan. Berpikirlah bahwa ini adalah konflik kecil. Semakin besar,
umum dan tidak jelas definisinya, semakin sulit kontlik diselesaikan (Johnson,
1993: 229},

Kelima aturan ini menyajikan cara yang jelas dan berpuna dalam
mendefinisikan konflik. Semakin sering anda mengikuti aturan-aturan ini,
semakin mampu anda dalam menyelesaikan permasalahan. Kelima aturan ini
mungkin dapat dirangkum sebagai 1.U.D (Inform, Understand, and Define).
Menginformasikan, memahami dan mendefinisikan/merumuskan (Johnson,

1993: 229).

£

Pertukaran alasan dan rasional untuk posisi kita (alasan mengapa kita)
(Iohnson, 1993: 229).

Bertukar alasan untuk posisi. Sekalt anda dan orang lam telah
mengekspresikan apa vang anda inginkan dan bagaimana anda merasakan.

mendengarkan dengan baik satu sama lain, dan bersama-sama
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mendefinisikan/merumuskan konflik sebagai hal yang kecil dan spesifik

dalam masalah bersama, anda harus bertukar alasan untuk posisi anda. Untuk

melakukan hal ini, penegosiasi/negosiator harus (Johnson, 1993: 229):

a. Mengekspresikan maksud untuk bekeja sama dan memperluas
pembayangan di masa depan;

b. Menampilkan alasan anda, mendengarkan alasan orang lain;

c. Fokus pada keinginan dan kebutuhan, bukan posisi,

d. Memperjelas perbedaan antara kepentingan anda dan kepentingan orang
lain sebelum mencoba untuk menggabungkan mereka dalam suatu
persetujuan;

e. Memberik kekuvatan pada orang lain (empower).

3. Pembalikan sudut pandang (pemahaman saya tentang anda, dan pemahaman
anda tentang saya). Iniinya adalah memahami sudut pandang orang lan
(Johnson, 1993: 229).

Dalam tujuan untuk bernegosiasi secara sukses dengan orang lain,
anda hartis mampu untuk mengambil sudut pandang orang lain dan memahami
bagaimana konflik muncul pada orang lain, bagaimana muncuinya situasi
pada orang lain dan bagaimana orang tersebut bereaksi secara kogmtf dan
secara emosional atau menjadi tidak sadar bahwa sudut pandang lamn oda.
(Johnson, 1993: 229)

Kemudian suatu permasalahan yang penting untuk negosiast adalah

untuk tetap mempertahankan sudut pandang orang lain dalam pemikiran kita
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sebaik kita mempertahankan sudut pandang milik kita sendiri, untuk beberapa
alasan (Johnson, 1993: 229).

Anda harus meyakinkan bahwa anda secara akurat melihat situasi dari

sudut pandang orang lain melalui (Johnson, 1993: 229):
a. Menanyakan untuk penjelasan atau perbaikan untuk meyakinkan bahwa
pemahaman anda akurat. Hal ini disebut pemeriksaan persepsi;
b. Mengatakan pemahaman anda keinginan dan kebutuban orang lain. Hal ini
seringkali dilakukan melalus pengulangan;
4. Penciptaan pilihan untuk keuntungan bersama (tiga rencana yang mungkin)

Menciptakan pilihan untuk perolehan bersama. Langkah keempat dari
negosiasi adalah untuk mengidentifikasi beberapa persetujuan yang mangkin,
Pastikan anda menciptakan setidaknya tiga alternatif persetujuan baik sebeluin
memituskan pada yang mana yang akan diambil. Untuk menciptakan
beberapa persetujuan yang potensial, anda harus menghindari beberapa
halangan dan anda harus berpikir sccara kreatif (Johnson, 1993: 229).

Dalam menciptakan persetujuan alternatif, hal ini seringkali membantu
untuk menggambarkan apa yang anda lakukan dan mengabaikan untuk
melakokan penciptaan dan pelanjutan konflik. Mengetahui bagatmana
tindakan anda membantu menciptakan dan melanjutkan konflik adalah penting
untuk merencanakan bagaimana menyelesaikan hal ini. Dan mengabaikan
untuk melakukan sesuatu yang konstruktiffmembangun, membantu
menciptakan dan melanjutkan konflik sama banyaknya dengan melakukan

sesuatu yang destruktif/menghancurkan. Anda mungkin ingin orang jain
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berubah. Tapi hal paling mudah adalah mengubah tindakan anda sendtri. Jika
anda ingin menyelesaikan masalah, anda harus memulai dengan memutuskan

bagatmana anda mengubah tindakan anda (Johnson, 1993: 229).

LA

Mencapai kescpakatan yang bijak (man berjabat tangan)

Persetujuan yang bijak adalah apapun vang adil untuk seluruh pihak,
yang djdgsarkan pada prinsip, diperkuat oleh kemampuan seluruh pihak untuk
bekerja bersama secara kooperatif, dan mengembangkan kemampuan seluruh
pithak  untuk  menyelesaikan  konflik di  masa depan  secara
membangun/konstruktit. Dengan kata lain, persetujuan yang bijak adalah yang
memenuhi kritena di bawah 1ni (Johnson, 1993: 229):

a. Persetyjuan bertemu dengan kebutuhan yang masuk akal dan semua pihak

~ dan yang dipandang scbagai keadilan olch semua orang yang terlibat;

b. Persetyjuan didasarkan pada prinsip bahwa hal itu dapat dibenarkan pada
beberapa kriteria yang obyektif;

c. Persetuyjuan dan proses dalam pencapaian persctujuan diperkuat dengan
kemampuan selurub pthak untuk bekerja bersama secara kooperatif di
masa yang akan datang;

d. Persetujuan dan proses dalam pencapaian persetyjuan diperkuat dengan
kemampuan seturuh pihak untuk memperbaiki konflik di masa depan
secara membangun/konstruktif;

6. Coba dan coba fagi

Tahap akhir dari negosiasi dalam memecahkan masalah adalah cara:

“tetap mencoba, coba, dan coba lag:.” Tidak peduli bagaimana jauhnya dua
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sisi terpisahkan, tidak masalah bagaimana bertentangannya kepentingan anda,
tetapiah bicara. Dengan berkeras melakukan diskusi yang bersemangat,

keputusan yang bijak sering kali menjadi jelas.(Johnson, 1993: 229)

2.2. Definisi Organisasi
Organisasi didefinisikan sebagai suatu alat atau instrumen untuk mencapat
suatu tujuan. Organisasi im muncul bila orang merasa tidak mampu untuk
mencapai tujuan yang dia inginkan secara individu, sehingga mereka lebih dapat
dengan mudah memperoleh keuntungan dengan bekerja sama (Bedeian et al,,
1991: 9-10; Muchinsky, 1993:258-259}.
Sebagian besar organisasi, menurut Bedeian et al.(1991: 9-10) mepuiiki
cin-cin umum sebagai benkut:
1. Organisasi berkembang untuk mencapai tujuan.
Organisasi seharusnya memiliki tujuan yang harus dicapai, dan perilaku tiap
individu dalam organisasi, biasanya diarahkan untuk mencapai tujuan yang

telah ditetapkan oleh organisasi tersebut.

(R

Organisasi adalah kesatuan sosial yang dikomposisikan dari kumpulan posisi
yang berinteraksi,

Organisasi merupakan hasil kolaborasi atas aksi dari individu dalam mengejar
tyuannya. Interaksi dan individu inilah yang pada akhirnya dapat

memuncutkan aktivitas yang terorganisir,

PJ

Organisasi dengan sengaja distrukturkan dan secara sadar dikoordinasikan.
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Aktivitas yang terjadi dipisah-pisahkan atau didepartementalisasi, dan
hubungan dimunculkan dalam dan diantara departemen dengan pola-pola
logis.

4. Organisasi ada sebagai bagian dari lingkungan sosial yang lebih besar.
Organisasi tidak dapat hidup dalam isolasi. Mereka membutuhkan sumber
daya (manusia, materi, uang, informasi) dan lingkungan sosial yang lebih
luas.

Y
Selain keempat ciri umum tersebut, menurut teori Modem terdapat lima
komponen dasar dari organisasi yang lebih mengacu pada pendekatan sistem yang
memandang bahwa organisasi muncul karena adanya saling ketergantungan antara
organisasi tersebut dengan lingkungannya. Lima komponen tersebut antara lain

(Muchinsky, 1993: 263)

1. Individu. Individe membawa kepribadian, kemampuan, dan sikap mercka
sendiri dalam organisasi, yang mempengaruhi apa yang mercka harapkan
untuk diclapat dengan mengikuti sistem tersebut.

2. Organisasi Formal Organisasi formal adalah pola keterkaitan antarpekerjaan
yang disediakan oleh struktur dar sistem.

3. Kelompok Kecil. Individu tidak bekerja dalam isolasi, tetapi membentuk suatu
keanggotaan dalam kelompok kecil sebagai cara untuk memfasilitast
adaptabilitas mereka dalam sistem.

4, Status dan Peranan. Perbedaan status dan peranan muncul diantara pekerjaan
dalam organisasi dan menggambarkan perilaku yang harus dilakukan mdividu

dalam sistem.
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5. Setting Fisik. Setting fisik mengacu pada fisik lingkungan luar dan derajat dari

teknologi vang mengkaraktenistikkan organisasi tersebut.

2.3. Hubungan antara soff skill (kemampuan berkomunikasi, kemampuan
mendengar, dan kemampuan memcahkan masalah) dengan pengalaman
berorganisasi.

Kebanyakan perusahaan menginginkan tenaga kerja yang siap pakai
(Hodges et al, 2004), sehingga dalam setiap tawaran pekegaan, selain mereka
memberikan persyaratan sudah mempunyai gelar S1 dan memifiki [PK dengan
batasan tertentu, keaktifan dalam organisasi pun kini menjadi pertimbangan
perusahaan dalam merekrut tenaga kerja, dengan harapan bahwa individu yang
aktif dalam organisasi akan memiliki tingkat soff skill yang lebih (hasil
wawancara kepada Pembantu Rektor (I Universitas Airlangga). (data lengkap
hasil wawancara dapat dilihat pada lampiran).

Jika dirunut lebih jauh, organisasi merupakan suatu kesatuan sosial yang
dikomposisikan dari kumpulan posisi yang berinteraksi, dengan adanya interaksi
inilah, akan muncul suatu aktivitas yang terorganisir (Bedeian et al., 1991: 9-10).
Dalam melakukan interaksi, terdapat suatu tuntutan secara tidak langsung uatok
memiliki kemampuan berkomunikasi (Muchinsky, 1993: 396), kemampuan
mendengarkan (Hanna, 2003: 172), dan kemampuan untuk memecahkan masalah,
khususnya bila menyangkut dengan adanya koaflik (Hunsaker, 2001: 209,449),
yang merupakan faktor soft skill yang harus dimiliki oleh julusan fakultas

psikologi. Sehingga ada harapan bahwa keaktifan mahasiswa dalam mengikuti
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organisasi dapat meningkatkan kualitas soff skill yang dimilikinya (wawancara

dalam studi pendahuluan yang dilakukan pada Pembantu Rektor 1II Universitas

Airlangga, Drs. Suko Harjono). (data lengkap hasil wawancara dapat dilihat pada

lampiran). Pemyataan Pembantu Rektor III Universitas Airlangga i1 sesuai

dengan teori yang diungkapkan oleh Dave Hodges & Noel Burchell (2004)

berdasarkan pencliian vang telah dilakukannya menyatakan bahwa soft skill

dapat ditingkatkan dengan mengikuti magang kegja, memiliki pengalaman kerja

dan mengikuti organisast.

2.4. Kerangka Konseptual

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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2.5 Hipotesis mayor
“Terdapat perbedaan tingkat soff skil/ mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Airlangga antara yang mengikuti organisasi dengan yang tidak
mengikuti organisast.”
2.6 Hipotesis minor
1) “Terdapat perbedaan tingkat sofi skill pada kemampuan komunikasi
dimensi verbal, mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Airlangga
antara yang mengikuti organisasi dengan yang tidak mengikuti orgamisasi”
2) “Terdapat perbedaan tingkat soft skill pada kemampuan komunikasi
dimensi non-verbal, mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Airlangga
antara yang mengikuti organisasi dengan yang tidak mengikuti organisasi”
3) “Terdapat perbedaan tingkat sofi skiff pada kemampuan mendengarkan,
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Airlangga antara yang
mengikuti organisasi dengan yang tidak mengikuti organisasi”
4) “Terdapat perbedaan tingkat soft ski// pada kemampuan memecahkan
masalah, mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Airlangga antara yang

mengikuti organisasi dengan yang tidak mengikati organisasi”
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METODE PENELITIAN
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1.Tipe Penelitian
Penelitian ini  termasuk penelitian penielasan  {explanatory  atau
confirmatory research) yang menjelaskan beberapa variabel peneliban dan
mengungkapkan hubungan antara variable-variabel penelitian serta menguji
hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya (Singarimbun et. al., 1989:3;

Kerlinger, 1990:651).

3.2. Tujuan dan Maksud Penehtian
Mengukur tingkat soff ski/ anmtara mahasiswa yang mengikuli
organisasi secara aktif dengan yang tidak mengikuti organisasi dan
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan tingkat soff skill antara mahasiswa
vang mengikuti organisasi secara aktif dengan yang tidak mengikuti

organisasi

3.3. Identifikasi Variabel
Agar dapat meneliti suatu konsep secara empinis, konsep tersebut harus
dioperasikan dengan mengubahnya menjadi variabel (Singarimbun et. al,
1989:42). Vanabel adalah suatu sifat yang dapat memiliki bermacam-macam
nifai, atau seringkali diartikan sebagai simbol yang padanya kita dapat

melekatkan bilangan atau mlar (Kerlinger, 1990:42). D1 dalam sebuah
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penelitan, vanable yang ditelit disusun berdasarkan landasan teorinya dan
dipertegas oleh hipotesis penelitian (Suryabrata, [991:37).
Berdasarkan landasan teori dan perumusan hipotesis yang telah
duuraikan pada bab terdahulu, maka variable dalam penelitian ini adalah:
1. Variabel tingkat soff skill mahasiswa psikologi di Surabaya (Y).
Variabel ini berkedudukan sebagai variable terikat, yailu vanable yang
diamati variasinya sebagat hasil yang dipradugakan berasal dani vanable
bebas {Kerlinger, 1990:59).
2. Varnabel ketkutsertaan dalam orgamsasi (X).
a. Mahasiswa Fakuitas Psikologi di Surabaya yang mengikuti Organisasi;
b. Mahasiswa Fakultas Psikologi di Surabaya yang mengikun tidak
Ohganisasi.
Variabel 1m1 berkedudukan sebagai vanable bebas, yaitu vanable yang
secara logis dapat menimbulkan pengaruh tertentu terhadap variable
tergantung (Kerlinger, 1990: 59).

Adapun skema hubungan antara kedua variable tersebut dapat digambarkan

sebagai berikut:
Gambar 3.1 Skema Hubungan antara Variabel Bebas dan Variabel
Terikat
Variabel Bebas Variabel Terikat

Keikutsertaan mahasiswa dalam

Organisasi \

Tingkat Soft Skill

Ketidakikutsertaan mahasiswa
dalam Organisasi
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3.4. Defimisi Operasional

Variabel-variabel yang merupakan terjemaban dari konsep-konsep
tertentu, kerap kali masih memiliki pengertian yang bersifat umum. Agar
suatu penelitian mempunyai batas yang mudah diukur, maka perlu dijabarkan
arti setiap variable tersebut dalam suatu definisi operasional (Ker'inger,
1990:51).

Definisi operasional memberikan arti pada suvatu vanable dengan
menunjukkan cara melakukan kegiatan yang diperlukan untuk mengukur
variable tersebut. Dengan kata lain, definisi operasional merupakan semacam
petunjuuk pelaksanaan bagaimana cara mengukur suatu vanable (Kerlinger,
1990:5).

Definisi operasional dari variable sofi skill kemampuan dalam
berkomunikasi adalah menggunakan kata ganti orang pertama dan
menggunakan nama dan kata kerja untuk menggambarkan perasaan, langsung
mengatakan apa yang sedang dirasakannya dari pembicaraan tersebut; sering
melontarkan pertanyaan pada lawan bicara; menanyakan pada orang lain
tentang pendapat mereka dari apa yang ia bicarakan; tidak melakukan
“labelling” pada lawan bicara; menunjukkan ekspresi wajah dan gerakan
tubuh yang sesuai dan mendukung maksud dari kata-kata yang disampaikan;
menggunakan irama, intonasi, dan variasi vofume dalam kata-kata; berbicara
dengan kecepatan stabil; mengubah-ubah ekspresi wajah sesuai dengan yang

dirasakan; menunjukkan sikap tubuh yang terbuka.
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Definisi operasional dari variable saff skill kemampuan mendengarkan
adatah kemampuan untuk mengulang inti pesan yang diterima; membenkan
respon yang sesual dengan pesan, melakukan interpretasi tentang apa yang
dirasakan oleh lawan bicara.

Definisi operasional dari variable soff skifl kemampuan memecahkan
masalah adalah berusaha mengidentifikasikan penyebab masalah; melakukan
prediksi terhadap dampak dari masalah yang tmbul; membuat beberapa
alternatif tindakan untuk menyelesaikan masalah; mengevaluasi keuntungan
dan resiko dan aliernatif yang ada dan melakukan pengambilan keputusan
alternatif mana yang akan dilakukan; menyebutkan langkah-langkah kongkrit
yang harus dilakukan untuk melaksanakan alternatif solusi yang telah dipilih;
menunjukkan keinginan atau usaha untuk meneniukan konflik mara yang
akan ditangani; berusaha mengetahui pihak mana saja yang terlibat dalam
konflik; berusaha memahami potensi-potensi baik positif ataupun negatif yang
dimiliki pihak lain dalam konflik, berusaha bersikap sopan dan
mengendalikan emosi terhadap pthak lain; menunjukkan usaha untuk
menentukan apa vang ingin dicapai sebagai sasaran utama, mepunjukkan
usaha untuk mengambil  solusi yang tidak melanggar prinsip-prinsip
kebenaran secara umum, tidak melanggar moral dan etika, menunjukkan
usaha untuk mencari solust yang bisa memuaskan semua pihak; bersikap
terbuka dan penub perhatian, serta memberikan respon yang tidak

menyakitkan bagi pthak lain.
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Definisi operasional dan variabel keikutsertaan dalam organisasi
adalah organisasi apa saja yang permnah ditkuti subyek, apa posisi subyek di
orgamsasi tersebut, berapa lama subyek mengikuti orgamisasi tersebut,
kegratan apa saja yang pernah dilakukan subyek bersama organisasi tersebut,
kapan terakhir kali subyek mengikuti organisasi. Definisi operasional dan
variabel keikutsertaan dalam organisasi ini dibuat sedemikian rupa dengan
tujuan, (1) dengan semakin banyak organisasi yang diikuti subyek, diharapkan
ada salah satu dan organisasi tersebut yang mana ia benar-benar aktif di
dalamnya dan menjadi pengurus di organisasi tersebut; (2) subyek diharapkan
menjad: pengurus di organisasi tersebut (tidak hanya anggota), karena dengan
menjadt pengurus dibarapkan subyek aktif di organisasi tersebut; (3) dengan
semakin lama subyek mengikuti organisasi tersebut, diharapkan sampai saat
int (saat di mengikuti dan menjadi subyek penelitian) subyek masih aktif di
organisasi tersebut; (4) dengan semakin banyak subyek mengikuti kegiatan
bersama organisasi, diharapkan ia semakin aktif di organisasi tersebut; (5)
diharapkan subyek masth mengikuti organisasi tersebut setidaknya sampai
dalam tahun ini (tahun diadakannya penelitian), karena dengan demikian
diharapkan soft skill yang dimilikinya saat ini benar-benar merupakan
pengaruh dan keaktifannya berorganisasi. Subyek kemudian di kategorikan
kedalam dua kategori, yaitu kategori mengikuti organisasi dan kategori tidak
mengtkuti organisasi. Untuk dimasukkan ke dalam kategorn mengikuti
organisasi, subyek harus memenuhi beberapa kriteria antara lain: (1) subyek

menjadi pengurus di organisasi tersebut; (2) subyek mengikuti organisasi
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minimal lebih dar 3 bulan, dengan demikian diharapkan sudah ada penganih
dan keiutsertaannya dalam organisasi dengan soff skill yang dinilikinya; (3)
meskipun subyek hanyva anggota dalam orgamsas: terscbut, tap: bila subyek
banyak mengikuti kegiatan di organisasi tersebut, maka ia akan dikategorikan
dalam mengikuti organisasi, karena dianggap subyek aktif dalam organisasi
tersebut; (4) subyek mengikuti organisasi terakhir pada tahun int {(tahun

dilakukannya penelitian).

3.5. Populasi
Populas: merupakan jumlah keseluruhan dan unit analisis yang cini-
cirinya akan diduga (Singarimbun et. al., 1989:152) yang memiliki kesamaan
karaktenstik (Nurgivanioro et al.,2002) dan akan mendapatkan pengambilan
kesimpulan terhadapnya (Winarsunu, 2002). Dalam penetitian i yang
menjadi populasi adalah Mahasiswa Fakultas Psikologi Untversitas Airlangga
Surabaya.
Populasi ini dipilih berdasarkan alasan:
e Mahasiswa dididik untuk menjadi tenaga siap kerja.
e Fakultas Psikologi, dengan mendasarkaan pada fakultas yang
sama, diharapkan data vang diperoleh akan lebth homogen bila

dilihat dari {atar belakang pendidikan terakhirnya.
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3.6. Sampel
Sampel adalah scbagian dari popufasi atau sejumliab individu yang
jumlahnya kurang dari jumlah populasi (Hadi, 2000:221) yang juga memiliki
karakteristik populasi (Nurgiyantoro et al.,2002; Winarsunu, 2002).
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode teknik
sampel insidental, teknik insidental disebut juga teknik kebetulan Anggota
sampel adalah apa atau siapa saja yang kebetulan dijumpai peneliti saat
mengadakan penelitian, asalkan ada hubungannya dengan tema penelitiannya
dan dipandang orang yang kebetulan ditemu itﬁ cocok scbagal sumber data.
(Winarsunu, 2002: 16}
Adapun ciri-ciri yang harus dipenuhi dalam penelitian ini adalah:
e Mahasiswa Fakuitas Psikologi Universitas Airlangga Surabaya yang
masih aktif mengikuti kegiatan perkuliahan atau hanya sekedar
mengikuti bimbingan sknipsi;

e Tidak dibatasi oleh gender;

3.7. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan metode observasi, istilah observasi
diarahkan pada kegiatan memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena
yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan antaraspek dalam fenomena
tersebut, yang juga berarti pengamatan yang bertujuan untuk mendapat data

tentang suatu masalah, sehingga diperofch pemahaman atau scbagai alat re-
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checking atau pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh

sebelumnya (Rahayu et al., 2004: 01).

3.8 Dimenst Yang Digunakan Dalam Observasi Pada Penelitian

Dalam penelitian imi dimensi observasi meliputi: nonpartisipan, overt,
dan buatan. Dimensi nonpartisipan berarti, peneliti tidak secara simultan
mengkombinasikan analisis dokumen, tidak mewawancarai responden dan
mmforman, tidak berpartisipasi secara langsung sekaligus tidak mengamati dan
idak melakukan mstrospeksi. Dimensi overt berarts, individu yang menjadi
subyek dalam observasi menyadari bahwa tingkah lakunya sedang diamati.
Dimensi buatan berarti, setting dalam observasi diatur dan dikondisikan
sedemikian rupa oleh peneliti sehingga diharapkan cenderung homogen untuk
semua individu yang menjadi subyek dalam observasi. (Rahayu et al., 2004:

07).

3.9. Teknik Observasi Dalam Penelitian
Teknik observasi dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi
sistematik, biasa juga disebut observasi berkerangka atau structured
observation. Ciri pokok dari observasi ini adalah kerangka yang memuat
faktor-faktor yang telah diatur kategorisasinya lebih dulu dan cini-ciri khusus

dan tiap-tiap faktor dalam kategori-kategori itu.
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a) Materi observast
Isi dan luas situasi yang akan diobservasi dalam observasi sistematik
umumnya lebih terbatas. Sebagai alat untuk penyelidikan desknptif,
peneliti berlandaskan pada perumusan-perumusan yang lebih khusus.
Wilayah atau scope observasinya sendiri lebih dahulu dibatasi dengan
tegas sesual dengan tujuan dari penelitian, bukan situasi kehidupan
masyarakat seperti pada observasi partisipan yang umumnya digunakan
dalam penelitian eksploratf. .

b) Cara-cara pencatatan
Persoalan-persoalan yang telah dirumuskan secara telii memungkinkan
jawaban-jawaban, respons, atau reaksi yang dapat dicatat secara teliti pula.
Ketelitian yang tinggi pada prosedur observasi inilah yang memberikan
kemungkinan pada penyelidik vntuk nrengadakan “kuvantifikast” terhadap
hasil-hasi} penyelidikannya. Jenis-jenis gejala atau tingkah laku tertentu
yang timbul dapat dihitung dan ditabulasikar

¢} Hubungan antara observer dan observee
Disebabkan karena kesibukannya, yaitu mengadakan pencatatan,
menggunakan alat-alat, dan kesibukan-kesibukan lain, seorang observser
tidak akan dapat menyembunyikan kenyataan-kenyataan saat mengadakan
penyelidikan. Karena itu kerjasama yang baik antara observer dan
ohservee adalah syarat mutlak dalam observasi sistematik. (Rahayu et al,,

2004: 15)
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3.10. Alat Pengumpul Data

Alat ukur yang digunakan adalah lembar jpanduan observast yang
disusun dari indikator dan definisi operasional berdasarkan landasan teoritis
yang ada. Dalam lembar panduan observasi, terdapat kolom disamping
definist operasional, yaitu kolom frekuenst munculnya indikas: penlaku, yang
berguna untuk mencatat seberapa sering subyek penelitian memunculkan
perilaku yang telah diindikasikan dalam indikator dan definisi operasionalnya.
Pada beberapa dimensi dan indikator, terdapat kolom tambahan didalam
lolom frekuensi munculnya indikasi perilaku, yaitu kolom negatif dan positif,
holom ini berfungsi untuk mencatat apabila, ada indikast penlaku subyek
penelitian yang bertentangan dengan indikasi yang disebutkan dalam definisi
operas_ional, maka perilaku yang bertentangan tersebut akan fetap dicatai,
namun pada kolom tambahan, yaitu kolom yang negatif, apabila indikasi
perilaku yang dimuncuikan oleh subyek penelitian tidak bertentangan dengan
indikasi yang disebutkan dalam definisi operasional, maka perilaku tersebut
akan dicatat pada kolom tambahan yang positif, pada kolom tambahan dalam
kolom frekuensi munculnya indikasi peniaku ini, penghitungannya khusus,
yaitu dengan melihat jumlah akhir dari jumlah yang ada pada kolom positif
dikurangi dengan jumlah yang ada pada kolom negatif, schingga akan
didapatkan ntlai tunggal dan tiap subyek penelitian untuk tiap indikator dan
definisi vperasional seperti pada item-item indikator dan definisi operasional

lainnya (contoh lembar panduan observast terdapat pada bagian lampiran).
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Pengumpulan data dilakukan dengan cara, menulis ttap indikasi
perilaku yang dimunculkan oleh subyek penelitian, yang kemudian dicatat
oleh para rater, dalam lembar panduan observasi, dalam kolom frekuensi
munculnya indikast perilaku dengan menggunakan sistim Jafflies yang
bertujuan untuk, keakuratan hasil observasi yang lebih detil, dan kuantifikasi,

sehingga dapat dihitung dan ditabulasikan dengan lebih cermat.

3.11. Kategon Perilaku vang Akan Diobservas:
Penlaku yang akan diobservasi dibagi memnjadi tiga kategon: (1)
kemampuan berkomunikasi dengan dimensi verbal dan non-verbal, (2)
kemanpuan mendengarkan dengan dimensi verbal dan non-verbal, (3)
kemampuan memecahkan masalah dengan dimensi tahapan-tabapan

mengatasi masalah, mengatur konflik, dan negosiasi.

3.12. Skenario yang Akan Dilakukan Pada Saat Try-Out Instrumen Penelitian
Try-out dilakukan dengan tujuan untuk menguji instrumen penelitian yang
telah dibuat, dan melakukan perubahan apabila terdapat hal-hal yang nantinya
kurang sesuai untuk dilakukan dalam penelitian. Try-out instrumen penelitian
ini melibatkan tiga orang subyek, tiga orang rater, dan peneliti sendin sebagai
pembawa kasus, yang akan digunakan sebagai kasus untuk dibahas dalam try-
out, pada saat try-out, subvek try-out mengikuti prosedur tahapan-tahapan

sebagar benkut:
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- Peneliti meminta tiga orang subyek try-out untuk masuk ke ruang
observasi;

- Peneliti meminta subyek try-out duduk di kursi yang tefah disediakan
dan berhadapan dengan para rater;

- Peneliti meminta subyek try-out mengisi lembar pertanyaan raengenai
keikutsertaan subyek dalam organisasi;

- Penelitt meminta subyek trv-out mendengarkan .informasi yang
disampaikan oleh rater;

- Memulai proses pengukuran dengan memula: menyalakan tape
perekam dan mengucapkan terima kasih atas kesediaan subyek try-out
menghadiri sesi tersebut dan memberitabukan bahwa kita akan
memulai sest tersebul;

- Rater mulai melakukan observasi techadap subyek try-out berdasarkan
pada lembar panduan observasi;

- Peneliti memulai menceritakan garis besar kasus kepada subyek try-
out;

- Penelit mempersilahkan subyek try-out menanyakan langsung
kepadanya, apa saja yang menurut subyek try-out kurang jelas
mengenai kasus tersebut;

- Peneliti menghentikan sesi tersebut ketika waktu untuk sesi tersebut
telah habis atau dirasa kasus tersebut telab selesai dibahas;

- Rater menghentikan observasi terhadap subyek try-out ketika peneliti

mengatakan bahwa sesi tersebut telah habis;
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- Peneliti mematikan alat perekam dan mengucapkan terima kasih atas
partisipasi subyek try-out dalam penefitian;

- Peneliti mempersilahkan keluar para subyek try-out.

3.13. Skenario yang Akan Dilakukan Pada Saat Penelitian

Pada dasarnya meminta subyek observasi melakukan hal yang sama dengan
hal yang dilakukan oleh subyek try-out pada saat try-out Instrumen
Penelitian, sehingga skenario yang akan dilakukan pada saat penelitian sama
dengan Skenario yang chlakukan dalam try-out.

Setelah melakukan observasi, pada hari itu juga pencliti dengan para rater
melakukan diskusi, dengan mendengarkan kembali kaset rekaman hasil
observasi, apabila ada perbedaan yang sangat nyata diantara hasil penilaian

para rater, Hal ini dilakukan untuk mencapai kesepakatan penilaian diantara

para rater.

3.14. Pelatihan Terhadap Rater
Sebelum melakukan tugasnya diadakan pelatthan pada para rater, agar
memiliki persamaan sudut pandang terhadap hal-hal yang akan diobservasi.
Perincian pelatihan tersebut adalah sebagai berikut:
- Satu minggu sebelum melakukan penelitian, pada hari pertama dari satu
minggu, peneliti melakukan nertemuan dengan rekan-rekan rater guna

menyesuaikan antara jadwal waktu luang yang dimiliki rekan-rekan rater
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dengan jadwal yang disediakar oleh pihak laboratorium fakultas
Psikolog.

- Pada han kedua dari satu minggu, pepeliti dan rekan-rekan rater,
melakukan pertemuan yang kedua, dalam pertemuan ini, peneliti
melakukan pelatihan terhadap rekan-rekan rater, yang pada dasarnya
menjelaskan dan memberikan detil panduan observasi yang akan
digunakan oleh rekan-rekan rater pada saat penelitian nantinya. Tujuan
dari pelatihan ini adalah mempersiapkan rekan-rekan rater agar nantinya
pada saat melakukan observasi, memiliki persepsi dan pemahaman yang
sama atas apa yang harus diamati dari subyek penelitian berdasarkan
panduan observasi. Dengan demikian, diharapkan nantinya, hasil observasi
antara rekan-rekan rater, tidak akan begitu jauh berbeda antara rater satu
dengan yang lain. Pada hari kedua dari satu minggu ini, peneliti hanya
menjelaskan lembar periama dan kedua dari panduan observasi, secara
mendetil beserta contoh-coniohnya.

- Pada hari ketiga dari satu minggu, peneliti melanjutkan pelatihan terhadap
rekan-rekan rater dengan menjelaskan secara mendetil lembar ketiga dan
keempat dari panduan observasi.

- Pada hari keempat, peneiiti melakukan pertemuan dengan rekan-rekan
rater dengan tujuan membahas dan mensepakati bal-hal apa saja yang
harus dilakukan oleh rater dalam melakukan observasi dan hal-hat apa saja
vang tidak boleh dilakukan rater selama observasi, yang isinya antara lain:

1) rater tidak diperbolehkan absen atau tidak hadir selama jadwal yang
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telah disepakati bersama, karena hal ini berkaitan dengan jadwal yang juga
sudah disesuaikan dan disepakati dengan jadwal subyek penelitian, 2) rater
tidak diperbolehkan terlambat, mengingat jadwal setiap sesi selalu
berurutan, sehingga keterlambatan akan mengakibatkan mundumya jadwal
untuk sesi berikutnya, 3) rater tidak diperbolehkan membicarakan tentang
hasil observasi apapun selama jalannya penelitian ataupun selama ada
subyek penclitian 4)rater bertugas menjelaskan kepada subyek penelitian
bahwa penelitian ini tidak berkaitan apapun dengan masalah senioritas,
jadi subyek diharapkan mau mengeksplor sedalam-dalamnya mengena
kasus yang dibahas, terhadap peneliti. Subyek diperbolehkan bertanya
apapun selama berkaitan dengan kasus.

- Satu hari sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan try out, try
out dilakukan dengan menggunakan setting ruang dan jumiah subyek yang
sama seperti ketika dilakukan penelitian nantinya, hal im dilakukan
dengan tujuan untuk melihat sejauh mana pemahaman para rater terhadap
instrumen alat ukur atau lembar observasi yang nantinya akan digunakan
dalam penelitian, dan apakah ada hambatan bagi rater untuk
memperhatikan perilaku subyek sesuai panduan pada instrumen alat ukur
dan apakah rater ada kesulitan melakukan penilaian terbadap subyek
penelitian, juga untuk melihat kategori perilaku yang mana dalam

instrumen alat ukur vang selanjutnya periu diubah.
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3.15. Jadwal Observasi
Pelaksanaan observasi direncanakan antara tanggal 01 Maret 2005
sampai dengan 31 Maret 2005 Untuk jadwal lebit jelas dapat dilihat pada

tabel beriku int:

Tabel 3.1. Tabel Tanggal Dan Waktu Pelaksanaan Penelitian
No 1 Tanggal Waktu
5 pelaksanaan pelaksanaan

i Rabu 02 Maret 2005 | 08.00-11.00
2 | Kamis 03 Maret 2005 | 08.00-11.00
3 | Jumat 04 Maret 2005 | 09.00-14.00
4 | Senin 07 Maret 2005 | 09.00-14.00
5 [ Selasa 08 Maret 2005 | 08.00-11.00
6 Kamis 10 Maret 2005 | 08.00-11.00
7 i Senin 14 Maret 2005 1 09.00-14.00
8 | Seclasa 15 Maret 2005 | 08.00-11.00
9 | Kamis 17 Maret 2005 | 08.00-11.00
10 | Jumat 18 Maret 2005 | 09.00-14.00
11 | Senin 21 Maret 2005 | 09.00-14.00
12 | Selasa 22 Maret 2005 | 08.00-11.00
13 | Kamis 24 Maret 2005 | 08.00-11.00
14 Senin 28 Maret 2005 ; 09.00-14.00

[ 15 | Selasa 29 Maret 2005 | 08.00-11.00

| 16 | Kamis 31 Maret 2005 | 08.00-11.00

3.16. Pengubahan Kategont Perilaku Yang Akan Diobservasi Kettka Di Lapangan
Observasi

Ketika dilapangan tidak ada kategon perilaku vang harus diubah,

namun setelah melakukan try-out, muncul keluhan dari rater mengenai

kesulitan mercka untuk membedakan antara penlaku yang ditunjukkan oleh

subyek penelitian dalam try-out, dalam kategonn penlaku kemampuan

mendengarkan non-verbai, apakah penlaku itu  dimaksudkan schagai

komunikast dalam bentuk  non-verbal  atavkabh  dimaksudkan  sevagan
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mendengarkan secara non-verbal, karena indikasi perilaku yang ditunjukkan
oleh subyek penelitian cenderung sama, baik itu pada kategori perilaku
kemampuan komunikasi non-verbal, maupun pada kategori pernlaku
kemampvan mendengarkan dimensi non-verbal. Oleh karena itu, dimenst im
dirasa tidak perlu diukur lagi secara tersendin, karena secara gans besar,
perilaku vang diobhservasi sama, antara kategori penlaku kemampuan
berkomunikasi dimensi non-verbal dengan kategon penlaku kemampuan
mendengarkan dimensi non-verbal, dan oleh karena itu kategon perilaku
kemampuan mendengarkan dimensi non-verbal, dihapuskan dalam lembar

panduan observasi.

3.17. Reliabilitas Alat Ukur

keliabilitas merupakan petunjuk sejauh mana suatu alat ukur dapat
dipercaya untuk dapat diandalkan, atau dengan kata lain sejauh mana alat ukur
tersebut dapat memberikan hasil yang relatif tidak berbeda jika dilakukan
pengukuran ulang { Azwar, 2000: 4).

Pada penelitian ini uji wji reliabilitas instrumen alat ukur soft skill atau
yang disebut sebagai lembar panduan observasi adalah dengan cara melihat
konsistensi antar rater, dalam hal ini menggunakan reliabilitas antar-rater.
Reliabilitas antar-rater ini digunakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah
setiap rater memiliki pemahaman yang sama atas indikator-indikator yang
digunakan dalam penelitian (Salfati, 2005). Cara yang digunakan untuk

mengetahui  kesamaan pemahaman antar-rater tersebut adalah dengan
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membandi ngkan skor yang diberikan oleh tiap rater pada indikator-indikator yang
sama (Neill, 2004). Untuk membandingkan skor pada tiap rater, maka digunakan

teknik analisis varian satu jalur,

3.18 Metode Analisis Data
Setelah data dikumpulkan dan diolah, maka dilakukan analisis data.
Untuk itu digunakan metode analisis statistik, yaitu cara ilmiah untuk
mengumpulkan, menyusun, menyajikan, dan menganalisis data penelitian
yang berwujud angka-angka. Dengan cara ini diharapkan dapat menyediakan
dasar-dasar yang dapat dipertanggungjawabkan untuk menarik kesimpulan
yang benar dan mengambil keputusan-keputusan yang baik (Hadi, 1986:221).
Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan teknik wji t-test
untuk menguji signifikansi perbedaan dua mean kelompok yang independen.
Pengujian signifikan dilakukan untuk two tailed test karena hipotesis yang
diajukan belum mempunyai arah. Menurut Sugiyono (2000: 92), teknik ini
digunakai: berdasarkan asumsi:
» Populasinya memiliki variabilitas yang homogen
¢ Distribusi populasi adalah distribusi normal

» Datanya memiliki skala interval
Sehingga untuk dapat melakukan teknik wi t-test dengan menggunakan

bantuan program SPSS ver. 11.00, maka perlu dilakukan ujt asumsi terlebsth

dahuju.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Penelitian
4.1.1. Gambaran Umum Lokasi Penclitian

Penelitan imi dilaksanakan di Fakultas Psikologi Universitas Airlangga
Surabaya. Lokasi Fakultas terletak di jalan Dharmawangsa dalam npo.4-6
Surabaya, tepat di depan Fakultas Farmasi, di sebelah barat gedung perpustakaan
pusat, dan disebelah timur Fakultas hukum. Fakultas Psikolog) menghadap kearah
ntara dengan pintu utama menghadap sebelah utara gedung.

Fakultas Psikologi Universitas Airlangga memiliki beberapa organisasi
didalamnya yang memungkinkan bagt mahasiswanya untuk menjadi anggota di
dalamnya dan menjadikan organisasi tersebut sebagai sarana untuk melatih dan
meningkatkan soff skill mereka, organisasi tersebut antara lain: organisast Badan
Eksekutif Mahasiswa (BEM), L.embaga Pengembangan Dan Pengkajian Psikologt
Terapan (LP3T), Unit Pelayanan Psikologi (UPP), Sie Kerohanian Islam (SKI),
dan Teater Boneka (T-Bone).

Observasi pada saat peneliian, dilakukan di ruang diskusi laboratorium

fakultas Psikologi Universitas Airlangga lantai dua.

4.1.2. Gambarar. Subyek Penelitian

Subyek dalam penehitian im adalah mahasiswa S1 Fakultas Pstkolog
Umiversitas Airlangga yang masih terdaftar sebagai mahasiswa S1 Fakultas
Psikologt Universitas Airlangga dan masth aktif melakukan kegiatan perkuiiahan
dikampus ataupun yang masih aktif datang kc kampus dalam proses penyelesaian

skripsi. Subyek penelitian tidak dibatasi oleh gender dan hanya dibedakan
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berdasarkan keikutsertaannya dalam organisasi. Hal ini sesuai dengan tujuan
penelitian yang hanya akan melihat perbedaan tingkat soff skill antara mahasiswa
yang mengikuti organisasi secara aktif dengan yang tidak mengikuti organisas:.
Subyek pada penelitian ini adalah sebanyak 63 mahasiswa, 3 mahasiswa
merupakan subyek untuk try-out, sedangkan 60 subyek mahasiswa yang iainnya
adalah subyek penelitian. Sebagai deskripsi dari subyek yang dipakai dalam
penelitian ini, maka dibawah ini akan diberikan deskripsi subyek berdasarkan
tahun angkatan, dan keanggotaannya dalam organisasi:

Tabel 4.1 Tabel Tahun Angkatan Subyek Penelitian

Ne. | Tahun Angkatan Jumlah

i. 2000 14 mahasiswa
i 2001 23 mahasiswa
3. 2002 20 mahasiswa
4 2003 5 mahasiswa
s. 2004 1 mahasiswa

Tabel 4.2 Tabel Keikutsertaan Subyek Penelitian Dalam Organisasi
(Tidak Termasuk Subyek Try- Out)

No. | Keikutsertaan dalam Organisasi Jumlah
1. Mengikuti Organisasi Secara Aktif | 30 mahasiswa
2, Tidak Mengikuti Organisasi 30 mahasiswa

4.1.3. Persiapan Penelitian

1. Melakukan studi literatur untuk mencari teori-teori yang berhubungan dengan
perbedaan tingkat soff skill yang dimiliki mahasiswa Fakultas Psikologi
Unversitas Airlangga yang aktif mengikuti organisasi dengan yang tidak
mengikuti organisasi. Studi literatur dilakukan melalui buku-buku, jurnal-

jurnal, internet, artikel yang relevan dan terkait dengan topik penelitian.

t

Konsuitasi tema dengan dosen pembimbing.

Melakukan pencarian data ke beberapa instans: terkait.

‘l.pJ
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Pencarian data diawali dan Badan Kesatuan Bangsa dan Perlindungan
Masyarakat (Bakesbang & [.inmas) Pemerintah Kota Surabaya untuk meminta
petunjuk agar diarahkan kemana bila Penulis ingin mencari data mengenai
jumiah lowongan kerja yang tersedia bagi lulusan Fakultas Psikologt selama
kurun waktu antara tahun 1999-2002, data ini dibutuhkan oleh penulis scbagai
data pembanding antara jumlah lulusan Fakultas psikologi dengan jumiah
lowongan kerja yang tersedia bagi Tulusan Fakultas psikolog, hal ini akan
menjadi salah sata alasan pentingnya soff skill untuk dimitiki oleh seorang
lulusan psikologi, hal mengenai ini kemudian akan dibahas oleh penulis pada
pendahuluan dalam bab 1. Oleh Bakesbang & Linmas Pemerintah Kota
Surabaya, penulis diarahkan dan diberikan surat ijin penelitian ke Dinas
Tenaga Kerja Kota Surabaya. Kemudian penulis melakukan wawancara untuk
menggali data dengan salah seorang staff penanggung jawab data lowongan
kerja di kota Surabaya, schingga didapatkan data tentang jumlah lowongan
keria bagi lulusan Fakultas Psikologi selama kurun waktu 1999-2002 di
Surabaya.

4. Melakukan wawancara dengan beberapa pihak terkait untuk menentukan
elemen soff skill apa saja yang akan diteliti.
Wawancara dilakukan terhadap 15 subyek yang dipilih berdasarkan profesi
masing-masing, profesi ini secara langsung maupun tidak langsung
berhubungan dengan lulusan Psikelogi sebagai pengguna atau konsumen dari
tulusan Psikologi. Dengan demikian, penulis berharap mendapatkan data
mengenai apa yang sesungpuhnya diharapkan oleh pengguna atau konsumen

dari lulusan psikologi tcntang soff sill apa saja yang menurut mereka penfing
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atau seharusnya dimliki oleh lulusan Psikologi. 15 subyek ini antara lain
mewakili profesi sebagai berikut:
{1) Karyawan BUMN, (2} Ibu Rumah Tangga, (3) Dokter, (4) Kepala Sckolah,
{5) Siswa SMU, (6) Wiraswastawan, (7) Karyawati Swasta, (8) Karyawan
Swasta, (9) Direktur Utama Rumab Sakit Umum, (10) Direktur Utama Rumah
Sakit Jiwa Menur, (11) Dekan Fakuitas Psikologi Universitas Airlangga, (12)
Dekan Fakultas Psikologi Umiversitas Surabaya, (13) Dekan Fakultas
Psikologi  Universitas Putra Bangsa, {(14) Dekan Fakultas Psikologi
Universitas Empat Puluh Lima, (15) Mantan Rektor Universitas Putra Bangsa.
5. Menentukan populasi dan sampel.
Berdasarkan  studit  hiteratur  yang telah  dilakukan dan  pertimbangan
penghematan waktu, tenaga dan biaya, maka peneliti menentukan populasi
dan sampelnya adalah mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Airlangga
yang masth aktif datang ke kampus baik itw untuk mengikuti perkuliahan
ataupun untuk menyelesatkan skrpss.
6. Menyusun instrumen penelitian.
Pada penelitian ini, peneliti membuat sendiri instrumen untuk melakukan

observast tingkat soft skill berdasarkan landasan teoritis yang ada.

4.1.3.1. Penyusunan Instrumen Penelitian
1. Menentukan dimensi dan indikator dan variable yang ada : pada instrumen
alat ukur sofi skill, peoulls menyusun sendiri dimensi dan indikator

berdasarkan kajian teoritis vang ada.

[

Mencntukan definist operasional : dari hasil penentuan indikator pada masing-

masing dimensi dan soff skill, maka selanjutnya ditentukan definisi
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operasional dari instrumen alat ukur soft skill tersebut sebagaimana yang
terdapat pada lampiran.

3. Menyusun instrumen penclitian atau panduan observasi : setelah ditentukan
defintsi operasional dari instrumen alat ukur soff ski//, maka ditambahkan lag
contoh-contoh untuk memperjelas keterangan dalam definmisi operasional,
dengan tu uan supaya para cater lebth mudah memahami instrumen aiat ukur
soft skill tersebul. Pada kolom disamping definisi operasional, ditambahkan
kolom frekwenst munculnya indikast perilaku, yang berguna untuk mencatat
seberapa senng subyek peneliian memunculkan perilaku yang telah
dundikasikan dalam indikator dan definisi operasionalnya. Pada beberapa
dimensi dan indikator, terdapat kolom tambahan didalam kolom frekwensi
munculnya indikasi perilaku, yaite kolom negatif dan positif, kolom ini
berfungsi untuk mencatat apabila, ada indikasi perilaku subyek penelitian yang
bertentangan dengan indikasi yang disebutkan dalam definisi operasional,
maka perilaku yang bertentangan tersebut akan tetap dicatat, namun pada
kolom tambahan, yaitu kolom yang negatif, apabila indikasi perilakn yang
dimunculkan oleh subyek penelitian tidak bertentangan dengan indikasi yang
disebutkan dalam definisi operasional, maka perilaku tersebut akan dicatat
pada kolom tambahan yang positf, pada kolom tambahan dalam kolom
frekwensi munculnya indikasi perilaku ini, penghitungannya khusus, yaita
dengan melihat jumiah akhir dan jumlah yang ada pada kolom positif
dikurangi dengan jumiah yang ada pada kolom negatif, sehingga akan
didapatkan nilat tunggal dari tiap subyek penelitian untuk tizp indikator dan
defimisi operasional seperii pada item-item indikator dan definisi operasional

lainnya {contoh lembar panduan observasi terdapat pada bagian lampiran).
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Pengumpulan data dilakukan dengan cara menulis tiap indikasi perilaku yang

dimunculkan oleh subyek penelitian, yvang kemudian dicatal oleh para mater

dalam lembar panduan obscrvasi, dalam kolom frekuensi munculnya indikasi

perilaku, dengan menggunakan sistim faffies yang bcriujuan untuk keakuratan

hasil observasi yang lebih detil dan kuantfikasi, sehingga dapat dihitung dan

ditabulasikan dengan lebih cermat.

4. Melakukan try-out instrumen penelitian

Try-out dilakukan dengan tujuan untuk menguji instrumen penelitian yang

telah dibuat, dan melakukan perubahan apabila terdapat hal-hal yang nantinya

kurang sesuat untuk dilakukan dalam penelitian. Try—oqt instrumen penelitian

in1 mehibakan tiga orang subyek, tiga orang rater, dan penehits sendirt schagat

pembawa kasus, yang akan digunakan sebagai kasus untuk dibahas dalam try-

out, pada saat try-owt, subyek try-out mengikuti prosedur tahapan-tahapan

sebagai berikut:

- Penchtt memnta tiga orang subvek try-out untuk masuk ke mang
observasi;

- Pencliti meminta subyek try-out duduk di kursi yang telah disediakan dan
berhadapan dengan para rater;

- Penelit meminia subyek try-out mengisi lembar pertanyaan mengenai
keikutsertaan subyek dalam organisasi;

- Penehiti meminta subyek fry-out mendengarkan informasi yang
disampaikasn oleh rater;

- Memulai proses pengukuran dengan memulai menyalakan tape perekam
dan mengucapkan terima kasih atas kesediaan subyek try-out menghadin

sest tersebut dan memberitahukan bahwa kita akan memulai sesi tersebut;
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- Rater mulai melakukan observasi terhadap subyek try-out berdasarkan
pada lembar panduan observasi;

- Penchti memulat mencenitakan gans besar kasus kepada subyek try-out;

- Peneliti mempersifabkan subyek try-out menanyakan tangsung kepadanya,
apa saja yang menurut subyek try-out kurang jelas mengenai kasus
tersebut;

- Peneliti menghentikan sesi fersebut ketika waktu untuk sesi tersebut telah
habis atau dirasa kasus tersebut telah selesai dibahas;

- Rater menghentikan observasi terhadap subyek try-out ketika peselit
mengatakan bahwa sesi tersebut telah habis;

- Penelit mematkan alat perekam dan mengucapkan terima kasth atas
partisipasi subyek try-out dalam penelitian;

- Penelii memperstiahkan keluar para subyek try-out.

Setelah melakukan observasi, pada hart itu juga peneliti dengan para rater

melakukan diskusi, dengan mendengarkan kembali kaset rekaman hasi

observasi, apabila ada perbedaan yang sangat nyata diantara hasil penilaian
para rater. Hal ini dilakukan untuk mencapat kesepakatan penilaian diantara
para rater. Setelah dilakukan try-out, muncul keluhan dari rater mengenat
kesulitan mereka untuk membedakan antara perilaku yang ditunjukkan oleh
subyek peaelitian dalam try-out, dalam Kkategori perilaku kemampuan
mendengarkan non-verbal, apakah perlaku ftu dimaksudkan sebagai
komunikast dalam bentuk non-verbal ataukah dimaksudkan sebagai
mendengarkan secara non-verbal, karena indikasi perilaku yang ditunjukkan
oleh subyck penelitian conderung sama, baik itu pada kategori perilaku

kemampuan komunikasi non-verbal, maupun pada kategori perilaku
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kemampuan mendengarkan dimenst non-verbal. Oleh karena itu, dimensi ini
dirasa tidak perlu diukur lagl secara tersendin, karena secara garis besar,
perilaku yang diobservasi sama, antara kategori penlaku kemampuan
berkomunikasi dimensi non-verbal dengan kategori perilaku kemampuan
mendengarkan dimensi non-verbal, dan oleh karena 1u kategon perilaku
kemampuan mendengarkan dimensi non-verbal, dihapuskan dalam lembar
panduan observasi.

5. Melakukan uji reliabilitas instrumen : uji reliabifitas instrumen alat ukur soff
skill atau yang disebut sebagai lembar panduan observasi adalah dengan cara
melihat konsistenst antar rater, dalam hal 1 menggunakan reliabilitas antar-

rater yang kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis varian satu jalur.

4.1.3.2. Persiapan Administrasi Perijinan Penelifian

1. Melakukan diskusi mengenat prosedur permnjaman ruang faboratorium
Psikologi, dengan penanggung jawab laboratorium Fakaultas Psikologl fuga
melakukan penyesuaian antara ruang yang akan dipakai penelitian dan jadwal
penelitian yang telah direncanakan oleh peneliti dengan ketersediaan ruang
dan waktu yang ada di iaboratorium Fakultas Pstkologi.

2. Membuat surat ijin tertulis secara resmi, yang ditujukan pada Pembantu Dekan
I mengenai 1jin melakukan peneiitian dan penggunaan ruang laboratorium
Fakultas Psikologi, uatuk memenuhi prosedut peminjaman ruang iaboratonum
Psikologi.

3. Meminta persetujuan atas surat in melakukan penelitian dan penggunaan

ruang laboratorium Fakultas Psikologi kepada Pembantu Dekan 1.
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4. Setelah surat ijin dari Pembantu Dekan 1 diterima, kemudian surat 1jin tersebut

diberikan kepada Penanggung Jawab laboratorium Fakultas Psikologi untuk

disetujui dan dicatat mengenai penggunaan ruang dan jadwal penelitian yang

akan dilaksanakan.

Penelitian dilakukan di ruang diskusi taboratorium Fakultas Psikologi sesuai

jadwal yang telah diajukan pada surat ijin.

4.1.3.3 Pelaksanaan Penelitian

I

Tanggal Pefaksanaan Penclitan

Penelitian dilaksanakan mulai tanggal 02 Maret 2005 sampat dengan 17 Maret

2005, untuk tanggal dan jadwal penelitian yang {ebih lengkap dapat dilibat

pada tabel berikut

Tabel 4.3 Tahel Tanggal Dan Jadwal Penelitian

E No. | Haridan tanggal Jam Sesi Jumlah subyek
i peseria penelitian
i1 Rabu 02 Maret 2005 | 08.00-09.00 | 1 3 orang (try out)
{2 | Kunis 03 Maret 2003 | 10.00-11.00 | 11 | 3orang
'3 | Jumat 04 Maret 2005 i 09.00-10.00 | 1 3 orang
{4 | Jumat 04 Maret 2005 ; 10.00-11.00 | 1] 3 orang
|5 | Jumat 04 Maret 2005 | 13.00-14.00 | V 3 orang
‘6 Senin 07 Maret 2005 | 09.00-10.00 | I 3 orang
L7 Senin 07 Maret 2005 | 10.00-11.00 | II 3 orang
| 8 | Senin 07 Maret 2005 | 12.00-13.00 | 1V 3 orang
|9 | Selasa 08 Maret 2005 | 08.00-09.00 | 1 3 orang
{ 10| Selasa 08 Maret 2005 | 10.00-11.00 | i 3 orang
11 | Kanis 10 Maret 2005 | 08.00-09.00 | 1 3 orang
| 12 | Kamis 10 Maret 2005 | 09.00-10.00 | 11 3 orang
13 | Senin 14 Maret 2005 | 09.00-10.00 | 1 3 orang !
14 | Senin 14 Maret 2005 | 10.00-11.00 { I 3 orang |
15 | Senin 14 Maret 2005 | 11.00-12.00 | IiI 3 orang 1
| 16 | Senin 14 Maret 2005 | 12.00-13.00 | 1V 3 orang
| 17 | Senin 14 Maret 2005 | 13.00-1400 | V 3 orang F
18 | Selasa 15 Maret 2005 | 08.04-09.00 I 3 orang
19 | Selasa 15 Maret 2005 | 09.00-10.00 | I 3 orang
20 Selasa 15 Maret 2005 | 10.00-11.00 | IIf 3 orang
21 | Kamis 17 Maret 2005 | 08.00-09.00 { 1 3 orang 5
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2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Psikologi Universitas Airlangga jalan

Dharmawangsa dafam no.4-6 Surabaya, tepatnya di ruang diskust

laboratorium Fakuitas Psikologi.

3. Populasi Penelitian

Mahasiswa S1 Fakultas Psikologi Universitas Airlangga yang masih terdafiar

sebagal mahasiswa S1 Fakultas Psikologi Universitas Airlangga (sebanyak

714) dan masih aktif melakukan kegiatan perkuliahan dikampus ataupun yang

masih aktif datang ke kampus dalam proses penyelesaian skripsi.

4. Jumlah Sampel Penelitian

Subyek pada penelitian ini adalah sebanyak 63 mahasiswa, 3 mahasiswa

merupakan subyek untuk try-out, sedangkan 60 subyck mahasiswa yang

lainnya adalah subyck penelitian
5. Tahapan pengambilan sampe}

Pengambilan sampel vang dilakukan oleh peneliti metalui tahapan-tahapan

benkut imi:

a. Meminta data dari tiap mahasiswa/mahasiswi vang dapat ditemui oleh
peneliti selama tiga hari di kampus, Dart sini peneliti memperoleh data
berupa nama dan nomor telepon serta keanggotaannya di orgamsasi secara
umur. {mengikuti organisasi atau tidak) dan tap mahasiswa/mahasiswi
yang pada akhirnya jumlah data yang dapat diperoleh selama tiga har
adalah data sebanyak 90 orang.

b. Peneliti mengklasifikasikan data yang ada menjadt dua bagian, yaitu data
dan calon subyek yang mengikuti organisasi dan data dan calon subyek

yang tidak mengikut: organisasi.
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¢. Dani hasil pengklasifikasian, peneliti mengambil 30 orang yang mengikuti
orgamisasi dan 30 orang yang tidak mengikuti organisast untuk dihubungi
dan diminta kesediaannya lebih lanjut untuk mengikuti sesi pengukuran
tingkat soff skifl yang diadakan peneliti. Sedangkan 30 orang sisanyu
dnadikan cadangan apahila ada subyek dan 60 orang sebejumnya yang
tidak bersedia untuk tkut dalam sesi pengukuran tingkat soff skii.

d  Setelah terkumpul 60 subyek yang bersedia untuk ikut febih lanjui dalam
sesi pengukuran tingkat soff skilf, maka yang dilakukan peneliti
selanjutnya adalah menyesuaikan jadwal, antara jadwal waktu luang yang
dimilik: oleh calon subyek, dengan jadwal pemakaian muang diskust untuk
ttap sesi pengukuran tingkat soft skill yang telah disetujut oleh penanggung
jawab laboratorium. Apabila ada diantara 60 calon subyek ini yang tidak
bisa menyesuaikan jadwal antara waktu lvangnya dengan dengan jadwal
pemakaian mang diskusi untuk tiap sesi pengukuran tingkat soff skif/ yang
telah disctujui oleh penanggung jawab laboratorium, maka penehti
menggantikannya dengan 30 subyek cadangan yang bersedia mengikuti
sesi pengukuran tingkat soff skiff, yang memiliki status keanggotaan yang
sama dengan calon subyek yang akan digantikannya.

e. Selanjutnya, peneliti akan selalu menghubungi kembali calon subyek yang
telah bersedia mengikutt sesi pengukuran tingkat soff skilf, pada sam han
sebelum hari ketika ia akan mengikuti pengukuran tingkat soff skifl. Hal im
dilakukan oleh peneliti dengan tujuan untuk mengingatkan kembali dan
menghindari kemungkinan tidak datanginya calon subyek pada saat sesi

pengukuran hanya karcna ia lupa jadwalnya.
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6. Tehnk pelaksanaan penchitian.
Pada saat pelaksanaan penelitian, penelift melakukan tiga tiga tahapan utama,
yaitu:
a. Persiapan terbadap ruang penelinan

- Peneliti menyesuaikan cahaya di ruangan dengan menyalakan semua
fampu yang ada di ruang diskusi laboratorium Fakulfas Psikologi. Hal
ini bertujuan agar lidak terjadi hambatan bagi rater untuk melthat
dengan jelas indikasi non-verbal yang ditampiikan oleh subyek pada
saat pengukuran nantinya.

- Peneliti menyesuaikan subu di rsangan dengan memasang AC pada
posisi suhu 20°%elcins. Suhu AC ditentukan berada pada posisi
20°elcius, adalah merupakan kesepakatan antar rater dengan penclitt,
karena suhu pada posisi ini dirasa paling sesvai (tidak terfalu dingin
dan tidak terlalu panas). Hal ini dilakukan dengan tujuan agar subyek
magpun rater memperoleh suhu yang stabil dan tidak mengalami
gangguan dari faktor suhu (mis: subyek menjadi tidak konsentrasi
selama mengikuti pengukuran tingkat soff ski/ karena kegerahan atau
terlaiu dingin}).

- Peneliti menulis pada papan tulis yang berada di dinding sebelah kanan
pintu masuk, hari, tanggal, jam dan sesi keberapa pada saat itu
dilakukan penclitian, juga nama rater dan subyek peserta penelitian
pada saat itu. Hal ini dilakukan agar rater tidak tertukar posisi subyek,
dan jelas subyek mana yang menjadi subyek nomor satu, subyek
nomor dua dan subyck nomor tiga di lembar observasi. Juga sebagai

papan mformast bagi subyek.
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- Peneliti dibantu oleh rekan-rekan rater menata posisi meja, kurs: dan
lemari yang ada di ruang diskusi laboratorium Fakultas Psikologi. Dt
ruang tersebul terdapat 1 meja besar, 2 meja sedang, 10 kursi, 1 meja
dengan 1 unit komputer diatasnya, | lemari buku dan 1 lemari kabinet.
Lemari buku tetap pada posisinya merapat ke dinding ruangan yang
berseberangan dengan pintu masuk, lemari kabinet juga tetap pada
posisinya merapat pada dinding yang sejajar demgan pintu masuk,
demikian juga dengan satu meja dengan satu unit komputer diatasnya,
tetap pada posisinya merapat di dinding sebelah lan pintu masuk.
Sedangkan satu meja besar dan tiga kursi yang nantinya akan
digunakan untuk tempat rater melakukan observasi, dipindahkan
dengan posisi menghadap kearah pintu keluar ruang, saty meja sedang
dan tiga kursi yang nantinya akan digunakan oleh subyek pengukuran
tingkat soff skifl, dengan dipindahkan dengan posisi berhadapan
dengan para rater. Satu kursi dipindahkan di samping meja sedang,
yang akan digunakan oleh subyek, kursi ini nantinya akan ditempatt
oleh peneliti, yang dalam pengukuran tingkat soff skill 1m berperan
sebagai pembawa kasus atau sumber informasi tentang kasus yang
akan dibahas, guna mengetahui tingkat soff skill para subyek
penelitian. Kursi untuk peneliti ini sengaja di letakkan di samping meja
dan kursi yang akan digunakan oleh subyek, dengan tujuan agar
peneliti nantinya tidak menghalangi para rater untuk melihat langsung
kearah subyek penelitian. Diharapkan dengan demikian maka
hambatan rater untuk dapat melihat secara langsung ekspresi non-

verbal subyek penelitian, akan dapat dihindari. Satu meja sedang yang
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lainnya diletakkan didepan kabinet untuk tempat konsumsi snack,
kaset rekaman, dan tas para subyek. Tiga kursi yang tidak terpakar
diletakkan sejajar dengan meja yang diatasnya terdapat satu unit
komputer agar tidak mengganggu.
Untuk memperjetas keterangan diatas, berikut adalah gambar denah ruang
diskusi laboratorium Fakullas Psikologi sebelum dilakukan penelitian dan
saat dilakukan penehiian:

Gambar 4.1 Densh Awal Ruang Diskusi Laberatorium Fakultas Psikelogi
{Sebelum Dilakukan Penelitian)

16 -
& D
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ST
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2

Keterangan gambar:

1. pintu masuk laboratorium 10. Kurs1 6
2. leman kabinet 11 Kurs1 7
3. meja sedang | 12. Kurs: 8
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4, meja sedang 2 13. Kurst 9
5. I;ursi t 14. Kurst [0
6. kursi? 15. Meja besar
7. kursi 3 16. Meja dan komputer
8. kursi4 17. Leman buku
9. kursi 5 18. Papan tults

Gambar 4.2 Denah Ruang Diskusi Laboratorium Fakultas Psikologi
(Pada Saat Dilakukan Penelitian)

Kl

15
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Keterangan gambar:

. pintu masuk laboratorum [1. Kurs: 7

2. lemari kabinet 12, Kurs: 8

3. meja sedang | 13, Kurst 9

4, meja sedang 2 14. Kussi 10

5. kursi 1 15. Meja besar
6. Kurs1 2 16. Meja dan komputer
7. kursi3 17. Leman buku
8 kursi 4 18. Papan tulis
9. kursi s

10. kursi 6

b. Persiapan terhadap peralatan penelitian

- Mempersiapkan lembar panduan observasi bagi rater;

- Mempersiapkan alat perekam dan kaset untuk merckam svara subyek
selama jalannya observasi;

- Mempersiapkan konsomsi snack untuk rater;

- Mempersiapkan konsumsi snack untuk subyek observasi;

- Mempersiapkan lembar pertanyaan mengenai keikutsertaan subyek
dalam orgamsasi, untuk kiasifikasi subyek termasuk sebagal subyek
yang aktif berorganisasi atan tidak.

Persiapan dengan rekan-rekan rater

- Satu minggu sebelum melakukan penelitian, pada hari pertama dan
saty minggu, peneliti melakukan pertemiuan dengan rekan-rekan rater

guna menyesuaikan antara jadwal waktu luang yang dimiliki rekan-
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rekan rater dengan jadwal yang disediakan oleh pihak laboratonum
Fakultas Psikologn.

- Pada hari kedua dan satu minggu, penelit dan rckan-rekan rater,
melakukan pertemuan yang kedua, dalam pertemuan ini, peneliti
melakukan pelatihan terhadap rekan-rekan rater, yang pada dasamya
menjelaskan secara mendetil panduan observasi yang akan digunakan
oleh rekan-rekan rater pada saat penelitian nantinya. Tujuan dari
pelatihan ini adalah mempersiapkan rekan-rekan rater agar nantinya
pada saat melakukan observasi, memiliki persepsi dan pemahaman
yang sama atas apa yang harus diamati dari subyek penelitian
berdasarkan panduan observasi. Dengan demikian, diharapkan
nantinya, hasi] observas) antara rekan-rekun ratef, tidak akan begitu
jauh berbeda antara rater satu dengan yang lain. Pada han kedua dan
satu minggu ini, peneliti hanya menjelaskan lembar pertama dan kedua
dani panduan observasi, secara mendetil beserta contoh-contohnya.

- Pada hari ketiga dari satu minggu, peneliti melanjutkan pelatihan
‘erhadap rekan-rekan rater dengan menjelaskan secara mendeti! lembar
ketiga dan keempat dari panduan observasi.

- Pada hari keempat, peneliti melakukan pertemuan dengan rekan-rekan
ratei’ dengan tujuan membahas dan mensepakati hal-hal apa saja yang
harus dilakukan olch rater dalam melakukan observasi dan hal-hal apa
saja yang fidak boleh dilakukan rater selama observasi, yang isinya
antara lain: 1) rater tidak diperbolehkan absen atau tidak hadir selama
jadwal yang telah disepakati bersama, karena hal ini berkaitan dengan

jadwal yang juga sudah disesuaikan dan disepakati dengan jadwal
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subyek penelitian, 2) rater tidak diperbolehkan terlambat, mengingat
jadwal setiap sesi sefalu berurstan, sehingga keterlambatan akan
mengakibatkan mundurnya jadwal untuk sesi berikutnya, 3} rater tidak
diperbolehkan membicarakan tertang hasil observasi apapun sclama
jalannya penchiian ataupun selama ada subyek penelitian, 4) ratec
beriugas menjelaskan kepada subyek penelitian bahwa peneluian int
tidak berkaitan apapun dengan masalah senioritas, jadi subyek
diharapkan mau mengeksplor sedalam-dalamnya mengenai kasus yang
dibahas, terhadap peneliti. Subyek diperbolehkan bertanya apapum
sclama berkaitan dengan kasus.

- Satu han sebelum melakukan penelitian, penelit melakukan ty out,
try out dilakukan dengan menggunakan setting ruang dan jumlah
subyek yang sama seperti ketika dilakukan pencliian nantinya, hal ini
dilakukan dengan tujuan untuk melihat sejauh mana pemahaman para
rater terhadap instrumen alat ukur atau lembar observas: yang nantinya
akan digunakan datam penelitian, dan apakah ada hambatan bagi rater
untuk memperhatikan perilaku subyek sesuai panduan pada instrumen
alat ukur dan apakah rater ada kesulitan melakukan penilaian techadap
subyek peneittian, juga untuk mebhat kategon peniaku yang mana
dalam instrumen alat ukur yang selanjutnya periu diubah.

d. Persiapan terhadap subyek penelitian
- Mempersiapkan lembar pertanyaan mengenai keikutsertaan subyek

dalam organisasi sebelum subyek masuk ke ruang observasi;
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Proses penelitian

-  Mempersilahkan tiga orang subyek yang telah dyadwalkan
sebelumaya pada sesi tersebut untuk masuk ke mang observasi;

- Mempersitahkan subyek duduk di kursi yang telah disediakan dan
berhadapan dengan para rater;

- Mempersilahkan  subyek mengisi lembar pertanyaan mengenai
ketkutsertaan subyek dalam organisasi;

- Mempersilabkan subyek mendengarkan informasi yang disampaikan
oleh rater;

- i\dcdeaj proscs pengukuran dengan memulai menyzalakan tape
perekam dan mengucapkan terima kasith atas kesediaan subyek
monghadiri sesi tersebut dan memberitahukan bahwa kita akan
memulai sesi tersebut;

- Rater mulal melakukan cbservasi terhadap subyek berdasarkan pada
lembar panduan observasi;

- Peneliti memulai menceritakan gans besar kasus kepada subyek;

- Peneliti mempersilahkan subyek menanyakan langsung kepadanya apa
saja yang menurut subyek kurang jeias mengenai kasus tersebut;

- Peneliti menghenttkan sest tersebut ketika wakm untuk sesi tersebut
telah habis atau dirasa kasus tersebut telah selesai dibahas;

- Rater menghentikan observasi terhadap subyek ketika peneliti
mengatakan bahwa sesi tersebut telah habis;

- Pencliti mematikan alat perekam dan mengucapkan terima kasih atas
partisipasi subyek dalam penelitian;

- Peneliti mempersilahkan keluar para subyek.
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Setelah melakukan observasi, pada hari itu juga peneliti dengan para rater

melakukan diskusi, dengan mendengarkan kembali kaset rekaman hasil

observasi, apabila ada perbedaan yang sangat nyata diantara hasil penilaian

para rater. Hal imi ditakukan untuk mencapat kesepakatan pentlaian

diantara para rater. Namun selama dilakukannya observasi, jarang ditemui

perbedaan yang sangat nyata diantara hasil penilaian para rater.

4.1 4. Reliabilitas antar-rater

Dalam uji reliabilitas antar-rater, penelii menggunakan Anava satu jalur

dalam program SPSS versi 10.00. Uji Anava satu jalur ini memerlukan beberapa

persyaratan yang harus dipenubi, yaitu homogenitas data. Tabel 4.6 menunjukkan

bahwa semua data yang ada adalah homogen, hal tersebut terbukti dan taraf

signifikansi yang lebih besar dari 0.05. Dari tabel 4.7 terlihat bahwa Anava satu

jalur ini didapatkan hasil untuk kemampuan komunikasi verbal 0,963 (>-0,05),

kemampuan komunikasi non-verbal 0,935 (>0,05), kemampuan mendengarkan

0,969 (>0,05), dan kemampuan memecahkan masalah 0,720 (>0,05). Hasil

tersebut menunjukkan bahwa tidak ada beda skor antara rater 1, rater 2, dan rater

3.

Tabel 4.4 Tabel Homogenitas Data Reliabilitas Antar-Rater

Test of Homogeneity of Variances

lLevene

Statistic i a2 Sig.
Eﬁﬁﬁﬁﬁé’?\mm. 054 2 177 947
E:xl?r:?gs?r;don Verbal 086 2 177 518
zzmgl;ar;‘an 016 2 177 985
:(HZTnm):\f:n Masalah 183 2 177 833
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Tabel 4.5 Tabel Anava Data untuk Validitas Antar-Rater
ANOVA
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Kemrppuan Between Groups 3411 2 1.706 037 963
Komunikasi Verbal Within Groups 8055.567 177 45512
Total 8058978 179
Kemampuan Between Groups 2478 2 1239 087 835
komunikasi Non Verbal  within Groups 3263.433 177 18.437
Total 1265911 179
Kemampuan Between Groups 1.144 2 a72 031 968
Mendengarkan Within Groups 3234517 177 18274
ifgtal 3235661 178
Kemsmpiuan Between Groups 32478 2 16.239 328 720
Memecahkan Masalah  wjthin Groups 8751.167 177 49.442
Total 8§783.644 179

4.1..5 Analisis Statistik

4.1.5.1. Uji Normalitas

Tabel 4.6 Tabel Uji Distribuosi Data

One-Sample Xolmogorov-Smimov Test

Kemampuan
Soft Skill

N 80
Normal Parameters®t  Mean 181.9167
Std. Deviation 43.4115

Most Extreme Absolute 085
Differences Positive 085
MNaegative -.041

Kolmogorov-Smimov Z 508
Asymp. Sig. (2-ailed) 960

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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Gambar 4.3. Distribusi Data Kemampuan Soft Skill
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4.1.5.2. Uji Homogenitas

Tabel 4.7 Tabel Uji Homogenitas

S Dev = 4841
hean = 1819
N = 6000

109

Lavene’s Test for
Equalitiy of Vaniance
F Sig.
Kemampuan Sofi skill Egual vanances assumed 0,580 0,449
Equal variaces not assumed
Kemampuan Komunikasi Equal vanances assumed 0,027 0,869
Verbat Equal variaces not assumed
Kemampuan Komunikass Equal variances assumed 1,073 0,305
Non-Verbal Equal variaces not assuined
Kemampuan Mendengarkan | Equal varniances assumed 22472 0,000
. Equal variaces not assumed
Kemampuan Memcahkan Equal vaniances assumed 0,033 0,856
Masalah Equal vartaces not assumed
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4.1.5.3. Ujt Perbedaan
Tabel 4.8 Tabel Uji Beda
L t-test for Equality of Means
T df Sig.(2- Mean Std. Error 95% Confidence
tailed) | Difference | Difference Interval of
Difference
Lower Upper
Kemampuan | Equal 7,370 | 38 0,000 66,7667 9,0598 43,6315 | 84,9019
Soft skifl variances
assuined
Equal 7370 | 56,282 5 0,000 60,7667 92,0598 48,6197 | 84,9136
variaces not
asgumexd
Kemampuan | Equal 6,559 | 58 0,000 26,1333 3,9843 18,1580 | 34,1087
Komunikasi | variances
Verbal assumed
Equal 6,55¢ | 57735 | 0.000 26,1333 3,9843 18,1572 | 34,1005
variaces not
assumed
Kemampuan | Equal 3,006 158 0,000 11,6000 2 9698 5,6552 17,5448
Komunikasi | variances
Non-Verbai | assumed
Equat 3,906 56,248 | 0,000 11,6000 2.9698 56513 17,5487
variaces not
assurned
Kemampuan | Equal 6370 58 0,000 16,2333 2.5484 11,1321 | 213346
Mendengar- | variances ;
kan assumed
Equal 6,370 | 38435 | 0,000 16,2333 2,5484 11,0762 | 21,3904
variaces not
assumed
Kemampuan | Equal 2464 | 58 0,017 12,8000 5,1952 24007 | 23,1993
Memcahkan | variances
Masalah assumed
Equal 2,464 57939 0017 12,8000 5,1952 24005 | 23,1995
variaces not
assumed
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4.2. Pembahasan
4.2 1. Penjelasan Analisis Statistik

Dan hasil ujt distribusi normai untuk tingkat kemampuan sof? skills dengan
teknik Kolmogrov-Smimov diperoleh sigmificance sebesar 0,960 (>0,05). Maka
hipotesa nol, yaitu distribusi sampel mengikuti distribusi normal, diterima
(Sanloslo, 2001).

Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa kemampuan sofi skills,
kemampuan komunikasi verbal, kemampuan komunikasi non-verbal, kemampuan
memecahkan masalah memiliki data yang homogen. Hal tersebut dapat dilihat
dari tabel 4.9, kemampuan soff skills memiliki signifikansi sebesar 0,449 (>0,05),
kemampuan komunikas: verbal memiliki signifikansi sebesar 0,869 (>0,05},
kemampuan komunikasi non-verbal memiliki signifikansi sebesar 0,305 (>0,05),
dan kemampuan memecahkan masaiah memiliki signifikansi sebesar 0,856
(>0,05). Berbeda dengan kemampuvan yang lain, data pada kemampuan
mendengarkan memiliki signifikansi sebesar 0,000 (<0,05), hal tersebut berarti
bahwa data kemampuan mendengarkan tidak homogen (heterogen).

Setelah syarat-syarat untuk menggunakan t-fest (distribusi normal pada
variabel, dan homogenitas data) terpenuhi, maka dapat dihitung perbedaan soft
skills dan aspek-aspek dalam soff skifls pada mahasiswa yang mengikut
organisasi dengan mahasiswa yang tidak mengikuti organisasi. Hasil pengolahan
statisik menggunakan SPSS ver 10.00 mengindikasikan bahwa terdapat
perbedaan kemampuan soff skills pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas
Airlangga antara yang mengikuti organisasi dengan yang tidak mengikuti
organmsasi. Hasil tersebut didapat dengan melihat nifal signifikansi <0,05. Nilai

signifikansi pada kemampuan sofi skills menunjukkan angka 0,000, pada
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kemampuan komunikasi verbal menunjukkan angka 0,000, pada kemampuan
komunikasi non-verbal menunjukkan angka 0,000, dan pada kemampuan
memecahkan masalah menunjukkan angka 0,017.

Untuk kemampuan mendengarkan sendin, karena data thdak homogen,
maka tidak memenuhi syarat untuk dilakukan uji 1-test terhadap kemampuan
mendengarkan,

Hal im menunjukkan bahwa hipotesis mayor bahwa terdapat perbedaan
tingkat soff skill mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Airlangga antara yang
mengikuti organisasi dengan yang tidsk mengikuti organisasi, diterima, dan
hipotesis minor bahwa terdapat perbedaan tingkat soff skill mahasiswa Fakultas
Psikologi Universitas Airlangga antara yang mengikuti organisasi dengan yang
tidak mengikuti organisasi pada kemampuvan komunikasi dimensi verbal,
kemampuan komunikasi dimensi non-verbal, dan pada kemampuan memecahkan
masalah, diteima. Sedangkan wuntuk hipotesis minor pada kemampuan

mendengarkan, karena tidak dapat dilakukan uji t-test, maka tidak dapat diketahui.

4.2.2. Deskripsi

Perbedaan tingkat kemampuan soft skills (Khususnya kemampuan soff skill
yang diteliti) yang signifikan pada mahasiswa Fakultas Psikologi Umiversitas
Airlangga antara yang mengikuii organisasi dengan yang tidak mengikuti.
organisasi, lebih banyak dikarenakan adanya pengkondisian ataupun tuntutan-
tuntutan yang dibebankan kepada para anggota aktif organisasy, yang secara
langsung mauwpun tidak langsung berguna untuk mengasah dan melatih
kemampuan soff skill mereka. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas yang harus

dilakukan oleh tiap anggota aktif pada beberapa organisasi yang ada di dalam
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Fakultas Psikologi Universitas Airlangga, antara lain pada orgamsasi Badan
Eksekutif Mahasiswa (BEM), Lembaga Pengembangan Dan Pengkajian Psikologt
Terapan {(LP3T), Unit Pelayanan Psikologi (UPP), Sie Xerohanian Islam {SKI),
dan Teater Boneka (T-Bone}.

Kemampuan komunikasi, pada organisasi BEM, difath dengan adanya
kegiatan rapat rutin yang dilakukan oleh semua pengurus BEM, di dalam rapat ind
mereka dilatih untuk saling mengeluarkan ide, pendapat, dan perasaan masing-
masing mengenai suatu hal yang sedang dibahas iersebut. Kemudian juga ketika
organisasi BEM sedang memiliki rencana untuk melakukan suatu kegiatan atau
acara, maka para pengurus dan anggota BEM yang aktif harus bekerja untuk
melakukan Jobbying dengan pihak-pihak terkait, baik itu untuk mendapatkan ijin
kegiatan maupun untuk mendapatkan sponsor dana, sehingga kemampuan
komunikasi akan dapat terlatth pada kegiatan ini. Pada orgamisasi LP3T,
kemampuan berkomunikasi dilatih ketika mereka akan melakukan test terhadap
peserta test (festee), pada saat itu, anggota aktif LP3T vang sedang bertugas harus
memberikan instruksi dengan cara berkomunikasi yang baik dan benar kepada
peserta test (festee), sehingga festee akan mendapatkan pemahaman yang benar
mengenal prosedur test tersebut, selain ity, sebelum maupun sepanjang
dilakukannya test, anggota aktif LP3T yang sedang bertugas ini juga harus mampu
menjalin komunikasi yang baik dengan testee guna mengetahui kondisi festee.
Pada organisasi Unit Pelayanan Psikologi (UPP), pelatihan terhadap kemampuan
komunikasi terjadi ketika para anggota aktif (UPP) harus menerima pennintaan
dari kiten untuk berkonsultasi (imake), intake dapat dilakukan dengan klien
datang secara langsung ke UPP maupun melalui via iclepon, pada saat infake,

mercka harus mampu mengembangkan kemampuan komunikasi untuk
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memberikan pelayanan vang baik terhadap klien tersebut. Selan 1tu kemampuan
komunikasi juga dikembangkan di UPP dengan kegiatan rapat-rapat rutin yang
diadakan di UPP, pada saat rapat rutin itu para anggota aktif UPP dapat saling
berbagi pendapat, pengalaman dan kesulitan dalam menjalankan tugas di UPP.
Pada saat UPP akan melakukan kegiatan atau acara-acara tertentu, misalnya
serninar-seminar, para anggoia aktif UPP ini juga harus bekerja untuk melakukan
lobbying dengan pihak-pihak terkait, yang tentunya juga melibatkan kemampuan
komunikasi yang baik diantara anggota-anggota UPP _ve‘mg sedang menjalankan
tugas terscbut. Pada organisasi SK1, kemampuan komunikasi dikembanghkan sejak
awal masuk organisasi ini, yaitu kctika mercka mengikuti kegiatan AMT
(Achievement Motivation Program) yang merupakan program kegiatan yang
diadakan oleh SKI untuk angggota yang barn masuk, yang di dalamnya antara lain
terdapat program diskusi yang melatih kemampuan komunikasi anggota baru
tersebut, juga terdapat program LMT (Leadership Managerial Training) yang
ditujukan untuk pengurus SKI, yang didalamnya juga terdapat materi diskusi
untik melatih kemampuan komunikasi para pengurus SKI1. Selain itu di SKI,
ketika mereka akan mengadakan acara, misal: “Gempita Ramadhan”, mereka juga
harus melakukan lobbying ke berbagai pihak untuk pelaksanaan acara tersebut,
dalam kegiatan imi akan sangat dibutuhkan kemampuan komunikasi. Sedangkan
pada organisasi T-Bone, kemampuan komunikas: dilath ketika anggota T-Bone
yang aktif harus bertugas sebagat MC dalam suatu acara pementasan sandiwara
boneka yang diadakan oleh T-Bone Bila menjadi MC, maka mercka harus
mampu mengembangkan kemampuan berkomunikasinya untuk mefakukan
interaksi dengan penonton. Selain menjadi MC, kemampuan berkomunikasi di T-

Bone juga dilatih ketika mereka harus menjadi “provokator” diantara penonton,
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dan tugas mercka adalah mengarahkan respon penonton terhadap pertumjukan
teater boneka vyang sedang beriangsung tersebut, disini  kemampuan
berkomunikasi harus mereka kuasai schingga antusiasme penonton dapat terbawa
dengan cara berkomunikasi “‘provokator” terscbut.. Tugas-tugas dan kegiatan-
kegratan yang mercka lakukan di organisasi inilah yang mendukung mereka
mengembangkan soff skil khususnya kemampuan komunikasi, sehingga ketika
menjadi subyex penelitian pada saat observasi, subyek yang mengikuti organisasi
lebih mampu reenunjukkan indikasi perilaku penguasaan terhadap kemampuan
berkomunikasi, yang antara lain; menyampaikan pesan dengan jelas,
mengendalikan kecepatan dalam berbicara, menyesuaikan pesan mereka dengan
sudut pandang penerima pesan, menanyakan umpan balik kepada lawan bicara,
cendening tidak melakukan “labelling” terhadap orang lain, memiliki kesesuaian
antara pesan verbal yang disampaikannya dengan non-verbal, menggunakan irama
dan intonast yang tepat saat berbicara, dan menyesuaikan antara perasaan mereka
dengan ekspresi wajah vang mereka tunjukkan. Hal ini scsuai dengan teon yang
diungkapkan oleh Johnson & Johnson (2000: 142), bahwa komunikasi yang
terjadi dalam organisasi memiliki beberapa tujuan yang diantaranya adalah
mencapal  kesamaan pemahaman antara anggota-anggota kelompok atau
orgamisasi, membangun perencanaan, mengkoordinasikan aksi mercka,
merencanakan strategi unrok pencapaian tujuan, saling berhubungan dalam setiap
aktivitas kelompok atau organisasi bahkan saling bertukar krtik. Senada dengan
pendapat tersebut, Bedeian & Zammuto (1991) menyebutkan bahwa fujuan
komunikasi dalam organisasi adalah scbagai alat untuk mengkoordinasikan
aktivitas, memperbaiki kondisi kerjo, melakukan penyesuaian baik diantar

anggotanya maupun dengan perubahan dalam organisasi, serta untuk mengurangi
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ketegangan. Dan bahwa keharusan berkomumikasi untuk koordinasi pada tiap
anggota orgamsasi, memuncuikan suatu pengulangan-pengulangan yang dapat
memngkatkan kemampuan komunikasi. Kemampuan komunikasi im akan
semakin berkembang dengan adanya pengulangan-pengulangan terhadap
kemampuan tersebut setiap han (Hanna, 2003: 305).

Kemampuan mengatasi masalak, dilatih pada Organisast BEM ketika di
dalam organisasi BEM terjadi konflik, baik itu berkaitan dengan pengurus yang
tidak efektif dalam bekerja, ataupun masalah-masalah yang lain, mercka akan
melakukan diskusi yang melibatkan semua pengurus, anggota aktif dan ketua
untuk menyelesaikan masalah tersebut secara bersama, juga ketika mercka
melakukan /obbying dengan pihak lain, apabila mereka menemui masalah, maka
mercka harus berusaha memecahkan masalah tersebut sehingpa semua tetap dapat
berjalan sesua rencana. Pada organisasi LP3T, kemampuan mengatasi masalah
dilatih ketika mereka menemui peserta test {fesfee) yang bermasalah, misalnya
testee tersebut tidak mematuhi prosedur test, terlalu banyak bertanya, kesulitan
memahami instruksi dan sebagainya, para anggota aktif LP3T yang sedang
bertugas pada saat tes ini, harus mampu segera mengatasi masalah agar restee
tersebut tidak mengganggu testee yang lain. Disinilah kemampuan mengatasi
masalah akan sangat dilatih dan diperiukan. Sedangkan di UPP, kemampuan
mengatasi masalah dilatth ketika para anggota aktif di UPP ini sedang bersama-
sama mendiskusikan suatu kasus dant klien, pada saat berdiskusi mereka akan
belajar membuat kesimpulan dan bagaimana memberikan solusi terhadap masalah
klien tersebut, namun kesimpulan dan solusi terscbut tidak disampaikan langsung
kepada khen, hanya sekc;dar sarana bagi mereka untuk belajar dan psikolog

sesungguhnya yang sedang benar-benar menangani kasus klien tersebut. Pada

Skripsi Perbedaan tingkat soft skill ... Novica Anggraini



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 117

orgamsasi SKI, kemampuan mengatasi masalah dilath kettka mereka harus
menyelesaikan konflik di dalam organisasi SKI itu sendiri, misal: konflik yang
timbul karena adanya koordinator bidang tertentu yang mengeluhkan anggotanya
yang kurang akuf, schingga ia harus bekerja sendiri, maka hal ini pada mulanya
harus dibicarakan secara perorangan antara anggota yang bermasalah tersebut
dengan koordinator bidang-nya, kemudian didiskusikan bersama jalan keluarnya
unfuk mengatasi masalah tersebut dengan anggota SKI aktif yang lain dan para
pengurus SKI. Demikian juga pada T-Bone, kemampuan mengatasi masalah
dilanh ketika mereka menghadapi konflik di dalam T-Bone, misal: karena adanya
anggota T-Bone yang tidak siap ketika mereka akan tampil dan adanya pemain
yang tidak kompak, sehingga mercka harus mengadakan rapat mendadak dan
menemukan solusi yang tepat dan cepat untuk mengatasi masalah tersebut agar
pementasan dapat tetap berjalan, ataupun kettka mercka menghadapi konflik
dengan pihak lain di lnar T-Bone, misal:pada saat audience tidak bersahabat,
mereka harus mengatasi masalah dan menemukan cara bagaimana mercka harus
mengubah strategl pementasan agar respon audience kembali antusias. Selain itu,
kemampuan mengatasi masalah di T-Bone juga dilatih ketika mereka menghadapi
masalah yang berkaitan dengan manajemen di dalam T-Bone, misal: jadwal
latiban yang tidak teratur, informasi yang tidak disampaikan oleh ketua T-Bone
terhadap anggota T-Bone yang lain, apabila terjadi permasalahan seperti ini, maka
mercka menyelesailkannya dengan cara berdiskusi, saling mengemukakan ide dan
pendapat untuk menemukan jalan keluar mengatasi masalah tersebut. Dengan
seringnya mereka mengatasi berbagai masalah dan konflik dalam organisasi yang
mercka tkuti, maka mercka tclah melatih soff skiff mercka dalam kemarmapuan

mengatasi masalah, maka dari itu, anggota aktif organisasi lebih mampu
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menunjukkan penguasaan kemampuan mengatasi masalah ketika menjadi subyek
penelitian dan kettka mengikutt observasi pengukuran tingkat soff skifl, bila
dibandingkan dengan subyek penelitian yang tidak mengikuti organisasi. Anggota
akuf orgamsasi ini menunjukkan indikasi antara lain: mampu mendefinisikan
masalah, merencanakan pemecahan masalah, menyebutkan langkah-langkah
konkrit untuk solusi, memilih kouflik mana yang akan ditangani lebih dulu,
berempati dengan pihak lain, mengendalikan emosi, menentukan tujuan dalam
penyelesalan masalah, mencapai solusi yang tidak melanggar prinsip-prinsip
kebenaran umum, berusaha mencari solusi yang memuaskan semua pihak, dan
menciptakan iklim yang terbuka dan penuh kepercayaan. Kemampuan mengatasi
konfhik dapit dilatih dengan mengikuti organisasi merupakan kenyataan yang
senada dengan teoni yang diungkapkan oleh (Johnson & Johnson, 2000) Suatu
organisasi membutuhkan mekanisme pertukaran dan koordinasi atas informasi,
ide, pengalaman, dan opini anggotanya untuk mendapatkan suats pemecahan
masalah yang akurat dan kreatif. Adanya pertukaran yang dibutuhkan ini, dapat
memberikan pelajaran bagi anggota tentang perbedaan nilai-nilai yang ada pada
tiap individu dalam organisasi. Hal tersebut memunculkan perasaan menghargai
perbedaan untuk .menciptakan penanganan masalah (problem solving) yang baik
(Johnson & Johnson, 2000: 475). Sehingga dengan mengikuti organisasi,
sescorang dapat memiliki peluang yang lebih besar untuk dapat meningkatkan
kemampuan problem solving mereka. U
Kegiatan-kegiatan di organisasi yang merupakan sarana latihan bagi
anggotanya guna mendukung dan mengembangkan kemampuan soff skill seperti
dijelaskan diamg,_sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh (Johnson, 1993: 210,

361Hanna, 2b033,__l_(cmampuan soft skills (khususnya kemampuan komunikasi,
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kemampuan mendengarkan, dan kemampuan memecahkan masalah) bisa diasah
melalui latihan. Latihan tersebut dapat membantu meningkatkan kemampuan soff
skills (khususnya kemampuan yang telah discbutkan di atas), bila sering dilakukan
pengulangan-pengulangan terhadap kemampuan yang telah disebutkan tadi.
Pengulangan-pengulangan akan lebih sering dilakukan pada konieks organisasi
(Bedetan & Zammuto, 199]; Johnson & Johunson, 2000:157). Karena dalam
konteks organisasi, sering terjadi komunikasi di antara anggotanya (yang
melibatkan penyampaian informasi dan mendengarkan) dan juga terkadang timbul
suatu masalab dan konflik vang harus dipecahkan (Bedeian & Zammuto, 1991;
Johnson & Johnson, 2000:157).

Jadi sebagar kesimpulan, terdapat kaitan yang sangat erat antara
kemampuan komunikasi, kemampuan mendengarkan deagan kemampuan
memecahkan masalah dalam suatu organisasi. Kemampuan komunikasi dan
kemampuan mendengarkan sangat dibutéhkan untuk memfasilitasi negosiasi
untuk menyelesatkan konflik dengan cara vang konstruktif. Adanya kemampuan
komuntkast dan kemampuan mendengarkan, dapat memunculkan kejelasan akan
masalah. Kejelasan akan masalah im dapat dicapai bila seseorang bisa memahami
konflik dari sudut pandangnya sendiri dan juga dari sudut pandang lawan
bicaranya, sehingga orang tersebut bisa menghasilkan penyelesaian masalah yang
menguntungkan kedua belah pihak (Johnson & Johnson, 2000). Kemampuan-
kemampuan 11 seringkali dibutuhkan dalam menjalankan organisasi secara efektif
{Bedetan & Zammuto, 1991; Johnson & Johnson, 2000:157). Hal tersebut
menyebabkan ketiga kemampuan im dapat berkembang dalam konteks organisasi
secara bersamaan (Bedeian & Zammuto, 1991; Johnson & Johnson, 2000; Hodges

& Burchell, 2004). Sehingga pada akhimya timbul perbedaan kemampuan soff
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skills, kemampuan komunikasi, kemampuan mendengarkan, dan kemampuan
memecahkan masalah pada mahasiswa yang mengikuti organisasi dengan yang

tidak mengikuti organisasi.
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BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

.Keaktifan dalam mengikuti organisasi, secara langsung maupun tidak
langsung, dapat meningkatkan kemampuan soft skills mahasiswa. Kemampuan
soft skifls im ditngkatkan melalw latthan-lathan yang berupa tugas-tugas yang
diiakukan mahasiswa dalam mengikut: organisasi.

Hasil penelitian menunjukkan perbedaan tingkat soff skill yang sigmfikan
amara mahasiswa fakuitas Psikologi Unair yang mengikuti organisasi dengan
yang tidak mengikuti organisasi. Yaitu perbedaan tingkat soff skifl yang signifikan
pada kemampuan komumkasi dimensi verbal, perbedaan yang signifikan pada
kemampuan komunikasi dimensi non-verbal, dan perbedaan yang signifikan pada
kcmampuan mengatasi masalah.

Perbedaan yang signifikan pada kemampuan komunikasi dimensi verbal,
pada kemampuan komunikasi dimensi non-verbal, dan pada kemampuan
mengatasi masalah antara mahasiswa fakultas Psikologi Unair yang mengikuti
organisasi dengan yang tidak mengikuti organisasi disebabkan karena, mahasiswa
yang mengikuti organisasi mendapatkan berbagai macam tugas-tugas dari
organisasi tempat mereka bergabung, dan juga mengikuti berbagai macam
kegiatan dan organisasi tersebut, dimana tugas-tugas dan kegiatan-kegiatan
tersebut telah menjadi sarana pelatihan bagi mereka, yang secara langsung

maupun tidak langsung mendukung mercka meningkatkan kemampuan soft skill
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mereka. Tugas-tugas dan kegiatan-kegiatan dalam organisasi penunjang
peningkatan soft skill tersebut antara lain:

Pada kemampuan komunikasi, Pada organisasi Badan Eksekutif
Mahasiswa (Rapat rutin; Studi banding ke tempat lain untuk membetikan
pertanyaan-pentanyaan;, Lobbying untuk acara dan kegiatan BEM), Pada
organisasi Lembaga Pengembangan Dan Pengkajian Psikologi Terapan
(Memberikan instruksi pada peserta test: Akan melakukan test dan harus
mengetahui kondisi peserta test), Pada organisasi Umnit Pelayanan Psikologi
(Menerima klien (in-fake); Rapat-rapat rutin; Lobbying untuk acara-acara UPP),
Pada organisasi Sie Kerohanian Isiam (Adanya program Achievement Motrvation
Training; Adanya program Leadership Managenal Training;, Lobbying untuk
acara-acara SKI), Pada organisasi Teater Boneka (Memjadt MC; Memjadi
“provokator” diantara penonton)

Pada kemampuan mcndengarkan, Pada organisasi Badan Eksekutif
Mahasiswa (Studi banding untuk mendengarkan informasi), Pada organisasi
Lembaga Pengembangan Dan Pengkajian Psikologi Terapan (Training dari senior
sebelum memberikan test untuk mengetahui bagaimana peryampaian prosedur
test yang benar), Pada organisasi Unit Pelayanan Psikologi (Menerima keluhan
awal dan permasalahan yang akan dikonsultasikan klien kepada UPP) Pada
organisasi Sie Kerchanian Islam (Kegiatan Kajian-kajian dakwah Islam), Pada
organisasi Teater Boneka (Menterjemahkan dan kaset cerita ke gerakan tangan

vang sesuai; Mendengarkan respon penonton)
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Pada kemampuan mengatast masalah, Pada organisasi Badan Eksekutif
Mahastswa (Menyelesatkan masalah pada saat lobbying, Diskusi untuok
penyelesaian masalah di dalam BEM), Pada organisasi Lembaga Pengembangan
Dan Pengkajian Psikologi Terapan (Mencart solusi untuk peserta test yang
bermasalah), Pada orgamisasi nit Pelayanan Psikologi (Berdiskusi dengan
Psikolog yang menangam suatu kasus untuk mencan mendefinmisikan masalah
kiren sebenarnya dan mencan sclusi), Pada orgamisasi Sie Kerohanian Islam
(Menyelesatkan masalah di dalam SKI), Pada organisasi Teater Boneka
{Mengatasi masalah yang berkaitan dengan pihak luar, misal: penonton;
Mendiskusikan masalah diantara anggota T-Bone).

Latihan-latihan in) muncul secara sendirinya, dikarenakan adanya tuntutan
perlaku tertentu (untuk berkomunikasi, mendengarkan, dan memecahkan masalah
sccara ciektif) apar orpamisasi dapat berjalan secara efcktift Hal tersebut
menyebabkan kemampuan soff skills mercka secara umum dan kemampuan
komunikasi, mendengarkan, dan kemampuan memecahkan masalah dapat
meningkat dan menyebabkan perbedaan diantara mahasiswa yang mengikuti
organisasi dengan yang tidak mengikuti organisasi, karena mahasiswa yang tidak
mengikuti orgamsasi, tidak mendapatkan pelatihan-pelatihan yang berasal dani

tugas-tugas dan kegiatan-kegiatan dalam organisasi.
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5.2. Saran
5.2.1. Bagi Peneliti

a. Berdasarkan hasil wawancara pada sejumlah masyarakat mengenai soft
skill, dapat dilihat bahwa masih sedikit masyarakat yang mengetahui
definisi soft skifl dan mengenal elemen-elemen dari soff skili, maka
peneliti merasa perlu diadakan sosialisasi lebih lanjut mengena
definisi soff skilf dan elemen-elemen dari soft skill.

b. Dalam penelitian selanjutnya, agar dapat lebih mewakili dan seluruh
jumlah populasi mahasiswa S1 pada tiap fakultas di Universitas
Airlangga ataupun pada Universitas lainnya, dan dapat lebih
digeneralisasi untuk semua mahasiswa S1 yang ada di kota Surabaya,
maka jumlah sampe! untuk penelitian dapat ditingkatkan.

5.2.2. Bagi Institus:

a. Mempermmudah prosedur pendinan organisasi dan mempermudah ijin
pelaksaan kegiatan organisasi yang ada di fakultas maupun di
Universitas, dengan demikian diharapkan hal ini dapat memfasilitasi
sarana untuk melatih soff skifl mahasiswa.

b. Menambah mata kuliah yang didalamnya membahas mengenai hal-hal
yang berkaitan dengan soff skill.

c. Memberikan atan memfasilitasi seminar-seminar ataupun pelatihan

mengenal soff skill.
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5.2.3. Bagi Mahasiswa
a. Aktif mengikuti organisasi yang dapat menjadi sarana melatth dan
meningkatkan kemampuan soff skitl.
b. Mencari tahu mengenai soft skill baik melalui media cetak (misal:
berupa buku) maupun melalui media elektronik (misal: internet)
¢. Mempersiapkan diri menghadapi persaingan dalam dunta kerja dengan
berlatth dan mengasah kemampuan soff ski// dalam kehidupan sehari-

han.
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HASIL WAWANCARA DENGAN MASYARAKAT
UNTUK ELEMEN SOFT SKILL
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Lampiran Hasil Wawancara Dengan Masyaralkat EUntuk Menentukan
Element Soft Skill Yang Akan Diteliti

Peneliti i
Subyek wawaneara : S

Subyek 1
Nama : Prof. Dr. H. Moh.Zainuddin
Prolesi: Dekan Psikologi Unair

P - Selamat siang, maaf saya mengganggu waktu bapak, saya Novica Anggraini,
angkatan 2000, apa bapak bersedia meluangkan waktu bapak untuk saya
wawancara sebentar? Saya sangat membutuhkan bantuan informasi dari bapak
untuk membantu saya menyelesaikan skripst saya.

S : Oh, tya. silahkan, Novica, tentang apa skripsi kamu?

P : Terima kasih atas kesempatan yang bapak berikan, Begint pak, skripsi saya int
mengenai perbedaan tingkat soff skill antara mahasiswa ST fakultas Psikologi
Unair yang mengikuti organisasi dengan yang tidak mengikutt orgamsasi. Karena
subyek dalam penelitian saya kali ini adalah mahasiswa S1 fakultas Psikelogi,
maka, kalau menurut bapak sendiri, sebagai akademisi dant fakultas Pstkologt
Unair, soft skill apa saja yang bapak harapkan dapat dimiliki oleh seorang lulusan
fakultas Psikologi?

S : Soft skill.. begini, di dalam teori yang pernah saya baca, memang, idealnya
kemampuan akademis hanyalah diberikan sebesar 28%, sedang sisanya sebesar
72% dibagi kedalam dua hal, vaitu; (1) general capacity dan (2) internal capacity.
Dimana kemponen dari general capacity meliputi antara lain, kemampuan bahasa
Inggris, kemampuan komputer, kemampuan internet, dan sebagainya. Sedangkan
komponen dari infernal capacity meliputi antara lain, kemampuan leadership,
kemampuan team work, self confidence, self recognize dan lain sebagainya. Kalau
menurut saya, soff skil/ 1mt berada di dalam komponen internal capacity ya?

P : ya pak, dari penjelasan bapak tadi, saya juga berpendapat bahwa soft skifl
berada pada komponen infernal capacity. Lalu, secara lebih spesifik, apa saja soff
skill yang diharapkan bapak untuk dimiliki anak didik bapak sebagai lulusan
psikologi?

S . Saya sangat berharap bahwa anak didik saya kelak, termasuk anda ya,
setidaknya yang paling penting adalah bisa menjadi pribadi yang memiliki empati
kepada orang lain, bisa menjadi tempat bagi orang lain untuk mengungkapkan
keluh kesah dan permasalahannya, apa itu istilahnya? Tempat curhat yang enak,
lalu dia juga mampu komunikatif dalany mgqysmwgﬁkap ide, pemikiran, perdsaan
dan serta memiliki kepercayaan diri vang tinggic: W10 <
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P : Mengapa menurut bapak hal itu yang paling penting?

S : Karena dengan ia mampu berempati, bisa menjadi tempat curhat, dan
komunikatif serta percaya diri, maka ia telah menerapkan prinsip-prinsip sebagai
seorang calon...kalau saya bilang calon ya, karena lulusan psikologt kan masih
sarjana psikologi dan masih harus menempuh pendidikan lagi untuk menjadi
seorang psikolog, nah, dengan kemampuan-kemampuan dasar tadi, ia telah
menerapkan prinsip-prinsip sebagai seorang calon yang baik. Dengan modal itu,
diharapkan, seorang lulusan psikologi telah dapat memiliki peranan yang berguna
dimasyarakat, dan mampu memiliki “nilai jual” di masyarakat.

P . Begitu ya pak, lalu pak, kembali ke masalah tadi, dimana bapak menjelaskan
bahwa kemampuan akademis hanyalah diberikan sebesar 28%, sedang sisanya
sebesar 72% dibagi kedalam dua hal, yaitu: (1) general capacity dan (2) internal
capacity. Menurut bapak sendiri, apakah bhal itu sudah diterapkan di fakultas
Psikologi Universitas Airlangga im?

S : Ya, memang seperti juga yang telah saya sampaikan tadi, bahwa hal itu adalah
“idealnya”, namun memang kenyataannya belum bisa seperti itu. Karena seperti
halnya tujuan pendidikan secara garis besar selain memberikan matert pendidikan
formal, juga harus mampu membenkan “wdided vafue” kepada anak didiknya,
dimana added value itu didalamnya terdapat, bagaimana pendidikan itu mampu
memberikan nilai (1) ekonomis, maksudnya disini bagaimana pendidikan mampu
memfasilitasi seseorang untuk meningkatkan gaji atau upah yang akan
diterimanya ketika ia bekerja nanti, lalu (2) memberikan nilai-nilai insani, yang
dimaksudkan bagaimana pendidikan itu mampu meningkatkan moral manusia,
meningkatkan “sense of ¢r!” atau cita rasa seni seseorang, mampu memperkuat
keagamaan seseorang, mampu meningkatkan FEmotional Quotient dan juga
Spritual Quotient orang yang telah mendapat pendidikan, dan masih banyak yang
lainnya. Namun seperti halnya yang kita ketahui, di fakultas kita ini masih lebih
menekankan pada pemberian maten akademis, ya... mungkin justru yang sekitar
70% itu pemberian materi akademis, karena memang, beban materi yang harus
disampaikan dan harus diketahui oleh mahasiswa khususnya S1 itu sangat padai
dan sangat banyak, jadi kami hanya dapat menyarankan pada mahasiswa untuk
mencani tambahan diluar, untuk membekali dirinya agar mampu menguasai
general capacity dan internal capacity dan juga untuk melatih dan meningkatkan
kemampuan soff skillnya.

P . Lalu pak, sejauh ini, apa saja hal-hal yang sudah diusahakan oleh pihak
fakultas untuk membantu mahasiswa dalam hal menguasai general capacity dan

internal capacity dan juga untuk melatih dan meningkatkan kemampuan soff
skillnya?

S : Sebenarnya sudah ada beberapa mata kuliah yang bisa mendukung soff skifl,

tapi saya rasa itu masih sangat sedikit dan belum memenuhi standar ideal
Misalnya, mata kuliah hubungan antar person, itu kan memberikan materi tentang
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interpersonal skill. Tapi selain itu, fakultas juga mengadakan pelatihan-pelatihan
atau seminar-seminar yang diharapkan dapat memberikan tambahan bagi
kemampuan general capacity dan internal capacity pada mahasiswa, tapi ya,
itupun tidak merupakan materi akademis formal yang bisa kami berikan secara
rutin dan terus-menerus, juga tidak ada keharusan bagi mahasiswa untuk
mengikutinya.

P : Jadi menurut bapak, memang sudah ada usaha dari pihak fakultas untuk
membantu mahasiswa dalam hal menguasai general capacity dan internal
capacity dan juga untuk melatih dan meningkatkan kemampuan soff skill, tapi
masih sangat terbatas dan mahasiswa masih harus tetap aktif mencari aktivitas
diluar untuk menguasai general capacity dan internal capacity dan juga untuk
melatih dan meningkatkan kemampuan soff skiff, dan tidak hanya menunggu dan
mengandalkan dari pihak fakultas?

S : Ya, mahasiswa yang ingin berkembang haruslah pro aktif terhadap
perkembangan dan informasi. Jadi memang bila ingin menjadi mahasiswa yang
memiliki nilai “plus™ atau nilai tambah, maka ia harus aktif dan tidak hanya
mengandalken apa yang i1a dapat dari fakultasnya.

P . Baiklah pak, saya rasa informasi yang bapak berikan sudah cukup dan
InsyaAllah akan sangat berguna bagi saya dalam menyelesaikan skripsi. Terima
kasih atas informasi dan waktunya pak, saya permisi dulu.

S : Baiklah, silahkan, semoga cepat lulus ya. ..

P : Terima kasih banyak pak, selamat siang,

Subyek 2

Nama : Dra. Hartanti, Msi.

Profesi: Dekan Psikologi Ubaya

P . Selamat siang bu, saya kemarin sudah membuat janji melalui telepon untuk
bertemu dan melakukan wawancara dengan Ibu, lalu oleh ibu Sri Wilujeng, saya
dijadwalkan hari ini, Saya Novica Anggraini. Saya mahasiswi fakultas Psikologi,

Universitas Airlangga.

S : Silahkan. Ada yang bisa saya bantu?

P . Begini bu, saya membutuhkan bantuan ibu untuk menjawab beberapa
pertanyaan saya yang berkaitan erat dengan skripsi saya.

S Oh...l1aly, apa judul skripsi anda?
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P : Skripsi saya mengenal perbedaan tingkat soff skill antara mahasiswa S
fakultas Psikologi Unair yang mengikuti organisasi dengan yang tidak mengikutt
organisasi. Maka, kalau menurut ibu secara pribadi, sebagai akademisi dari
fakultas Psikologi Ubaya, soft skill apa saja yang ibu harapkan dapat dimiliki oleh
scorang lulusan fakultas Psikologi?

S : Begini mbak, sebelumnya, akan saya jelaskan visi dari Ubaya sendiri, visi
kami adalah menjadi unggul dalam pendidikan psikologi yang bersemangat
keilmuan, dan berpihak dalam nilai-nilai kehidupan khususnya masalah
perkotaan, yang maksudnya, mampu menyelesaikan masalah-masalah bisnis
industri dalam perkotaan (Urban Psikologi). Jadi kami tidak hanya menekankan
pada science atau cognitive tapi juga ntlai-nilar afeksy, kami juga berusaha
menanamkan semangat kellmuan yang bertujuan melakukan up grade ilmu untuk
continuing education (pendidikan yang berkelanjutan). Sehingga nantinya anak
didik kami akan berpihak pada nilai kehidupan, atau bisa disebut mampu
membentuk sifat afektif dengan mempelajari nilai-nilai humanisme. Jadi di dalam
perkuliahan yang kami berikan, sudah ada maten untuk membentuk sifat afektif,
namun, memang masih sedikit, hanya beberapa materi kecil seperti, materi
tentang “Diversity”, yang diajarkan pada perkuliahan “Hubungan Antar Etnis”,
dan “Terapi Humanistik”, lalu ada materi tentang “Pengembangan SDM” yang
diajarkan pada perkulighan “MSDM” dan”Andragogi”, kemudian materi tentang
“Psikologi Perkotaan” yang diajarkan pada perkuliahan “ Health Psychology”,
dan “Community Mental Health”. Karena Ubaya ini merupakan suatu universitas
yang bisa dikatakan multiculture, karena seperti kita tahu, disini banyak
mahasiswa kami yang beretnis Tionghoa atau China, maka pihak universitas juga
menyediakan materi-materi yang multiculture, antara lain sejak semester awal,
penyampaian materi tentang “diversity” yang kami utamakan, yang mana
didalamnya terdapat basic theory tentang diversity, dan juga tentang interpersonal
skill khususnya mengenai Emotional Quotient Management (EQM) vang intinya
mengajarkan pada mahasiswa bagaimana melakukan adaptasi, pengendalian,dan
pengelolaan emosi, hal ini sangat berguna, mengingat bahwa etnis Tionghoa
merupakan kelompok minoritas di lingkungan perkotaan ini.

P : Lalu, kalau boleh saya simpulkan, berarti, penekanan pendidikan di Ubaya ini
adalah mengenai manajemen diri dan adaptasi diri bu? Apa mampu me-manage
diri dengan baik dan mampu beradaptasi dengan baik terhadap lingkungan itu juga
merupakan harapan ibu terhadap lulusan psikologi secara keseluruhan, maksud
saya, soft skill yang harus dimiliki oleh setiap Iulusan psikologi nantinya? bukan
hanya lulusan psikologi Ubaya? -

S : Benar, tapi sebenarnya, tidak hanya itu harapan saya terhadap soft skifl yang
harus dimiliki oleh lulusan psikologi dimanapun, menurut saya, mereka harus
memiliki semangat yang tinggi, memiliki nilai-nilai kemanusiaan, lalu seperti
yang telah saya sampaikan tadi, mampu mengelola emosi dengan baik (EQM),
mampu beradaptasi dengan baik terhadap lingkungan, dan mampu menjalin
hubungan yang baik dengan orang lain disekitarnya, Menjalin hubungan yang
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baik dengan orang lain disekitamya ini, bisa dilakukan bila ia antara lain:
menguasai cara-cara berkomunikasi dengan baik, sehingga ia bisa melakukan
pendekatan yang baik dengan orang lain, mampu mendengar keluhan-keluhan
orang lain dan bisa menanggapi dengan baik, menguasai teknik-teknik untuk
menjadi konselor yang baik, juga mampu menjapa kerahasiaan informasi-
informasi yang telah dipercayakan orang kepadanya, sehingga dengan demikian,
dimanapun ia berada, ia akan mampu menjalin hubungan baik dengan orang lain
dan dapat menjadi teman bagi siapa saja.

P - Wah, ternyata, harapan ibu mengenai soff ski// hanya merupakan harapan yang
sederhana, namun memang sangat penting untuk diperhatikan bagi seorang
lulusan psikologi.

S : Ya... menurut saya, kita tidak perfu berharap terlalu muluk, bila yang mendasar
tidak kita kuasai, maka hal itu akan sia-sia saja, lebih balk menguasai yang
mendasar dan berusaha melakukannya dengan sebaik mungkin, dengan demikian,
setidaknya kita telah melakukan tugas dengan baik.

P : Baiklah by, terima kasih banyak atas jawaban dan informasi yang telah ibu
berikan. Selain itu saya juga ucapkan tenma kasih atas waktu dan bantuan yang
telah ibu berikan. Saya rasa sudah cukup sekian saja bu, terima kasih.

S : Sama-sama, semoga sukses ya.

Subyek 3
Nama : Muod’Har, SPsi, Msi.
Profesi: Dekan Psikologi Universitas Putra Bangsa

P : Selamat siang pak, saya kemarin sudah membuat janji melalui telepon untuk
bertemu dan melakukan wawancara dengan bapak, lalu oleh bapak Martono, saya
dijadwalkan hari ini, Saya Novica Anggraini. Saya mahasiswi fakultas Psikologi,
Universitas Airlangga.

S : Silahkan, ada keperluan apa ya?

P : Saya membutuhkan bantuan bapak untuk menjawab beberapa pertanyaan saya,
yang berkaitan dengan informasi yang saya butuhkan untuk skripsi saya.

S : Informasi untuk skripsi anda? Lalu, hal apa yang anda teliti dalam skripsi
anda?

P . Skripsi saya mengenai perbedaan tingkat soft skil/ antara mahasiswa S1

fakultas Psikologi Unair yang mengikuti organisasi dengan yang tidak mengikuti
organisasi. Berkaitan dengan soff skill, kalau menurut bapak sebagai akademisi

Skripsi Perbedaan tingkat soft skill ... Novica Anggraini



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 134

dari fakultas Psikologi Unijversitas Putra Bangsa, soff skill apa saja yang bapak
harapkan dapat dimiliki oleh seorang lulusan fakultas Psikologi?

S : Soft skill, wah, jujur saja va, saya kurang paham dengan apa itu sof? skill, apa
itu hal baru? Itu berkaitan dengan psikologi? Sebenarnya, saya baru mendengar
hal itu kali ini, bisa anda jelaskan maksud anda dengan soff skill tersebut?

P . Begini pak, sofi skill secara umum dapat diterjemahkan sebagal kemampuan
vang dimiliki oleh seseorang diluar kemampuan akademisnya. Kemampuan soff
skifl itu juga berkaitan erat dengan segala sesuatu yang bersifat interpersonal,
yang berkaitan dengan hubungan antar manusia.

S : Jadi, soft skill itu, skill yang tidak berkaitan dengan kemampuan akademis, dan
sangat berkaitan dengan masalah interpersonal, begitu?

P Ya pak, penjelasan secara garis besar seperti itu.

S . Kalau menurut saya, seorang lulusan psikotogi...iya? tadi soff skill apa yang
saya harapkan untuk lulusan psikologi ya?

P: lya pak.

S : Seorang lulusan psikologt harusnya memiliki soff skill... intinya yang berkaitan
dengan kemampuan komunikasi yang baik, ia harus bisa berpendapat atau
menyampaikan pendapatnya dengan baik dan ia juga harus pandai dalam
berbicara dan menyusun kata-kata. Karena kemampuan int akan sangat penting
dan berpengaruh ketika ia harus berhadapan dengan orang lain, terutama bila
melakukan hubungan dengan orang lain, seandainya nanti ia menjadi psikolog.

P : Jadi menurut bapak, kemampuan komunikasi adalah soff ski/l yang sangat
penting terutama bila lulusan psikologi ini nantinya menjadi psikolog?

S : Ya, kemampuan komunikasi, Tapi sebenarnya, dalam posisi apapun, meskipun
nantinya seorang lulusan psikologi ini tidak menjadi psikolog, tapi ia pasti
berhubungan dzngan banyak orang, karena ilmu psikologi sendiri kan ilmu yang
bersifat sosial yang mengharuskan kita berinteraksi dengan banyak orang, bukan
begitu?

P . Benar pak, lalu, apa hanya kemampuan berkomunikasi yang menurut bapak
menjadi soff skill yang penting untuk dikuasai oleh lutusan psikologi?

S : Saya pikir, kemampuan leadership juga sangat penting untuk dikuasai,
karena,dengan basic ilmu psikologi, seorang lulusan psikologi, nantinya akan
berhubungan dengan banyak orang, seperti yang saya ungkapkan tadi, hal ini lebih
memungkinkan seorang lulusan psikologi nantinya juga harus lebih banyak
bekerja dalam team. Nah...disini, seorang lulusan psikologi harus mampu
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memiliki kemampuan leadership yang baik, karena dengan demikian diharapkan
ia akan mampu menjadi seorang pemimpin kelompok atau team, tidak hanya
menjadi pengikut.

P - Begitu ya pak, jadi soff skill komunikasi dan leadership adalah hal yang sangat
perlu untuk dikuasai oleh seorang lulusan psikologi sesuai harapan bapak?

S: Yabenar.
P . Ada lagi pak, yang bisa bapak tambahkan?

S :Saya rasa, yang saya ungkapkan tadi sudah cukup mewakili harapan-harapan
saya tentang soff skill untuk lulusan psikologi.

P . Baiklah pak, terima kasih banyak atas informasi dan waktu yang telah ibu
berikan, Informasi dari bapak akan sangat berguna bagi saya dalam skripsi. Saya
rasa sudah cukup sckian saja pak, terima kasih. Selamat siang,

S : Sama-sama, selamat siang.

Subyek 4
Nama : Siti Dina Zakiroh
Profesi: Dekan Psikologi Universitas Empat Puluh Lima

P . Selamat siang bu, saya kemarin sudah membuat janyi melalui telepon untuk
bertemu dan melakukan wawancara dengan ibu, lalu saya dijadwalkan hari ini,
Saya Novica Anggraini. Saya mahasiswi fakultas Psikologi, Universitas
Airlangga.

S : Silahkan duduk. Ada yang bisa saya bantu? Wawancara tentang apa ya mbak?

P . Begini bu, saya membutuhkan bantuan ibu untuk menjawab beberapa
pertanyaan saya yang berkaitan erat dengan skripsi saya.

S Iya...lalu, skripsi mbak tentang apa?

P : Skripsi saya mengenai perbedaan tingkat soff sks//l antara mahasiswa Sl
fakultas Psikelogi Unair yang mengikuti organisasi dengan yang tidak mengikuti
organisasi. Kalau menurut ibu secara pribadi, sebagai akademisi dari fakultas
Psikologi Universitas Empat Lima, soff skill apa saja yang ibu harapkan dapat
dimiliki oleh seorang lulusan fakultas Psikologi?

S . Soft skill itu apa ya mbak? saya kok baru dengar ini, saya kurang tahu, bisa
mbak jelaskan lebih kepada saya apa ito soff skifi?
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LEMBAR PERNYATAAN RATER

Saya yang bertanda tangan di bawah 1m,

Nama: LR ARHMAD MARDHATILLAH HARWBIC
NIM: 1iooip 3832

Menyatakan telah membantu,

Nama : Novica Anggraini
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Lampiran Lembar Panduan Obsetvasi Sebelum Try Out
Narna Rater
Tgl. Observasi
Jam QObservasi

Nama Subyek 1
Nama Subyek 2
Nama Subyek 3

S oeeiioo......th Angkatan Subyek 1: ..
e th. Angkatan Subyek 2: ... ...
e th. Angkatan Subyek 3: ..

Skilt yg divkar: KEMAMPUAN BERKOMUNIKASI

Skripsi

Perbedaan tingkat soft skill ...

No | Dimensi Indikator Def. Op. Frekuensi Muncul Indikasi Ferilaku | No | Dimensi Indikator Def. Op. Frekuensi Muncul Indikasi PeriffE |
. Subyk. 1 Subyk. 2 Subyit, 3 Subyk 1 Subvk 2 Subyk. 3°
l.a | Verbal Kejelasan Pesan | Menggunakan 1.d | Verbal Adanya Menanyakan
kata ganti orang Umpan Balik pada erang lain
pertama, dan tentang pendapat
menggunakan mereka dari apa
nama dan kata i yang ia
ketja untuk f bicarakan.
menggambar-
kan perasaan |
(misal:
sedih,senang, ;
menangis, '
tertawa).
1.b | Verbal Kecepatan Langsung Le | Verbal Ada /tidaknya | Tidak + - + - + -
dalam mengatakan apa penilaian melakukan
Penyampaian yang sedang “labeling” pada
dirasakannya lawan bicara. °
dari
pemnbicaraan
terseshut. ;
" l.¢ | Verbal Kemampuan Sering 1.f | Verbal Kesesuaian Menunjukkan + - + - + -
dalam melontarkan dengan Pesan | ekspresi wajah
Menyesuaikan pertaryaan Non-Verbal dan gerakan
dengan Sudut pada lawan tubuh yang
Pandang bicara. sesuai dan
Penerima Pesan mendukung
maksud dari
kata-kata yang
. disampaikan.
2

Novica Anggraini



N ot oyl

Skill yg diukur: KEMAMPUAN BERKOMUNIKASI

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Skripsi

Perbedaan tingkat soft skill ...

Novica Anggraini

No | Dimensi Indikator Def. Op. Frekuensi Muncul [udikasi Perilaku | No | Dimensi Indikator Def. Op. __Frekuensi Muncul Indikasi Perilaku
Subyk. 1 | Subyk.2 | Subyk. 3 Subyk. 1 | Subyk.2 | Subyk 3
2.a | Non- . Paralanguage Menggunakan ] 2.¢c | Non- Body i Mengubah-ubah
Verbal irama, intorasi, | ! Verbal Language i ekspresi wajah
dan variasi | sesuai dengan ;
volume dalam vang dirasakan. |
kata-kata |
2.b | Non- Berbicara dengan | + o + - + - | 2d | Non- Menunjukkan | + - + - + -
Verbal “kecepatan Verbal sikap tubuh yang |
statil” (tanang). terbuka.
Skill yg dinkur;: KEMAMPUAN MENDENGARKAN
I Ne | Dimensi Indikator Def. Op. Frekuensi Muncul Indikasi Perilaku_| No | Dimensi Indikator Def. Op. Frekuensi Muncul Indikasi Perilaku |
,' Subyk.1 | Subyk.2 | Subvk.3 ! Subyk.1 | Subvk.2 | Subyk 3 |
| la | Verbal Kemampuan Mengulang inti l.c | Verbal Memahami Melakukan .
: Mengkomunika | pesan yang dan interpretasi :
. sikan Keinginan { diterima (baik Menginterpret | tentang apa '
untuk dalam bentuk ! asikan Ide dan ; yang dirasakan
Memahami Ide | pertanyaan/per- ! Perasaan i oleh lawan
dan Perasaan nyataan}. Pengirim bicara :
Pengirim Pesan i Pesan ;
1.b | Verbal Memberikan + . + N + - i
TesSpon yang |
sesuai dengan :
pesan (merespon
dengan santai
ketika pesan vang
diterima santaj !
dan sebaliknrya). |
=
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No | Dimensi Indikator Def. Op. Frekuensi Muncul Indikasi Pertlaku_| No | Dimensi Indikator | Def. Op. - _Frekuensi Muncul Indikasi Perilalco
Subyk, 1 Subyk.2 | Subyk.3 ! Subyk. 1 | Subvk 2 | Subyk. 3 |
2.a | Non- Body Language | Ekspresi wajah 2b | Non- Body - sikap tubuh o+ - + - + -
Verbal menggambar kan Verbal Language . menunjukkan ]
apa vang | penerimaan
dirasakan | terhadap lawan ]
mengenai ‘ bicara g
pembicaraan i !
tersebut. ! :
Skill yg diukur: KEMAMPUAN MEMECAHKAN MASALAH
No Dmns Indikator Def. Op. Frekuensi Muncul Indikasi No | Dimeusi Indikator Def. Op. Frekuensi Muncul Indikasii
Perilaku Perilaku
! Subyk. 1 | Subyk. 2 | Subyk. 3 Subyk. 1 | Subyk 2 | Subyk. 3
! t.a | Tahapan- | Mendefinisi- | Berusaha 2.b | Mengatur | Memilih Menunjukkan
' tahapan kan Masalah | mengidentifikasikan konflik konflik yang | keinginan/ usaha untuk
mengatasi penyebab masalah akan menentukan konflik
Masalah ditangani mana yang akan
: lebih dulu. ditangani.
1.b | Tahapan- Melakukan prediksi 2.¢ | Mengatur | Berempati Berusaha mengetahui
tahapan terhadap dampak dari konflik dengan pihak mana saja yang
mengatasi masalah yang timbul. pihak lain terhbat dalam konflik.
Masalah dalam
konflik, —
i.c | Tahapan- | Merencana- | Membuat beberapa 2.d | Mengatur Berusaha memahami
tahapan kan alternatif tindakan untuk konflik potensi-potensi (baik
mengatast | pemecahan menyelesaikan masalah. +/-) yang dimiliki
Masalah masalah. pihak lain dalam
- konflik.
[.d | Tahapan- Mengevaluast keuntung- 2.e | Mengatur | Sepakat Berusaha + - + - + -
tahapan an dan resiko dan alter- konflik dengan mengendalikan emosi /
mengatasi natif yang ada dan mela- aspek sopan terhadap pihak
Masalah kukan pengambilan ke- emosional lain,
putusan alternatif mana dari konflik.
vang akan dilakukan. ]
1.e | Tahapan- | Menjalan- Menyebutkan langkah- 2.f | Mengatur | Menentukan | Menunjukkan usaha
tahapan kan langkah konkrit yang ha- konflik obyektif, untuk menentukan apa
mengatasi | pemecahan rus dilakukan untuk me- yang ingin dicapai se-
Masalah masalah. laksanakan alternatif so- bagai sasaran utama (a-
{usi yany telah dipilih. pa kemenangan, hu-
bungan, atau kecepatan
penyelesaian konflik). ]
"‘:‘..’
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Skill yg diukur: KEMAMPUAN MEMECAHKAN MASALAN

No | Dimensi Indikator Def. Op. Frekuensi Muncul Indikasi Perilaku | No | Dimensi Indikator Def. Op. | Frekuensi Muncul Indikasi Perilaku
| Subyk.1 | Subyk.2 | Subyk.3 3 ‘ B Subyk.t | Subyk. 2 - Subyk.3 -
3.a | Negosiasi | Mencapai Menunjukkan + - + -+ - 3¢ {Negosiasi | Menciptakan | Bersikap terbuka + i - + - + -
kesepakatan | usaha untuk " e ' | suatu iklim dan penub [ A A
yang bijak. mengambil | yang terbuka perhatian, respon ' :
salusi yang ' dan penuh kepada pihak lain
tidak melanggar kepercayaan, vang tidak
prinsip-prinsip menyakitkan.
kebenaran
secara umurn, -
tidzk melanggar ;
moral dan etika.
3b Menekankan | Menunjukkan + - + d + s

solusi yang | usaha untuk
memenang- | mencari sclusi

kan semuz yang bisa
pihak metmuaskan
- semua pihak.

(AR
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LAMPIRAN 7
LEMBAR OBSERVASI
SESUDAH TRY-OUT
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Lampiran Lembar Panduan Observasi Sesudab Try Out

Nzma Rater S
Tgl Observasi - ... ... ..
Jam Observasi
Nama Subyek t . . .. th. Angkatan Subyek 1. ......
Nama Subyek 2 ... th. Angkatan Subyek 2: ......
Nama Subyek3 . ... ... TP th. Angkatan Subyek 3: ...
Skill yg diukur; KEMAMPUAN BERKOMUNIKASI —
No | Dimensi Indikator Def. Op. Frekuensi Muencu! Indikasi Perilaku | No | Dimenst Indikator Def, Op. Frekuensi Muncul Indikasi Perilaku
Subyk. 1 Subyk. 2 Subyk. 3 Subyk 1 Subyk. 2 Subyk.3 |
la | Verbal Kejelasan Pesan | Menggunakan t.d | Verhal Adanya Menanyakan
kata ganti orang Umpan Balik pada orang lain
pertama, dan tentang pendapat
menggunakan mereka dar apa
nama dan kata yang ia
kerja untuk bicarakan.
menggambar- '
kan perasaan
(misal:
sedih, senang,
menangis,
tertawa).
- bbb | Verbal Kecepatan Langsung l.e | Verbal Ada / nidaknya | Tidak + - + - + -
dalam inengatakan apa penilaian melakukan 1
Penyampaian yang sedang “labeling” pada
dirasakannya lawan bicara.
dari '
pembicaraan :
tersesbut. t
" l.e | Verbal Kemampuan Sering 1.f£ | Verbal Kesesvaian Menunjukkan + - + - + -
dalam melontarkan dengan Pesan | ekspresi wajah
Menyesuaikan pertanyaan Non-Verbal dan gerakan
dengan Sudut pada lawan tubuh vang
Pandang bicara. sesuai dan
Penerima Pesan mendukung
maksud dari
kata-kata yang
disampaikan.
a3
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Ne | Dimensi |  [Indikator Def. Op. Frekuensi Muacul Endikasi Perilaku | No | Dimensi Indikator Def. Op. __Frekuensi Muncul Indikasi Perilaliu__
| Subyk. i | Subyk.2 | Subyk. 3 ~ Subyk. 1 | Subyk.2 | Subyk 3
Za | Non- Paralanguage Menggunakan i 2.¢ | Non- Body Mengubah-ubah
Verbal 1 irama, intonast, Verbal Language ekspresi wajah
! dan variasi sesuai dengan
' volume dalam vang dirasakan.
kata-kata
2b [ Nen- Berbicara dengan + - + - + - |2d | Non- Menunjukkan ¢+ - + - + -
Verbal “kecepatan Verbal sikap tubuh yang !
stabil” (tenang). terbuka. '
Skill yg divkur: KEMAMPUAN MENDENGARKAN
No | Dimensi Indikator Def., Op. Frekuensi Muncul Indikasi Perifaku | No | Dimensi Indikator Def. Op. Frekuensi Muncu Indikasi Perilaku
Subvk. 1 Subyk. 2 Subyk. 3 ) Subyk. 1 Subyk. 2 Subyk. 3
l.a | Verbal Kemampuan Mengulang inti l.c | Verbal Memaharmy Metakukan
Mengkomunika | pesan yang dan interpretas
-i sikan Keinginan | diterima (baik Menginterpret | tentang apa
P untuk dalam bentuk asikan Ide dan | vang dirasakan
'Memahami Ide | pertanyaan/per- Perasaan oleh lawan
dan Perasaan nyataan). Pengirim bicara.
Pengirirn Pesan Pesan
1.b | Verbal Memberikan + - + L + =
respon yang
sesuai dengan
pesan {merespon
dengan santai
ketika pesan yang
diterima santai
dan sebaliknya}.
®
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Frekuenss Muancul Indikasi

No Dmns Indikator Def. Op. Frekuensi Muncul Indikasi No | Dimensi indikator Def. Op.
Perilaku Perilaku
Subyk. 1 | Subyk, 2 | Subyk. 3 Subyk.1 | Subyk, 2 | Subyk. 3
l.a | Tahapan- | Mendefinisi- | Berusaha 2b | Mengawer | Memilih Menunjulkkan
tahapan kan Masalah | mengidentifikasikan konflik konflik yang | keinginan/ usaha untuk
mengalasi penyebab masalah akan menentukan kenflik
Masalgh ditangani mana yang akan
lebih dulu. ditangani.
1.b | Tahapan- Melakukan prediksi 2.c { Mengatur | Berempati Berusaha mengetahui
tahapan terhadap dampak dari konflik dengan pihak mana saja yang
mengatasi massalah yang timbul. pihak lain terlibat dalam konflik.
Masalah dalam
konflik,
1c | Tahapan- | Merencana- | Membuat beberapa 2.d | Mengatur Berusaha memahami
tahapan kan alternatif tindakan untuk konflik potensi-potensi (baik
mengatasi | pemecahan menyelesaikan masalah. +/-) yang dimiliki
Masalah masalah. pihak lain dalam
konftik.
1.d | Tahapan- Mengevaluasi keuntung- 2.2 | Mengatur | Sepakat Berusaha + =+ ] - + -
tahapan an dan resiko dani alter- konflik dengan mengendalikan emosi /
mengatasi natif yang ada dan mela- aspek sopan terhadap pihak
Magsalah kukan pengambilan ke- emosional lain.
putusan alternatif mana dari konflik.
yang akan dilakukan,
Le | Tahapan- | Menjalan- Menyebutkan langkah- 2f | Mengatur | Menentukan | Menunjukkan usaha
tahapan kan langkah konkrit yang ha- konflik obyektif. untuk menentukan apa
mengatasi | pemecahan rus dilakukan untuk me- yang ingin dicapai se-
Magalah masalah, laksanakan alternatif so- bagai sasaran utama (a-
tusi yang telah dipilib. pa kemenangan, hu-
bungan, atau kecepatan
penyelesaian konflik).
&
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No | Dimensi Indikator Def. Op. Frekuensi Muncul kndikasi Perilaku | No | Dimensi Indikator Def. Op. Frekuensi Muncul Indikasi Perilaku
Subyk. 1 Subyk.2 ! Subyk.3 Swubyk 1 Subyk. 2 | Subyk. 3
3.a | Negosiasi | Mencapai Menunjukkan + - + - + - | 3.¢ | Neegosiasi | Menciptakan Bersikap terbuka + - + - 7% -
kesepakatan | usaha untuk suatu ikiim dan penuh lf !
yang bijak. mengambil yang terbuka perhatian, respon ! :
solusi yang : dan penuh kepada pihak lain ‘ !
tidak melanggar kepercayaan. vang tidak [ !
prinsip-prinsip menyakitkan. ! |
kebenaran j
secara umum, ]
tidak melanggar i : ]
moral dan etika, ;
3b Menekankan | Menunjukkan + = + - + -
solusi yang 1 usaha untuk i
memenang- | mencari solusi I
kan semua yang bisa i!
pihak memuaskan '
semua pihak.
&
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LAMPIRAN 8
DATA KASAR HASIL OBSERVASI
TINGKAT SOFT SKILL
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No. Keikutsertaan Kemampuan Kemampuan || Kemampuan Kemampuan Kemampuan
Subyek dalam Soft Skills Komunikasi j Komunikasi Mendengar Memecahkan
Organisasi Verbal Non Verbal Masalah
1 lkut Organisasi 247 63 53 38 93
2__|likut Organisasi 226 66 | 33 30 97
3 llikut Organisasi 182 47 I 32 22 81
4  Hikut Organisasi 234 76 ]L 43 40 _75
5  {lkut Organisasi 139 43 27 11 58
8 Hlkut Organisasi 152 59 25 19 49
7 {ikiA Organisas, 275 79 JL 71 3 5
8  [[ixut Organisasi 208 71 45 22 69
9 lkut Organisasi 180 43 22 16 949
10  |kut Organisasi 192 56 34 17 85
11  {{lkut Organisasi 220 73 43 43 &1
12  jilkut Organisasi 246 91 59 32 64
13 {iikut Organisasi 208 73 35 16 az
14 |llkut Organisas, 735 85 | 48 75 77
15 {llkut Organisasi 201 61 I 52 35 53
18 Hlkut Organisasi 159 38 ]L 38 14 69
17  |{kut Organisasi 184 51 34 9 90
18 [{ikut Organisasi 253 70 45 62 I 76
19  {lIkut Organisasi 310 71 59 4 134
20  jllkut Organisasi 185 44 38 15 88
21 jlkut Organisasi 216 58 1L 35 28 a5
22 [kut Organisasi 202 74 19 47 62
23 llikut Organisasi 218 77 23 25 93
24  |{lkut Organisasi 248 73 37 34 104
25 |Ikf Organisasi 163 43 29 a4 | 61
] 26 jlikut Organisasi 256 53 49 36 118
27  |fikut Organisasi 208 70 “ - 18 46 74
28 [likut Organisasi 214 73 i 41 22 78
29  litkut Organisasi 270 91 i 40 35 104
30 jilkut Organisast 210 88 _ﬂ 34 43 45
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No. Keikutsertaan Kemampuan Kemampuan | Kemampuan Kemampuan Kemampuan
Subyek dalam Soft Skilis Komunikasi || Komunikasi Mendengar Memecahkan
Organisas| Varbal Non Verbal Masalah
31 |[Tidak lkut 148__ 28 19 17 84
32 |[Tidak lkut 176 20 31 11 Y,
33 fTidakkat || 130 53 16 13 45
169 35 37 19 78
# 142 52 31 i3 45
177 50 37 8 B2
T 128 25 25 17 61
_il 123 44 25 7 47
76 52, 22 ) 26
166 53 32 24 57
151 22 40 14 75
126 22 26 ) €9
8% 31 12 16 30
151 44 16 7 84
158 25 27 13 93
46 idak tkut 156 36 23 12 85
47 idak tkut 154 24 32 7 99
48 idak kat 206 31 61 32 102
49 |fTidak tkut 146 31 34 13 74
50 JfTidak tkut 189 40 44 15 90
51 Tidak lkut 115 34 18 3 60
62 HTidak tkut 126 40 18 14 54
53 kid&k thut 154 58 17 16 63
{ 54 idak Wut 103 25 11 17 50
55 |Eidaklkul # 181 52 27 14 88
idak [kut 180 85 35 16 64
idak fkut 141 19 25 23 74
idak lkut 110 28 19 19 44
idak lkut 199 71 31 16 81
idak Ikut 186 82 26 25 53
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LAMPIRAN 9
SURAT LJIN KE DISNAKER
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@“’""NQQ_’ DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
]
1 % UNIVERSITAS AIRLANGGA
) FAKULTAS PSIKOLOGI
JL. DHARMAWANGSA DALAM SELATAN 4 - 6 TELP. & FAX. (031) 5032770 - 5025910
i_U RABAYA _

No. : AUF 1103.1.16/PP/2004 Tgl. 27 April 2004

Lamp. : - )

Hal  : Permohonan ljin Mencari Data

Skripsi

Kepada Yth,
Kepala  DISNAKER.
Surabaya.

Dengan ini diberitahukan bahwa dalam rangka Penyusunan Skripsi mahasiswa kami perlu
untuk mendapatkan data.

Untuk itu kami mohon agar Saudara tidak berkeberatan memberikan 1jin kepada:

Nama : Novica Anggraint
NIM - 110010357
Status - Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Airlangga.

untuk mendapatkan data tentang “Lowongan Kerja di Surabaya Antara Tahun 1999-
2002”.

Judul Skripsi © Pengaruh Tipe Perguruan Tinggi Terhadap Tingkat Soft Skill
Alumnus Fakuitas Psikologi di Surabaya.

Pembimbing Skripsi : Drs. Seger Handoyo, M.Si

Demikian, atas perhatian dan bantuan Saudara kami ucapkan terima kasih.
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~ PEMERINTAH ROTASURABAYA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

J1. Jaksa Agung Suprapto No. 2 & 4 Telp.031 - 5473284, 5343000
SURABAYA - 60272

SURAT KETERANGAN
nfuk rmeia unaér,n urvey. IResearch
Nomor : 072 764/ 1436 .5.312004

MEMBACA | Suratdari . UNIVERSITAS AIRLANGGA SURABAYA
Nomor . 453/J03.1.18/PP/2004
Tanggal © 12 April 2004
Perihal . Permohonan ljin Mencari data
MENGINGAT o1 Undang-undang Nomor @ 22 Tahun 1999 tentang Pemerintanan

2. Perda Nomor : 4 Tahun 2001 tentang Pembentulian Lembaga Tekhnis
Dinas Kota Surabaya

3. Keputusan Walikota Surabaya Nomor © 59 Tahun 2001 tentang Tupoksi
Bakesbang & Linmas Kota Surabaya

4. Surat Kadit Sospoi Prop.Dati 1 Jatim No.300/1885/303/1989 tentang Proses
Perijinan Survey, KKN, PKL & Sejenisnya di Jawa Timur.

Dengan ini menyatakan tidak keberatan dilakukan Riset/pengabdian Masyarakat olein

Nama : NOVICA ANGGRAINI

Alamat ' . JI. Pasir Raya 22 Gresik

Pekerjaan : Mahasiswa UNAJR SURABAYA

Thema/Acara Survey/Riset . PERBEDAAN TINGKAT SOFT SKILL YG DIMILIKI

MAHASISWA FAK PSIKOLOGI DI SBY YG MENG!-
KUTI UNIT KEGIATAN MAHASISWA DG YG TIDAK
MENGIKUT! UNIT KEGIATAN MAHASISWA

Daerah/Tempat dilakukan Survey . KOTA SURABAYA (Dinas Tenaga Kerja & Mobilitas
Penduduk)

Lamanya Survey ;1 (3atu ) Minggu, TMT surat dikeiuarkan
Pengikut Do

Syarat-syarat ketentuan sebagai berikut :

1. Yang bersangkutan harus mentaati ketentuan-ketentuan/peraturan yang beraku dimana
dilakukan kegiatan Survey/Riset

2. Dilarang menggunakan Questionare diluar design yang telah ditentukan

3. Yang bersangkutan sebelum & sesudah maelakukan Survey/Research/Kegiatan harap
melaporkan kegiatan dan hasilnya pada Dinas/Instansi yang bersangkutan.

4. Surat Keterangai inl akan dicabutitidak berlaku apabila yang bersangkutan tidak mematuhl
syarat-syarat serta ketentuan-ketentuan seperti tersebut diatas.

A T
Surabaya, ....... T 42&04 ceeerveenas
an. KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA
DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
KOTA SURABAYA
Kepaia B(dasng\gengendal jan Penertiban
TEMBUSAN : Kepada Yih. e DR Peﬂmg satan SDM -
1. Sdr. Gubernur Prop. Jawa Timur o ——
Up. Ka Bakesbang Jawa Timur i
2. Sdr. Ka Dinas Tenaga Kerja & Mobilitas
Penduduk Kota Surabaya
3. &dr. Pembantu Dekan | Fak. Psikologi T
UNAIR SURABAYA NIP 610 102 646
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Kepada
Yth, Pembantu Dekan I
u.p. Kepala Laboratorium Psikologi

Fakultas Psikologi Universitas Airlangga Surabaya

Di tempat

Dengan hormat, -

Sehubungan  dengan  penyelenggaraan  penelitian  dalam ' rangka
menyelesaikan tugas-tugas skripsi, maka saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Novica Anggraini
Nﬁvl . 110010357 -

Judul Skripsi: Perbedaan Tingkat Soft Skills Antara Mahasiswa yang Mengikuti
Organisast Dan vang 'fidak Mengikutt Organisasi di Fakultas
Psikologi Universitas Airlangga Surabaya.

Dengan 1ni mengajukan permohonan peminjaman ruang laboratorium

psikologi untuk digunakan sebagai ruang diskusi selama 16 hari, dengan jadwal

seperti terlampir,

Demikian surat permohonan ini, atas perhatian dan perkenannya saya

ucapkan terima kasih.

Mengetghili Dosen Pembimbing Skripsi

1

Vn.

Drs. Sggér Handoyo, M.S1. —_—

Lavoraterium Psikolo
FARULTAS PSIKQLAQGI
Universilas Airiangga

SURABAYA

o
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FORMULIR PENDAILARAN PEMI AN SERTA
SURAT PERNYATAAN :»1-1@!NJA?W fﬁ&s (.V%R?@gﬁl,,‘u TES

LABORATORIUM PSIKOLOGI UNIVERSITAS AIRLANGGA.

tepada Yt

Pembaatu Dekan |

ufr. Kepala Laboratorium
lFakultas Psikologi
Uninversitas Aarhingen
S~urabayau

Yung bertanda tanpan dibawah i s

Nama /N HOVIC A ANGGRAIN
Alamat Rumah EARARG ASTM ROAH -3 CBY
Telephon £ 1P - Lo3) 382.0850./ 08\ - 33031435

* PERNYATAAN PEMINJAM RUANG LABORATORIUM
TBaliwa, sava menyatakan bertanggung jawab menjags keamanan dan keutuban
semua barang  burang yang ada didalam ruangan serta ikut menjaga kebersihan
ruang vang savi ptm.un selama Iu.g.dlnn tersebut. Sedangkan ruang Laboratorium
Psikologi yang saya pinjam sebi B.u berikut ¢

Ruang D'sgif-uf\

Uar Fanpgal LMARET - 3y M%‘éTﬁs( 5€U\m 16 HARI FE RIK)
Jumlnh Waktu j ol SRR |

Neperluan Kegiatan LERSPERIMEN. SER\PSL

Jumlah Orang L OREL (T, o#me}

Daosen PIMK / Pemb +.. . BRE: Sﬁﬁﬁ:&.. Ha.RpOYO. ..

Suran Informasi o
2. * PERNYATAAN PE MINJAM ALAI‘ lh.‘:. L:\BOR)\I()RIUM "
- Bahwa, suya menyatakan bertanggung jawab menjoga kesmanan dan keutuhan
Alal Tes Laboratorium Psikologi serta tidak akan menpgandakan Alat Tes tersebut
yang saya pinjam ataupun yang sava sewa. Sedangkan Alat Tes yang saya @ a)
Pinjam ataupun yang saya ; ), Sewa sehagai berikut

& . 87
3 . .. g
] V" gt B
s | L7 e,

Dennkian Pernyataan ing saya buil dengan seboenarmyd, st penuly risy angpung
jawab dan atas kebijuksanaanya saya ucapkan terima kasih.

I. Tanda Tangan Laporan, * Surabaya, 24 - Q2 -200%.
i Hormat Saya,

e

NOVICHA ANGE fALNI
Nlm/Nlp Jiople3dga . | Nim / Nip. 110 Q1Q.257.........

2. Tanda Tangan Laporanf" 3 . Leborator! cmm 3j.
Pengembalian Alat Tes, gﬂ i)
FAKULTA

Nim/Nip Nip:l :
CATATAN, -

* I,ilygkariluh Data Pernyataan Peminjanggn tersebut diatas yang Saudara inginkan
- Kode Angka 1. untuk Peminjaman Riking,
Nade Angka 2. untuk Pemingamian Alag ‘Tes.

'
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Lampiran Jadwal Peminjaman Ruang Laboratorium Psikologi UNAIR

No Tanggal Waktu
pelaksanaan pelaksanaan
1 Selasa 01 Maret 2005 | 08.00-11.00
2 Rabu 02 Maret 2005 | 08.00-11.00
3 | Kamis 03 Maret 2005 | 08.00-11.00
4 1 Jumat 04 Maret 2005 | 09.00-14.00
5 Senin 07 Maret 2005 | 09.00-14.00
6 | Selasa 08 Maret 2005 | 08.00-11.00
7 | Kamis 10 Maret 2005 | 08.00-11.00
8 Senin 14 Maret 2005 | 09.00-14.00
9 | Selasa 15 Maret 2005 | 08.00-11.00
10 | Kamis 17 Maret 2005 | 08.00-11.00
11 | Jumat 18 Maret 2005 | 09.00-14.00
12 | Senin 21 Maret 2005 | 09.00-14 .00
13 | Selasa 22 Maret 2005 | 08.00-11.00
14 | Kamis 24 Maret 2005 | 08.00-11.00
15 | Senin 28 Maret 2005 | 09.00-14.00
16 | Selasa 29 Maret 2005 | 08.00-11.00
| 17 | Kamis 31 Maret 2005 | 08.00-11,00
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